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ABSTRAK 
Penelitian ini bertujuan untuk meningkatkan proses pembelajaran membaca 
pemahaman dan meningkatkan keterampilan membaca pemahaman melalui 
strategi Directed Reading Thinking Activity pada siswa kelas IV SD N Gadingan. 
Jenis penelitian ini adalah penelitian tindakan kelas kolaboratif. Subjek 
penelitian ini adalah siswa kelas IV SD N Gadingan yang berjumlah 29 siswa. 
Objek penelitian ini adalah keterampilan membaca pemahaman. Desain penelitian 
menggunakan model Kemmis dan McTaggart. Teknik pengumpulan data yang 
digunakan adalah observasi, tes, dan dokumentasi. Teknik analisis data 
menggunakan analisis deskripstif kualitatif dan deskriptif kuantitatif. 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa penerapan strategi Directed Reading 
Thinking Activity dapat meningkatkan keterampilan membaca pemahaman siswa 
kelas IV SD N Gadingan. Peningkatan proses ditunjukkan dengan siswa yang 
menjadi lebih antusias dalam mengikuti pembelajaran dan aktif dalam berdiskusi 
mengenai isi teks bacaan. Siswa berani mengajukan diri untuk menyampaikan 
prediksinya dan membuktikan prediksinya. Siswa juga lebih fokus dan bersungguh-
sungguh dalam membaca. Hal lain yang menunjukkan peningkatan keterampilan 
membaca pemahaman siswa adalah adanya peningkatan nilai rata-rata kelas. Pada 
tes pratindakan nilai rata-rata keterampilan membaca pemahaman siswa kelas IV 
adalah 61,58, kemudian pada siklus I meningkat sebesar 7,48 menjadi 69,06, dan 
meningkat lagi pada siklus II sebesar 9,76 menjadi 78,82. Nilai rata-rata kelas pada 
siklus II jika dibandingkan dengan pratindakan meningkat sebesar 17,24, yang 
sebelumnya 61,58 menjadi 78,82. 
 
Kata kunci: keterampilan membaca pemahaman, directed reading thinking activity 
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IMPROVING READING COMPREHENSION SKILLS THROUGH 
DIRECTED READING THINKING ACTIVITY STRATEGY AT GRADE 
IV STUDENTS IN SD N GADINGAN WATES 
 
By: 
Dwi Putri Lestari 
NIM. 14108241009 
 
ABSTRACT 
This study aim to improve the learning process of the reading comprehension 
skills and the skills of reading comprehension through Directed Reading Thinking 
Activity strategy at grade IV in SD N Gadingan. 
This research was a collaborative classroom action research. The subjects of 
this research were the grade IV students of SD N Gadingan, which consisted of 29 
students. The object of this research is reading comprehension skills. The research 
desaign model using Kemmis and McTaggart. The data collecting instruments 
which were employed in this research were observation, test, and documentation. 
The data analysis using descriptive quantitative and descriptive qualitative.  
The results of the study showed that the use of Directed Reading Thinking 
Activity strategy can improve student reading comprehension skills. Process 
improvement showed that the students become more enthusiastic in participating 
the instruction, students are active in discussions about the content of the text. 
Student become more focused and serious when reading the text. The average value 
also shows the improvement of students reading comprehension skills. The average 
value of reading comprehension skills from pretest and cycle I increased by 7,48 
from 61,58 to 69,06, and in the cycle II increased by 9,76, from 69,06 to 78,82. The 
average value of the cycle II when compared to pretest was increased by 17,24, 
from 61,58 to 78,82. 
 
Keywords: reading comprehension skills, directed reading thinking activity 
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MOTTO 
 
“Membaca tanpa memahami bagaikan mengisi air pada gelas yang berlubang. 
Sebanyak apa pun air dituang, gelas tidak akan pernah terisi penuh” 
(Penulis) 
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BAB I 
PENDAHULUAN 
 
A. Latar Belakang Masalah 
Bahasa merupakan alat komunikasi yang digunakan manusia untuk 
berinteraksi dan saling bertukar informasi melalui komunikasi secara lisan maupun 
tertulis. Kelompok masyarakat yang satu dengan kelompok masyarakat yang lain 
dapat memiliki bahasa yang berbeda dalam melakukan komunikasi, seperti di 
Indonesia di mana tiap daerah memiliki bahasa daerahnya masing-masing. Dalam 
hal ini, masing-masing anggota masyarakat perlu menggunakan bahasa yang dapat 
dimengerti oleh anggota masyarakat yang lain agar pesan yang ingin disampaikan 
melalui proses komunikasi dapat diterima dan dipahami oleh penerima pesan, 
misalnya menggunakan bahasa Indonesia. 
Bahasa Indonesia merupakan salah satu mata pelajaran penting di sekolah, 
terutama di sekolah dasar. Siswa belajar untuk membiasakan diri menggunakan 
Bahasa Indonesia dalam kehidupan sehari-hari di sekolah dasar. Selain itu, Bahasa 
Indonesia juga menjadi salah satu mata pelajaran yang diujikan dalam Ujian 
Nasional hingga saat ini. Sebagai mata pelajaran penting, mata pelajaran Bahasa 
Indonesia di sekolah dasar mempunyai beberapa tujuan. Tujuan mata pelajaran 
Bahasa Indonesia (Badan Standar Nasional Pendidikan, 2006: 120) tersebut adalah 
agar peserta didik memiliki kemampuan sebagai berikut: (1) berkomunikasi secara 
efektif dan efisien sesuai dengan etika yang berlaku, (2) menghargai dan bangga 
menggunakan bahasa Indonesia sebagai bahasa persatuan dan bahasa negara, (3) 
memahami bahasa Indonesia dan menggunakannya dengan tepat dan kreatif untuk 
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berbagai tujuan, (4) menggunakan bahasa Indonesia untuk meningkatkan 
kemampuan intelektual, serta kematangan emosional dan sosial, (5) menikmati dan 
memanfaatkan karya sastra untuk memperluas wawasan, memperhalus budi 
pekerti, serta meningkatkan pengetahuan dan kemampuan berbahasa, (6) 
menghargai dan membanggakan sastra Indonesia sebagai khazanah budaya dan 
intelektual manusia Indonesia. Tujuan mata pelajaran Bahasa Indonesia tersebut 
diharapkan dapat tercapai melalui pelaksanaan pembelajaran di sekolah.  
Ruang lingkup mata pelajaran Bahasa Indonesia terdiri dari empat 
keterampilan berbahasa. Keterampilan berbahasa tersebut mencakup empat jenis 
yaitu keterampilan menyimak, keterampilan berbicara, keterampilan membaca, dan 
keterampilan menulis. Keempat keterampilan tersebut merupakan satu kesatuan 
yang saling terkait dan tidak dapat dipisahkan antara satu dengan yang lainnya. 
Sehingga, diharapkan siswa dapat mengembangkan keempat keterampilan 
berbahasa tersebut melalui pembelajaran Bahasa Indonesia yang dilaksanakan oleh 
guru di sekolah.  
Salah satu keterampilan berbahasa yang penting dalam pelaksanaan 
pembelajaran adalah membaca. Setiap aspek kehidupan di masyarakat melibatkan 
kegiatan membaca, terutama di sekolah. Siswa memperoleh informasi dan 
pengetahuan melalui kegiatan membaca. Pemahaman mengenai isi bacaan juga 
diperlukan oleh siswa untuk belajar maupun mengerjakan soal tes. Siswa dengan 
keterampilan membaca pemahaman yang tinggi akan lebih mudah untuk 
memahami materi pembelajaran dan pertanyaan yang ada dalam tes. Membaca juga 
menjadi proses awal untuk memperoleh pengetahuan dan wawasan baru bagi siswa. 
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Siswa belajar melalui kegiatan membaca untuk memperoleh wawasan baru yang 
luas tentang kehidupan. Wawasan baru tersebut akan memperluas pandangan siswa 
tentang kehidupan serta cara untuk menghadapi setiap tantangan yang dihadapi.  
Keterampilan membaca pemahaman pada siswa sekolah dasar perlu 
mendapatkan perhatian. Siswa tidak dapat memperoleh keterampilan membaca 
pemahaman dalam waktu singkat, dibutuhkan usaha yang terus-menerus untuk 
mempunyai keterampilan membaca pemahaman yang baik. Siswa dapat 
mempunyai keterampilan membaca pemahaman yang baik melalui latihan dan 
pembiasaan sejak di kelas rendah. Sehingga, siswa tidak akan kesulitan ketika 
mengikuti kegiatan membaca lanjut di kelas tinggi. 
Usaha dalam meningkatkan keterampilan membaca  pemahaman siswa 
sekolah dasar perlu dilakukan sejak dini, terutama oleh guru. An dan Raphael 
(Rahim, 2008: 6) mengungkapkan bahwa guru memiliki peranan dalam proses 
membaca antara lain menciptakan pengalaman yang memperkenalkan, 
memelihara, atau memperluas kemampuan siswa untuk memahami teks. Hal 
tersebut, dengan syarat guru melaksanakan pembelajaran dengan langsung, 
memodelkan, membantu meningkatkan, memfasilitasi, dan mengikutsertakan 
dalam pembelajaran. Guru diharapkan dapat menumbuhkan minat dan perhatian 
siswa dalam kegiatan membaca. Guru perlu menggunakan berbagai strategi, 
metode, media, dan bahan pembelajaran yang sesuai, serta memperhatikan minat 
siswa agar proses pembelajaran dapat berjalan dengan efektif. 
Pada saat ini, pembelajaran membaca pemahaman di sekolah dasar masih 
berjalan kurang optimal. Hal ini terlihat dari banyaknya siswa yang masih kesulitan 
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memahami isi bacaan. Padahal pada pembelajaran membaca tingkat lanjut di kelas 
tinggi, siswa dituntut untuk memahami isi bacaan, bukan hanya sekadar membaca. 
Ketika siswa diminta menjawab pertanyaan berdasarkan teks bacaan, kebanyakan 
siswa masih salah dalam menjawab pertanyaan tersebut. Selain itu, guru belum 
menggunakan strategi, metode, maupun media yang tepat dalam melaksanakan 
pembelajaran membaca pemahaman. Strategi maupun media pembelajaran yang 
kurang tepat tentunya dapat menyebabkan keterampilan membaca pemahaman 
siswa tidak berkembang dengan optimal. Siswa juga menjadi pasif dan kurang 
antusias dalam mengikuti kegiatan pembelajaran.  
Permasalahan-permasalahan tersebut juga terjadi di Sekolah Dasar Negeri 
Gadingan Wates. Hasil observasi yang dilakukan pada tanggal 17 sampai dengan 
22 September 2017 terhadap siswa kelas IV SD N Gadingan menunjukkan bahwa 
keterampilan membaca pemahaman siswa masih rendah, sekitar 75,86% siswa 
belum mencapai kriteria ketuntasan minimal. Ketika dilaksanakan observasi pada 
pembelajaran Bahasa Indonesia di kelas IV, terlihat kurangnya variasi strategi atau 
metode pembelajaran yang digunakan dalam kegiatan pembelajaran membaca 
pemahaman. Siswa diminta untuk membaca suatu teks bacaan, lalu diminta 
menjawab pertanyaan berdasarkan teks bacaan tersebut. Hal ini membuat siswa 
menjadi kurang antusias dan aktif dalam mengikuti pembelajaran. Siswa justru 
berbicara dengan temannya dan melakukan kegiatan lain selama pembelajaran 
Bahasa Indonesia berlangsung. Ketika diminta untuk membaca, siswa juga sering 
kali tidak serius dalam membaca, bahkan ada yang tidak ikut membaca dan justru 
mengganggu temannya. Setelah selesai membaca, siswa ditanya tentang isi bacaan 
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yang telah dibaca, namun siswa kesulitan untuk mengungkapkan kembali isi 
bacaan. Media pembelajaran yang digunakan dalam kegiatan membaca juga kurang 
bervariasi. Media pembelajaran yang digunakan yaitu buku paket dan papan tulis. 
Padahal penggunaan media yang bervariasi dapat meningkatkan minat siswa dalam 
mengikuti kegiatan pembelajaran, juga memudahkan siswa dalam memahami 
materi yang disampaikan. Siswa juga masih kesulitan dalam menemukan kalimat 
utama dan ide pokok dalam suatu paragraf. 
Hasil wawancara yang dilaksanakan pada 20 September 2017, Ibu H selaku 
wali kelas IV juga mengungkapkan bahwa siswa kesulitan untuk mengungkapkan 
kembali isi bacaan dan menjawab pertanyaan berdasarkan teks bacaan. Kebanyakan 
siswa masih salah dalam menjawab pertanyaan berdasarkan teks bacaan. Ketika 
siswa diminta menjawab pertanyaan berdasarkan teks bacaan, siswa justru 
membuat jawaban sendiri yang tidak sesuai dengan isi teks bacaan.  
Rendahnya keterampilan membaca pemahaman siswa kelas IV SD N 
Gadingan lebih disebabkan oleh strategi pembelajaran yang kurang variatif. Pada 
kegiatan membaca pemahaman, siswa menerima tugas untuk membaca teks bacaan 
kemudian menjawab pertanyaan berdasarkan isi teks tersebut. Kegiatan membaca 
dengan strategi tersebut dirasa kurang efektif, karena siswa menjadi pasif dan 
kurang antusias dalam mengikuti kegiatan pembelajaran. Siswa juga cenderung 
membuat kegaduhan dan mengganggu temannya. Hal tersebut menyebabkan 
keterampilan membaca pemahaman siswa menjadi kurang optimal. 
Strategi pembelajaran yang efektif perlu diterapkan oleh guru, khususnya 
dalam meningkatkan keterampilan membaca pemahaman. Hal ini bertujuan agar 
6 
 
siswa menjadi lebih aktif dan antusias dalam pembelajaran. Salah satu strategi 
pembelajaran membaca yang dapat diterapkan adalah strategi Directed Reading 
Thinking Activity (DRTA). Guru dapat memotivasi usaha dan konsentrasi siswa 
dalam pembelajaran membaca pemahaman melalui penggunaan strategi Directed 
Reading Thinking Activity. Stauffer (Brunner, 2011: 56) mengungkapkan bahwa 
strategi Directed Reading Thinking Activity bertujuan untuk membantu siswa 
membaca secara kritis dan merenungkan isi bacaan. Stauffer (Rahim, 2008:47) juga 
mengungkapkan bahwa kegiatan Directed Reading Thinking Activity diciptakan 
untuk meningkatkan keterlibatan siswa dalam berpikir mengenai bacaan. Adanya 
keterlibatan siswa dalam kegiatan membaca pemahaman, akan membuat siswa 
menjadi lebih aktif dan terlatih untuk berpikir kritis mengenai isi bacaan. Hal ini 
akan meningkatkan pemahaman siswa terhadap bacaan, serta membuat siswa lebih 
antusias dalam mengikuti pembelajaran karena selalu dilibatkan dalam setiap 
kegiatannya. 
Berdasarkan latar belakang di atas, maka perlu dilakukan penelitian tindakan 
dalam rangka meningkatkan proses pembelajaran membaca pemahaman melalui 
strategi Directed Reading Thinking Activity dan meningkatkan keterampilan 
membaca pemahaman siswa. Penelitian tindakan dengan strategi Directed Reading 
Thinking Activity diharapkan dapat membantu mengatasi kesulitan membaca 
pemahaman yang dialami oleh siswa kelas IV SD N Gadingan, Kecamatan Wates, 
Kabupaten Kulon Progo. 
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B. Identifikasi Masalah 
Dari latar belakang di atas, dapat diidentifikasikan beberapa masalah yang 
timbul adalah sebagai berikut. 
1. Rendahnya keterampilan membaca pemahaman siswa, sekitar 75,86% masih 
belum memenuhi kriteria ketuntasan minimal. 
2. Metode dan strategi yang digunakan dalam pembelajaran membaca 
pemahaman kurang bervariasi yaitu siswa diminta mengerjakan membaca teks 
lalu menjawab pertanyaan berdasarkan teks tersebut, sehingga siswa kurang 
antusias dan aktif dalam mengikuti kegiatan pembelajaran. 
3. Media pembelajaran yang digunakan kurang bervariasi yaitu berupa papan tulis 
dan buku paket, sehingga siswa kesulitan dalam memahami materi yang 
disampaikan. 
4. Siswa kesulitan dalam mengungkapkan kembali isi bacaan, karena kurangnya 
motivasi dari guru dalam membaca 
5. Siswa kesulitan dalam menemukan ide pokok dalam suatu paragraf, karena 
strategi pembelajaran yang digunakan kurang sesuai, siswa hanya diminta 
membaca teks bacaan lalu mencari ide pokok tiap paragraf pada bacaan 
tersebut 
C. Pembatasan Masalah 
Berdasarkan identifikasi masalah yang telah diuraikan di atas, penelitian ini 
dibatasi pada masalah keterampilan membaca pemahaman siswa yang masih 
rendah. 
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D. Rumusan Masalah 
Berdasarkan batasan masalah di atas, maka rumusan masalah dalam 
penelitian ini sebagai berikut. 
1. Bagaimana peningkatan proses pembelajaran keterampilan membaca 
pemahaman melalui strategi Directed Reading Thinking Activity pada siswa 
kelas IV SD N Gadingan? 
2. Bagaimana peningkatan hasil proses pembelajaran keterampilan membaca 
pemahaman melalui strategi Directed Reading Thinking Activity pada siswa 
kelas IV SD N Gadingan? 
E. Tujuan Penelitian 
Sesuai dengan permasalahan di atas, penelitian ini memiliki tujuan sebagai 
berikut, 
1. Meningkatkan proses pembelajaran keterampilan membaca pemahaman 
melalui strategi Directed Reading Thinking Activity pada siswa kelas IV SD N 
Gadingan  
2. Meningkatkan hasil proses pembelajaran keterampilan membaca pemahaman 
melalui strategi Directed Reading Thinking Activity pada siswa kelas IV SD N 
Gadingan  
F. Manfaat Penelitian 
1. Manfaat Teoretis 
a. Hasil penelitian ini diharapkan mampu memberikan tambahan 
pengetahuan dan informasi tentang penerapan strategi Directed Reading 
Thinking Activity 
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b. Penelitian ini dapat digunakan sebagai bahan kajian bagi penelitian 
selanjutnya tentang penerapan strategi Directed Reading Thinking Activity 
dalam pembelajaran membaca pemahaman 
2. Manfaat Praktis 
a. Bagi guru sekolah dasar, hasil penelitian ini dapat digunakan sebagai bahan 
pertimbangan untuk meningkatkan kualitas pembelajaran membaca 
pemahaman melalui strategi Directed Reading Thinking Activity 
b. Bagi sekolah, penelitian ini dapat menjadi masukan untuk membuat 
kebijakan terkai peningkatan kualitas pembelajaran, terutama 
pembelajaran membaca pemahaman 
c. Bagi siswa, penelitian ini dapat meningkatkan kemampuan membaca 
pemahaman siswa melalui penerapan strategi Directed Reading Thinking 
Activity 
d. Bagi peneliti, hasil penelitian ini dapat digunakan sebagai salah satu 
strategi alternatif dalam pembelajaran membaca pemahaman 
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BAB II 
KAJIAN PUSTAKA 
 
A. Keterampilan Membaca Pemahaman 
1. Pengertian Membaca 
Membaca menjadi suatu kegiatan yang penting bagi masyarakat. Masyarakat 
memperoleh informasi melalui kegiatan membaca. Hal tersebut dikarenakan 
banyak informasi yang dituangkan dalam media tulis. Membaca menjadi salah satu 
cara untuk mendapatkan informasi tersebut. Apabila seseorang tidak membaca, ia 
tidak akan mendapatkan informasi. Padahal informasi tersebut dibutuhkan untuk 
menambah wawasan, pengetahuan serta menjadi bekal untuk menghadapi 
tantangan di masa yang akan datang.  
Hal tersebut sesuai pendapat Burns, dkk. (Rahim, 2008: 1) yang 
mengemukakan bahwa kemampuan membaca merupakan sesuatu yang vital dalam 
suatu masyarakat terpelajar. Kegiatan membaca akan menambah pengetahuan dan 
wawasan yang dibutuhkan masyarakat untuk menyesuaikan diri dengan 
perkembangan teknologi. Informasi terkini maupun terdahulu juga dapat diperoleh 
melalui kegiatan membaca. Masyarakat yang rajin membaca akan dapat 
memberikan sumbangan pemikirannya terhadap masalah-masalah aktual 
berdasarkan informasi yang diperoleh melalui kegiatan membaca.  
Membaca juga menjadi salah satu cara untuk berkomunikasi dengan orang 
lain. Penulis dapat berkomunikasi dengan pembaca melalui media tulis. Pernyataan 
tersebut senada dengan pendapat Tarigan (2008: 8) yang menyatakan bahwa 
“membaca menjadi salah satu metode untuk berkomunikasi dengan diri sendiri 
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maupun orang lain, hal ini karena membaca ialah mengomunikasikan makna yang 
terkandung atau tersirat pada lambang-lambang tertulis”. Tarigan (2008: 7) juga 
menyampaikan bahwa, “membaca adalah suatu proses yang dilakukan serta 
dipergunakan oleh pembaca untuk memperoleh pesan, yang hendak disampaikan 
oleh penulis melalui kata-kata/bahasa tulis”. Membaca menjadi salah satu cara 
komunikasi antara penulis dan pembaca. Pembaca akan memperoleh informasi 
yang diberikan oleh penulis melalui bacaan. Membaca akan memperluas wawasan 
seseorang melalui informasi maupun pengetahuan baru yang diperoleh melalui 
kegiatan membaca.  
Kegiatan membaca ini juga perlu untuk mendapatkan perhatian dalam 
pembelajaran. Hal ini dikarenakan membaca (Rahim, 2008:2) pada hakikatnya 
sesuatu yang rumit dan melibatkan banyak hal, tidak hanya sekadar melafalkan 
tulisan, tetapi juga melibatkan aktivitas visual, berpikir, psikolinguistik, dan 
metakognitif. Sebagai proses visual membaca merupakan proses menerjemahkan 
simbol tulis (huruf) ke dalam kata-kata lisan. Sebagai suatu proses berpikir, 
membaca mencakup aktivitas pengenalan kata, pemahaman literal, interpretasi, 
membaca kritis, dan pemahaman kreatif. Sebagai proses yang rumit, keterampilan 
membaca tidak dapat diperoleh secara langsung, diperlukan latihan yang terus-
menerus untuk mempunyai keterampilan membaca yang baik. Pendapat yang sama 
diungkapkan oleh Harris (Olson dan Dillner, 1982:5) bahwa membaca merupakan, 
“a process of meaning elaboration or thinking in relation to written symbols”. 
Definisi tersebut menunjukkan bahwa dua aspek penting dalam proses membaca 
adalah pengenalan huruf dan pemahaman. Word recognition adalah kemampuan 
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untuk menerjemahkan atau memberikan makna pada simbol tulis, sedangkan 
comprehension adalah kemampuan untuk memahami dan menerapkan materi. 
Crawley dan Mountain (Somadayo, 2011: 6) mengungkapkan bahwa 
membaca merupakan gabungan proses perseptual dan kognitif. Menurut pandangan 
tersebut, membaca sebagai proses visual, berpikir, linguistik, dan metakognitif. 
Sebagai proses visual, membaca merupakan proses menerjemahkan simbol tulis ke 
dalam bunyi. Sedangkan, sebagai proses berpikir, membaca mencakup pengenalan 
kata, pemahaman literal, interpretasi, membaca kritis (critical reading), dan 
membaca kreatif (creative reading). Ketika seseorang membaca, ia akan melakukan 
proses menerjemahkan huruf-huruf atau simbol tulis ke dalam kata-kata lisan. 
Kemudian, ia akan berusaha memahami kata-kata lisan yang dihasilkan tersebut. 
Hal ini senada dengan pendapat Rubin (Somadayo, 2011: 7) bahwa membaca 
pemahaman adalah suatu proses intelektual yang kompleks yang mencakup dua 
kemampuan utama yaitu penguasaan makna kata dan kemampuan berpikir tentang 
konsep verbal. Pendapat tersebut menunjukkan bahwa pembaca perlu menguasai 
makna kata dengan menerjemahkan simbol tulisan yang dibaca, lalu berusaha 
memahami arti yang ingin disampaikan oleh penulis melalui bacaan. 
Proses tersebut sesuai dengan komponen dasar dari proses membaca (Syafi’ie 
dalam Rahim, 2008: 2) yaitu recording, decoding, dan meaning. Recording 
merujuk pada kata-kata dan kalimat, kemudian mengasosiasikannya dengan bunyi-
bunyinya sesuai dengan sistem tulisan yang digunakan, sedangkan proses decoding 
(penyandian) merujuk pada proses penerjemahan rangkaian grafis ke dalam kata-
kata. Proses recording dan decoding biasanya berlangsung di kelas-kelas awal, 
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yaitu SD kelas 1, 2, dan 3 yang dikenal dengan istilah membaca permulaan. 
Penekanan membaca pada tahap ini ialah proses perseptual, yaitu pengenalan 
korespondensi rangkaian huruf dengan bunyi-bunyi bahasa. Sementara itu proses 
memahami makna (meaning) lebih ditekankan di kelas-kelas tinggi SD. 
Berdasarkan beberapa pendapat tersebut, dapat disimpulkan bahwa membaca 
adalah suatu kegiatan yang dilakukan untuk memperoleh informasi dari bahasa 
tulis. Kegiatan membaca menjadi jembatan komunikasi bagi penulis dan pembaca. 
Penulis dapat mengomunikasikan ide atau informasi pada pembaca melalui bacaan. 
Informasi yang diperoleh melalui membaca bisa berbeda antara satu orang dengan 
orang yang lain. Perbedaan informasi yang diperoleh tersebut tergantung pada 
pengalaman pembaca dalam melakukan interpretasi. 
2. Jenis-Jenis Membaca 
Keterampilan membaca tidak hanya sekadar menyuarakan tulisan, namun 
juga tentang pemahaman terhadap tulisan yang dibaca. Pemahaman terhadap isi 
bacaan juga menjadi bagian dari keterampilan membaca. Keterampilan membaca 
tersebut dipelajari secara bertahap sesuai dengan usia siswa. Pada pembelajaran 
keterampilan membaca di sekolah dasar, siswa kelas rendah diajarkan keterampilan 
membaca untuk menyuarakan bahasa tulis. Sedangkan di kelas tinggi, siswa sudah 
diajak untuk belajar memahami bacaan. Hal tersebut sejalan dengan pernyataan 
Broughton et al (Tarigan, 2008: 12) yang mengungkapkan bahwa secara garis besar, 
terdapat dua aspek penting dalam membaca yaitu: 
a. Keterampilan yang bersifat mekanis (mechanical skills) yang dapat dianggap 
berada pada urutan yang lebih rendah (lower order). Aspek ini mencakup: (1) 
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pengenalan bentuk huruf, (2) pengenalan unsur-unsur linguistic 
(fonem/grafem, kata, frase, pola klause, kalimat, dan lain-lain), (3) pengenalan 
hubungan/korespondensi pola ejaan dan bunyi (kemampuan menyuarakan 
bahan tertulis atau “to bark at print”), dan (4) kecepatan membaca bertaraf 
lambat. 
b. Keterampilan yang bersifat pemahaman (comprehension skills) yang dapat 
dianggap berada pada urutan yang lebih tinggi (higher order). Aspek ini 
mencakup: (1) memahami pengertian sederhana (leksikal, gramatikal, 
retorikal), (2) memahami signifikansi atau makna (a.l maksud dan tujuan 
pengarang relecansi/keadaan kebudayaan, reaksi pembaca), (3) evaluasi atau 
penilaian (isi, bentuk), dan (4) kecepatan membaca yang fleksibel, yang mudah 
disesuaikan dengan keadaan. 
Kedua aspek membaca tersebut dikembangkan secara bertahap di sekolah 
dasar. Keterampilan yang bersifat mekanis biasanya dipelajari oleh siswa di kelas 
rendah ketika berada pada tahap membaca permulaan. Sedangkan keterampilan 
yang bersifat pemahaman biasanya dipelajari oleh siswa ketika berada di kelas 
tinggi, di mana siswa diajak untuk belajar memahami isi bacaan. Aspek membaca 
tersebut juga menjadi dasar dalam pengelompokan jenis-jenis membaca.  
Pengelompokan jenis-jenis membaca dapat disesuaikan dengan aspek 
membaca, yaitu keterampilan yang bersifat mekanis dan keterampilan yang bersifat 
pemahaman. Keterampilan yang bersifat mekanis biasanya berupa kegiatan 
membaca nyaring karena siswa akan diajak untuk menerjemahkan bahasa tulis. 
Sedangkan keterampilan yang bersifat pemahaman dapat berupa kegiatan membaca 
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dalam hati karena siswa akan diajak untuk memahami bacaan. Salah satu ahli yang 
mengategorikan membaca menjadi beberapa jenis adalah Henry Guntur Tarigan. 
Tarigan (2008: 13) mengemukakan jenis-jenis membaca adalah sebagai berikut. 
a. Membaca nyaring, membaca bersuara (reading aloud; oral reading) 
b. Membaca dalam hati (silent reading) dibedakan menjadi membaca ekstensif 
dan membaca intensif.  
1) Membaca ekstensif (extensive reading) meliputi: (1) membaca survey, (2) 
membaca sekilas, dan (3) membaca dangkal.  
2) Membaca intensif (intensive reading) terbagi menjadi dua, yaitu membaca 
telaah isi (content study reading) dan membaca telaah bahasa (language 
study reading). Membaca telaah isi mencakup: (1) membaca teliti (close 
reading), (2) membaca pemahaman (comprehensive reading), (3) 
membaca kritis (critical reading), dan (4) membaca ide (reading for 
ideas). Membaca telaah bahasa mencakup: (1) membaca bahasa asing 
(foreign language reading) dan (2) membaca sastra (literary reading). 
Pendapat Tarigan tersebut diperkuat dengan pendapat Husnul dan Ihsan 
(2010: 30) yang membagi keterampilan membaca berdasarkan terdengar atau 
tidaknya suara pembaca menjadi dua jenis, yaitu membaca dengan bersuara (oral 
reading or aloud reading) dan membaca dalam hati (silent reading). 
a. Membaca dengan bersuara (oral reading or aloud reading) 
Membaca dengan bersuara atau sering disebut membaca nyaring pada tataran 
yang lebih rendah merupakan aktivitas membaca yang sebatas melafalkan lambang-
lambang bunyi bahasa dengan suara yang cukup keras. Pada tataran yang lebih 
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tinggi, membaca nyaring dapat diartikan sebagai proses pengomunikasian isi 
bacaan (dengan nyaring) kepada orang lain (pendengar). Tataran yang lebih rendah 
biasanya dipelajari siswa ketika berada di kelas rendah sekolah dasar. Siswa akan 
belajar melafalkan huruf-huruf dan bahasa tulis. Sedangkan di kelas tinggi siswa 
akan belajar tataran yang lebih tinggi dari membaca nyaring, seperti dengan pidato 
atau membaca puisi. 
b. Membaca dalam hati (silent reading) 
Membaca dalam hati merupakan proses membaca tanpa mengeluarkan suara. 
Hanya mata dan otak yang akan aktif bekerja ketika membaca dalam hati karena 
tidak perlu mengeluarkan suara. Siswa akan belajar membaca tanpa mengeluarkan 
suara sejak di kelas rendah. Hal ini agar di kelas tinggi siswa terbiasa untuk 
membaca dalam hati. 
Husnul dan Ihsan (2010: 30) juga menambahkan bahwa dilihat dari cakupan 
bahan bacaan, secara garis besar membaca dapat digolongkan menjadi dua jenis 
yaitu membaca ekstensif (extensive reading) dan membaca intensif (intensive 
reading). 
a. Membaca ekstensif (extensive reading) 
Membaca ekstensif dapat dikatakan sebagai program membaca secara luas, 
baik jenis maupun ragam teks bacaannya. Tujuan membaca ekstensif ini sebatas 
untuk memahami isi-isi bacaan yang penting dari bahan bacaan dalam waktu 
secepat mungkin.  Membaca ekstensif ini terdiri dari membaca survey, membaca 
sekilas, dan membaca dangkal. 
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b. Membaca intensif (intensive reading) 
Membaca intensif adalah program kegiatan membaca yang dilakukan secara 
seksama atau teliti. Pada kegiatan membaca intensif, siswa hanya akan diberikan 
satu atau beberapa pilihan dari bahan bacaan yang ada. Tujuan dari membaca 
intensif yaitu untuk menumbuhkan serta mengasah kemampuan membaca secara 
kritis. Secara gari besar, membaca intensif dapat dibagi menjadi dua jenis yaitu 
membaca telaah isi dan membaca telaah bahasa. 
Berdasarkan jenis membaca di atas, membaca dapat dibedakan menjadi dua 
jenis yaitu membaca nyaring dan membaca dalam hati. Membaca nyaring pada 
tataran yang lebih rendah biasanya mulai diajarkan di kelas rendah sekolah dasar, 
sedangkan pada tataran yang lebih tinggi akan diajarkan di kelas tinggi. Membaca 
dalam hati biasanya mulai diajarkan di kelas rendah sekolah dasar dan 
dikembangkan di kelas tinggi. Membaca dalam hati ini meliputi dua jenis yaitu 
membaca ekstensif dan membaca intensif. Baik kegiatan membaca ekstensif 
maupun membaca intensif, keduanya dipelajari oleh siswa secara bertahap di kelas 
tinggi. Kegiatan pada membaca ekstensif di sekolah dasar contohnya seperti 
mencari arti dari suatu kata pada kamus. Pada kegiatan membaca intensif siswa 
akan dituntut untuk lebih memahami isi bacaan yang dibacanya dengan menjawab 
pertanyaan berdasarkan isi bacaan dan menemukan ide pokok tiap paragraf dalam 
bacaan. Oleh karena itu, penelitian ini akan difokuskan pada jenis membaca 
intensif. Hal tersebut disesuaikan dengan standar kompetensi siswa sekolah dasar 
kelas 4 pada mata pelajaran Bahasa Indonesia yaitu membaca intensif, terutama 
pada membaca telaah isi yaitu membaca pemahaman.  
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3. Pengertian Membaca Pemahaman 
Pembelajaran membaca pemahaman biasanya dimulai di kelas III sekolah 
dasar dan dikembangkan lebih lanjut di kelas tinggi. Hal tersebut dikarenakan untuk 
mempunyai keterampilan membaca pemahaman yang baik, dibutuhkan latihan 
yang terus-menerus. Selain itu, pada pembelajaran membaca pemahaman, siswa 
juga tidak lagi sebatas membaca untuk menyuarakan lambang-lambang bunyi 
bahasa. Siswa mulai belajar untuk memahami isi atau makna dari suatu bacaan, 
sehingga dibutuhkan latihan dengan sungguh-sungguh. 
Tarigan (2008: 58) juga menyampaikan bahwa membaca pemahaman (atau 
reading for understanding) adalah sejenis membaca yang bertujuan untuk 
memahami standar-standar atau norma-norma kesastraan (literary standards), 
resensi kritis (critical review), drama tulis (printed drama), dan pola-pola fiksi 
(patterns of fiction). Untuk memperoleh pemahaman makna dari suatu bacaan 
(Haryadi dan Zamzani, 1996: 32), pembaca juga perlu memiliki pengetahuan dan 
pengalaman baik kebahasaan maupun non kebahasaan. Pemahaman makna tersebut 
berlangsung melalui berbagai tingkat (Rahim, 2008: 2), mulai dari tingkat 
pemahaman literal sampai pada pemahaman interpretatif, kreatif, dan evaluatif. 
Tingkatan pemahaman makna tersebut dipelajari secara bertahap oleh siswa di 
sekolah dasar. 
Somadayo (2011:11) juga menambahkan bahwa membaca pemahaman dapat 
diartikan juga sebagai kegiatan membaca yang berusaha memahami isi bacaan atau 
teks secara menyeluruh. Keaktifan siswa atau pembaca juga dibutuhkan dalam 
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mencapai pemahaman teks secara menyeluruh tersebut. Hal tersebut senada dengan 
pendapat Harjasurjana (Somadayo, 2011: 13) yang mengungkapkan bahwa 
membaca pemahaman merupakan proses yang aktif dan bukan merupakan proses 
yang pasif. Siswa perlu aktif dalam mengumpulkan informasi yang terdapat dalam 
bacaan untuk dapat memahami makna bacaan secara menyeluruh.  
Smith (Somadayo, 2011: 9) mempunyai pendapat yang berbeda bahwa 
membaca pemahaman adalah suatu kegiatan atau aktivitas yang dilakukan oleh 
pembaca untuk menghubungkan informasi baru dengan informasi lama dengan 
maksud untuk mendapatkan pengetahuan baru. Pada kegiatan membaca 
pemahaman, siswa memperoleh informasi baru dari teks bacaan. Informasi baru 
tersebut akan dijadikan pembanding atau pengembangan dari informasi yang telah 
diperoleh sebelumnya. Hal ini akan menambah pengetahuan maupun 
mengembangkan pengetahuan yang telah dimiliki oleh siswa. 
Berdasarkan beberapa pendapat di atas, dapat disimpulkan bahwa membaca 
pemahaman adalah usaha untuk memperoleh pemahaman makna atau isi dari suatu 
bacaan melalui kegiatan membaca. Pembaca juga perlu untuk memiliki 
pengetahuan dan pengalaman dalam membaca agar lebih mudah dalam memahami 
suatu bacaan. Pengalaman membaca yang berbeda ini dapat menimbulkan adanya 
penafsiran makna yang berbeda terhadap suatu bacaan. Selain itu, penentuan tujuan 
membaca juga akan mempermudah siswa dalam memahami isi bacaan. Siswa akan 
lebih terarah dalam membaca karena adanya tujuan yang jelas tentang hal-hal yang 
perlu ditemukan dalam bacaan. 
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4. Tujuan Membaca Pemahaman 
Ketika seseorang membaca hendaknya memiliki tujuan agar dapat lebih 
memahami maksud bacaan. Adanya tujuan dalam membaca pemahaman akan 
memberikan arahan pada siswa tentang hal-hal yang perlu diperhatikan dari suatu 
teks bacaan. Siswa juga akan lebih fokus dalam membaca karena adanya tujuan 
tersebut.  Tujuan membaca pemahaman ini dapat berupa pemerolehan informasi 
umum seperti nama tokoh, maupun ide pokok dalam suatu paragraf. 
Tarigan mengungkapkan tujuan utama dalam membaca (2008: 9) adalah 
“mencari serta memperoleh informasi, mencakup isi, dan memahami makna 
bacaan”. Nutall (Somadayo, 2011: 11) juga berpendapat bahwa tujuan membaca 
merupakan bagian dari proses membaca pemahaman. Pembaca memperoleh pesan 
atau makna dari teks yang dibaca, pesan atau makna tersebut dapat berupa 
informasi, pengetahuan, bahkan ungkapan perasaan penulis. Pendapat tersebut 
menunjukkan bahwa dalam kegiatan membaca terdapat proses pemahaman 
terhadap isi bacaan.   
Somadayo (2011: 11) juga mengungkapkan tujuan utama membaca 
pemahaman adalah memperoleh pemahaman. Senada dengan pendapat Somadayo, 
Anderson (Tarigan, 2008: 120) mengungkapkan bahwa tujuan utama membaca 
pemahaman adalah untuk mencari jawaban atas pertanyaan-pertanyaan yang 
disediakan oleh pembaca berdasarkan pada teks bacaan. Pertanyaan tersebut antara 
lain: (1) mengapa hal itu merupakan judul atau topik, (2) masalah apa saja yang 
dikupas dan dibentangkan dalam bacaan tersebut, dan (3) hal-hal apa saja yang 
dipelajari dan dilakukan oleh sang tokoh. Pendapat tersebut menunjukkan bahwa 
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dalam kegiatan membaca pemahaman siswa diharapkan dapat menemukan makna 
tersurat dan makna tersirat dalam suatu teks bacaan. Makna tersurat dalam suatu 
teks bacaan dapat berupa nama tokoh dan latar dalam suatu cerita. Sedangkan 
makna tersirat dapat berupa nilai moral yang terkandung dalam suatu cerita. 
Anderson (Somadayo, 2011: 12) menyatakan bahwa membaca pemahaman 
mempunyai tujuan untuk memahami isi bacaan dalam teks. Anderson (Tarigan, 
2008: 9) menambahkan bahwa tujuan membaca pemahaman tersebut adalah 
sebagai berikut. 
a. Membaca untuk memperoleh rincian-rincian dan fakta-fakta 
b. Membaca untuk mendapatkan ide pokok 
c. Membaca untuk mendapatkan urutan organisasi teks 
d. Membaca untuk mendapatkan kesimpulan 
e. Membaca untuk mendapatkan klasifikasi 
f. Membaca untuk membuat penilaian 
g. Membaca untuk membuat perundingan atau pertentangan 
Berdasarkan tujuan membaca pemahaman yang telah disampaikan di atas, 
dapat disimpulkan bahwa membaca pemahaman bertujuan untuk memperoleh 
informasi dalam teks bacaan. Membaca pemahaman juga dapat menjadi latihan 
bagi siswa untuk berpikir mengenai isi teks bacaan. Latihan tersebut dapat 
dilakukan sejak di sekolah dasar melalui kegiatan membaca pada jam literasi 
maupun dalam kegiatan pembelajaran. Pada latihan tersebut dapat ditentukan 
tujuan dalam kegiatan membaca pemahaman agar siswa lebih fokus dalam kegiatan 
membaca. 
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Siswa juga dapat mengembangkan keterampilan membaca pemahaman 
melalui kegiatan menilai, membandingkan, maupun mengklasifikasi teks bacaan. 
Informasi yang diperoleh melalui kegiatan membaca juga dapat digunakan untuk 
menjawab pertanyaan, maupun menambah dan mengembangkan pengetahuan yang 
telah dimiliki. Informasi tersebut dapat berupa berupa ide pokok, rincian-rincian 
atau fakta-fakta, urutan teks bacaan, maupun kesimpulan. Informasi yang diperoleh 
dapat berbeda antara siswa yang satu dengan yang lain, hal ini dikarenakan adanya 
hal-hal atau faktor yang mempengaruhi keterampilan membaca pemahaman siswa 
tersebut. 
5. Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Keterampilan Membaca 
Pemahaman 
Keterampilan membaca pemahaman setiap orang berbeda, hal ini karena 
adanya faktor-faktor yang mempengaruhi keterampilan membaca pemahaman. 
Faktor-faktor yang mempengaruhi keterampilan membaca pemahaman dapat 
dikategorikan menjadi dua faktor, yaitu faktor ekstrinsik dan faktor intrinsik. Faktor 
ekstrinsik ini berasal dari luar siswa contohnya faktor lingkungan, sedangkan faktor 
intrinsik berasal dari dalam diri siswa contohnya faktor minat baca.  
Hal tersebut sesuai pendapat Pearson (Somadayo, 2011: 30) yang 
mengungkapkan bahwa keterampilan membaca pemahaman dapat dipengaruhi 
oleh dua faktor, yaitu (1) faktor yang bersifat intrinsik (yang berasal dari dalam 
pembaca), dan (2) faktor yang bersifat ekstrinsik (berasal dari dalam luar pembaca). 
Faktor intrinsik meliputi kepemilikan kompetensi bahasa pembaca, minat, 
motivasi, dan kemampuan membaca. Sedangkan faktor ekstrinsik dibagi menjadi 
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dua kategori, yaitu unsur yang berasal dari dalam teks bacaan dan unsur yang 
berasal dari luar lingkungan baca. Kategori pertama berkenaan dengan keterbacaan 
dan organisasi teks atau wacana, sedangkan kategori kedua berkenaan dengan 
fasilitas, guru, model pengajaran, dan lain-lain. 
Lamb dan Arnol (Rahim, 2008: 16) menyatakan bahwa faktor yang dapat 
mempengaruhi proses membaca pemahaman adalah: (1) faktor lingkungan, (2) 
intelektual, (3) psikologis, dan (4) faktor fisiologis. Faktor fisiologis mencakup 
kesehatan fisik, pertimbangan neurologis, dan jenis kelamin. Kelelahan juga 
merupakan kondisi yang tidak menguntungkan bagi anak untuk belajar, khususnya 
belajar membaca. Gangguan pada alat bicara, alat pendengar, dan alat penglihatan 
bisa memperlambat kemajuan belajar membaca anak. Selain itu, faktor lingkungan 
mencakup latar belakang dan pengalaman siswa, serta sosial ekonomi. Faktor 
intelektual mencakup metode mengajar guru, prosedur, serta kemampuan guru dan 
siswa. sedangkan faktor psikologis mencakup motivasi, minat, dan kematangan 
sosial, emosi, serta penyesuaian diri. 
Senada dengan pendapat di atas, Buron dan Claybaung (Somadayo, 2011: 28) 
menyatakan bahwa pada tahap awal tingkat pencapaian kemampuan membaca 
pemahaman seseorang sangat dipengaruhi oleh kesiapan membaca. Kesiapan 
membaca tersebut berupa intelegensi, kematangan emosi dan minat, pengalaman, 
kepemilikan fasilitas bahasa lisan, serta sikap dan minat. Siswa perlu untuk 
mengembangkan kesiapannya dalam membaca, misalnya dengan membaca secara 
rutin. Hal ini dikarenakan, siswa yang telah mempunyai kesiapan membaca, akan 
lebih mudah dalam mengembangkan keterampilan membaca pemahamannya. 
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Sedangkan siswa yang belum mempunyai pengalaman dalam membaca, akan 
kesulitan dalam mengembangkan keterampilan membaca.  
Pendapat berbeda diungkapkan oleh Syafi’ie (Somadayo, 2011: 27), faktor 
yang berpengaruh terhadap proses pemahaman siswa terhadap suatu bacaan adalah 
penguasaan struktur wacana atau teks bacaan. Setiap jenis wacana (deksripsi, 
narasi, ekposisi, argumentasi) mempunyai struktur yang khas. Struktur wacana 
tersebut dibangun berdasarkan apa yang dilihat, didengar, atau dirasakan. 
Pemahaman terhadap bacaan sangat ditentukan oleh aktivitas pembaca untuk 
memperoleh pemahaman tersebut. Hal ini dapat diartikan bahwa proses 
pemahaman tidak datang dengan sendirinya, melainkan memerlukan aktivitas 
berpikir yang terjadi melalui kegiatan menghubungkan pengetahuan-pengetahuan 
relevan yang telah dimiliki sebelumnya. 
Berdasarkan uraian di atas, dapat disimpulkan bahwa faktor-faktor yang 
mempengaruhi keterampilan membaca pemahaman ada dua, yaitu faktor yang 
berasal dari dalam diri dan faktor yang berasal dari luar pembaca. Faktor yang 
berasal dari dalam diri pembaca meliputi kemampuan kebahasaan, minat membaca, 
serta pengetahuan dan pengalaman yang telah dimiliki. Sedangkan faktor yang 
berasal dari luar pembaca meliputi motivasi dari luar, metode maupun strategi 
pembelajaran yang digunakan guru dalam membaca, maupun media pembelajaran 
yang digunakan. 
6. Kompetensi dalam Keterampilan Membaca Pemahaman 
Keterampilan membaca pemahaman merupakan sesuatu yang diinginkan 
oleh setiap orang. Hal tersebut karena tujuan utama dalam kegiatan membaca 
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adalah untuk memahami isi bacaan. Pembaca tidak hanya berusaha untuk 
menemukan informasi dalam suatu teks bacaan, namun juga untuk membandingkan 
ataupun menilai isi dari suatu bacaan. Pada setiap aspek kehidupan, keterampilan 
membaca pemahaman tersebut juga akan dibutuhkan, seperti saat mengerjakan soal 
tes.   
Keterampilan membaca pemahaman setiap siswa berbeda. Ada yang 
mempunyai keterampilan membaca yang baik dan ada yang kurang baik. Tes 
membaca pemahaman dibutuhkan untuk mengetahui sejauh mana keterampilan 
membaca pemahaman siswa tersebut. Tes ini akan menunjukkan kemampuan siswa 
dalam memahami isi atau informasi yang terdapat dalam bacaan. Untuk mengukur 
keterampilan siswa dalam memahami isi teks bacaan, Iskandarwassid dan Sunendar 
(2008: 247) menyampaikan sejumlah teknik pengukuran kemampuan membaca 
yang sering digunakan, antara lain adalah dengan menggunakan bentuk betul-salah, 
melengkapi kalimat, pilihan ganda, pembuatan ringkasan atau rangkuman, cloze 
test, dan C-test. Sementara itu, Nurgiyantoro (2012: 377) membagi tes keterampilan 
membaca pemahaman menjadi dua, yaitu tes kompetensi membaca pemahaman 
dengan merespon jawaban dan tes kompetensi membaca pemahaman dengan 
mengonstruksi jawaban. Penjelasan masing-masing tes kompetensi membaca 
pemahaman tersebut adalah sebagai berikut. 
a. Tes kompetensi membaca pemahaman dengan merespon jawaban 
Tes kompetensi membaca pemahaman dengan merespon jawaban mengukur 
kemampuan siswa dalam memahami isi bacaan dengan cara memilih jawaban yang 
telah disediakan oleh pembuat soal. Soal tes yang digunakan umumnya berbentuk 
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pilihan ganda. Tes jenis ini belum memaksimalkan potensi siswa untuk merespon 
isi teks bacaan dengan kemampuannya sendiri, karena siswa sekadar dituntut untuk 
mengidentifikasi, memilih, atau merespon jawaban yang telah disediakan. 
Iskandarwassid dan Sunendar (2008: 247) menambahkan bahwa pada tes berbentuk 
pilihan ganda, proses pemilihan jawaban yang benar belum tentu mencerminkan 
proses pemahaman siswa terhadap bacaan. Hal tersebut karena guru tidak dapat 
memastikan cara siswa dalam memperoleh jawaban benar, misalnya dengan cara 
menebak atau benar-benar memahami isi teks bacaan. 
b. Tes kompetensi membaca pemahaman dengan mengonstruksi jawaban 
Tes kompetensi membaca pemahaman dengan mengonstruksi jawaban tidak 
sekadar meminta siswa memilih jawaban yang tepat dari pilihan jawaban yang 
tersedia. Akan tetapi, siswa dituntut untuk mengonstruksi jawaban sendiri sesuai 
pemahamannya terhadap isi teks bacaan dan kemampuannya dalam membahasakan 
kembali pesan yang terkandung dalam bacaan. Soal tes yang digunakan biasanya 
berupa soal uraian, di mana siswa akan diminta untuk menjawab pertanyaan terbuka 
atau mengerjakan tugas menceritakan kembali isi teks bacaan. Tes dalam bentuk 
ini dapat disebut sebagai tes otentik. Tes otentik akan mengembangkan kemampuan 
berbahasa siswa secara konkret dan lebih bermakna. Tes otentik dapat lebih 
mencerminkan kompetensi siswa. 
Pembuatan tes membaca pemahaman ini dapat disesuaikan dengan 
kompetensi yang ada dalam keterampilan membaca. Salah satunya adalah seperti 
yang diungkapkan oleh Somadayo (2011: 11) bahwa seseorang dapat dikatakan 
memahami bacaan secara baik apabila mempunyai kemampuan sebagai berikut. 
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a. Kemampuan menangkap arti dan ungkapan yang digunakan penulis 
b. Kemampuan mengungkap makna tersurat dan makna tersirat 
c. Kemampuan membuat simpulan 
Kemampuan membaca pemahaman yang baik tersebut dapat dimiliki oleh 
pembaca yang telah mempunyai keterampilan membaca tingkat lanjut, walaupun 
tingkat pemahamannya masih terbatas. Pembaca tidak dengan persis dapat 
menangkap maksud yang disampaikan penulis teks bacaan. Perbedaan penafsiran 
dapat terjadi antara pembaca yang satu dengan yang lain. Hal tersebut dikarenakan 
pengalaman seseorang dalam membaca berbeda-beda. 
Pengembangan keterampilan membaca pemahaman perlu dilaksanakan di 
sekolah, terutama oleh guru. Guru dapat mengembangkan keterampilan membaca 
pemahaman siswa melalui kegiatan pembelajaran di kelas. Kegiatan membaca 
pemahaman pada jam literasi juga dapat menjadi latihan bagi siswa dalam 
mengembangkan keterampilan membacanya. Guru dapat menggunakan taksonomi 
membaca pemahaman sebagai pedoman dalam menyusun pertanyaan yang dapat 
mengembangkan kemampuan siswa dalam memahami bacaan. Salah satu 
taksonomi membaca pemahaman yang dapat digunakan adalah taksonomi  yang 
dibuat oleh Smith (Otto, Rude, dan Spiegel, 1979: 152) yang membagi 
keterampilan membaca pemahaman menjadi empat kategori yaitu pemahaman 
literal (literal comprehension), interpretasi (interpretation), membaca kritis 
(critical reading), dan membaca kreatif (creative reading). Berikut adalah 
penjelasan dari masing-masing kategori tersebut. 
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a. Pemahaman literal (literal comprehension) 
Pemahaman literal adalah keterampilan membaca pemahaman yang paling 
dasar dan hanya membutuhkan sedikit pemikiran atau penalaran. Pertanyaan yang 
dibuat berdasarkan tingkatan ini akan mendorong siswa untuk menemukan pesan 
atau informasi yang telah secara langsung dituliskan dalam teks bacaan. 
b. Interpretasi (interpretation) 
Kemampuan interpretasi melibatkan keterampilan berpikir dan mendorong 
siswa untuk mengidentifikasi ide dan makna yang tidak secara eksplisit dinyatakan 
dalam teks tertulis. Dalam hal ini, pertanyaan yang dibuat berdasarkan tingkatan ini 
dapat berupa membuat generalisasi, menentukan sebab-akibat, mengidentifikasi 
motif, menemukan hubungan, memprediksi akhir cerita, dan membuat 
perbandingan. 
c. Membaca kritis (critical reading) 
Tingkatan yang ketiga dalam taksonomi Smith adalah membaca kritis. 
Keterampilan membaca pemahaman dalam tingkatan ini mencakup pemahaman 
literal dan intepretasi, serta melampaui dua tingkatan sebelumnya. Siswa yang 
membaca secara kritis akan mengevaluasi apa yang telah dibaca dengan 
membandingkan pesan yang ingin disampaikan penulis dengan informasi yang 
tertulis dalam teks bacaan.  
d. Membaca kreatif (creative reading) 
Keterampilan dalam membaca kreatif mendorong siswa untuk menerapkan 
ide yang terdapat dalam teks bacaan ke dalam situasi baru. Siswa juga dapat 
menggabungkan ide-ide penulis dengan ide-ide lain untuk membentuk konsep baru 
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atau memperluas konsep lama. Pertanyaan yang dibuat berdasarkan tingkatan ini, 
akan melatih siswa untuk menjadi pembaca yang kreatif dengan menciptakan suatu 
ide yang baru, menemukan solusi untuk suatu masalah, dan memandang informasi 
dalam teks dengan cara yang baru. 
Taksonomi keterampilan membaca pemahaman yang juga dapat digunakan 
oleh guru dalam menyusun tes membaca pemahaman adalah Taksonomi Barret. 
Taksonomi Barret (Unsworth, 2000: 210-211) terdiri dari lima kategori, yaitu 
pemahaman literal (literal comprehension), reorganisasi (reorganitation), 
pemahaman inferensial (inferential comprehension), evaluasi (evaluation), dan 
apresiasi (appreciation). Penjelasan dari masing-masing kategori tersebut adalah 
sebagai berikut. 
a. Pemahaman literal (literal comprehension) 
Pemahaman literal fokus pada kemampuan siswa dalam menemukan ide atau 
informasi yang secara eksplisit terdapat dalam teks bacaan. Siswa dapat 
menemukan dan mengingat fakta-fakta atau kejadian yang terdapat dalam suatu 
teks bacaan. Contoh dari pemahaman literal adalah siswa dapat menyebutkan nama 
tokoh, latar tempat maupun waktu dalam teks bacaan, siswa dapat menemukan 
pernyataan-pernyataan yang menunjukkan watak dari suatu tokoh dalam cerita. 
b. Reorganisasi (reorganitation) 
Reorganisasi adalah kemampuan siswa untuk menganalisis, mensintesis, 
menata ide-ide dan informasi yang secara ekslipsit diungkapkan dalam bacaan atau 
dalam kata lain membuat kesimpulan atau rangkuman dari teks bacaan. Dalam 
melakukan reorganisasi, siswa dapat menggunakan pernyataan penulis yang secara 
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eksplisit terdapat dalam bacaan. Siswa juga dapat menerjemahkan atau 
menguraikan pernyataan penulis.  
c. Pemahaman inferensial (inferential comprehension) 
Pemahaman inferensial adalah kemampuan siswa dalam menggunakan ide 
dan informasi yang secara ekslipsit dituliskan dalam bacaan, intuisi, dan 
pengalamannya untuk membuat perkiraan atau hipotesis. Pertanyaan berdasarkan 
pemahaman inferensial diharapkan dapat merangsang siswa untuk berpikir dan 
berimajinasi tentang hal-hal dalam cerita, di mana hal-hal tersebut tidak tertulis 
secara eksplisit dalam teks bacaan.  
d. Evaluasi (evaluation) 
Pertanyaan yang dibuat berdasarkan kategori evaluasi mendorong siswa 
untuk memberikan jawaban yang mengindikasikan adanya penilaian. Penilaian 
tersebut dilakukan dengan membandingkan ide yang disajikan dalam teks bacaan 
dengan kriteria eksternal yang disediakan oleh guru atau sumber tertulis lainnya. 
Penilaian juga dapat dilakukan dengan membandingkan ide atau informasi yang 
terdapat dalam teks bacaan dengan kriteria internal berdasarkan pengalaman, 
pengetahuan, dan nilai-nilai yang dimiliki oleh siswa. 
e. Apresiasi (appreciation) 
Apresiasi berkaitan dengan dampak psikologi dan estetis dari teks bacaan 
terhadap siswa. Selain itu, apresiasi juga membimbing siswa untuk mengenal 
teknik-teknik, bentuk, gaya, dan struktur kata.  Pertanyaan pada kategori ini dapat 
diarahkan pada cara pengarang merangsang emosi pembaca. Misalnya, siswa 
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diminta mengungkapkan perasaannya mengenai isi bacaan, seperti tentang pelaku, 
peristiwa atau pemahaman konotasi dan denotasi kata. 
Dorothty Latham juga mengemukakan taksonomi Barret untuk membuat tes 
membaca pemahaman. Taksonomi Barret ini berguna sebagai sistem klasifikasi 
jenis pertanyaan dalam membaca pemahaman serta penunjuk berbagai 
keterampilan pemahaman yang dapat dikembangkan.  Taksonomi Barret yang 
diungkapkan oleh Latham (2002: 9) terdiri dari lima kategori yaitu pemahaman 
literal (literal comprehension), reorganisasi (reorganitation), pemahaman 
inferensial (inferential comprehension), evaluasi (evaluation), dan apresiasi 
(appreciation). Penjelasan dari masing-masing kategori tersebut adalah sebagai 
berikut. 
a.  Pemahaman literal (literal comprehension) 
Pertanyaan berdasarkan pemahaman literal disusun berdasarkan kemampuan 
siswa untuk mengenal dan mengingat kembali informasi yang terdapat dalam 
bacaan. Siswa diharapkan dapat menemukan dan mengingat kembali rincian atau 
fakta-fakta umum, kalimat utama, urutan, perbandingan, hubungan sebab-akibat, 
dan watak tokoh. 
b. Reorganisasi (reorganitation) 
Pertanyaan yang dibuat berdasarkan kategori reorganisasi dapat mendorong 
siswa untuk mengelompokkan, merangkum, dan menyimpulkan isi dari suatu teks 
bacaan. Kegiatan dalam tingkatan ini dapat berupa tugas merangkum isi teks bacaan 
secara ringkas. 
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c. Pemahaman inferensial (inferential comprehension) 
Pertanyaan berdasarkan pemahaman inferensial diharapkan dapat 
merangsang siswa untuk memperkirakan tentang hal-hal yang mungkin terjadi 
dalam cerita, di mana hal-hal tersebut tidak tertulis secara eksplisit dalam teks 
bacaan. Misalnya, pertanyaan tentang watak tokoh, hubungan sebab-akibat, hal-hal 
yang akan terjadi, ide pokok, dan interpretasi. 
d. Evaluasi (evaluation) 
Pertanyaan yang dibuat berdasarkan kategori evaluasi mendorong siswa 
untuk memberikan jawaban yang mengindikasikan adanya penilaian. Penilaian 
tersebut terdiri dari kenyataan, opini, validitas, kesesuaian, dan kelayakan. 
e. Apresiasi (appreciation) 
Apresiasi mendorong siswa untuk memberikan respon emosional terhadap isi 
bacaan, mengidentifikasi karakter atau kejadian, memberikan reaksi terhadap 
bahasa penulis, maupun gambaran yang disampaikan dalam bacaan.  
 Kompetensi keterampilan membaca pemahaman yang digunakan dalam 
penelitian ini akan dibuat berdasarkan taksonomi Barret tentang membaca 
pemahaman yang dikemukakan oleh Dorothy Latham. Taksonomi Barret tersebut 
meliputi pemahaman literal, reorganisasi, pemahaman inferensial, evaluasi, dan 
apresiasi. Penerapannya dalam kegiatan pembelajaran pada tingkatan pemahaman 
literal, siswa akan diminta untuk menemukan fakta-fakta umum yang secara 
gamblang terdapat dalam teks bacaan, seperti nama tokoh, latar waktu dan tempat 
dalam teks bacaan yang diambil dari buku paket pembelajaran bahasa Indonesia 
kelas IV. Pada tingkatan reorganisasi, siswa akan diajak untuk meringkas isi teks 
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bacaan menggunakan lembar tugas yang disediakan. Tingkatan selanjutnya yaitu 
tahap pemahaman inferensial, siswa akan diminta untuk membuat perkiraan tentang 
hal-hal dalam teks bacaan, menemukan ide pokok dan kalimat utama, watak tokoh, 
serta menemukan akibat dari perbuatan salah satu tokoh dalam cerita.   
Tingkatan evaluasi berbeda dengan apresiasi. Pada tingkatan evaluasi, siswa 
diminta untuk membuat penilaian terhadap isi bacaan dengan mempertimbangkan 
pengamalan pribadinya atau nilai-nilai yang diterima oleh masyarakat. Siswa 
diminta memberikan penilaian tentang sifat atau perbuatan tokoh dalam cerita. 
Sementara itu, pada tingkatan apresiasi siswa dapat memberikan respon emosional 
terhadap isi teks bacaan. Siswa diminta mengungkapkan perasaan atau pendapatnya 
tentang peristiwa yang terjadi dalam cerita pada penerapan di kehidupan sehari-
hari. 
Tes yang digunakan dalam penelitian ini adalah tes keterampilan membaca 
pemahaman dengan mengonstruksi jawaban. Hal tersebut agar keterampilan 
membaca pemahaman siswa dapat lebih terukur karena siswa membuat jawaban 
sendiri berdasarkan pemahamannya tentang isi teks bacaan. Tes tersebut akan 
berbentuk soal uraian berupa tugas untuk menjawab pertanyaan dengan bahasanya 
sendiri dan menceritakan kembali isi teks bacaan. Pertanyaan dalam tes 
keterampilan membaca pemahaman juga akan dibuat berdasarkan masing-masing 
kategori dalam taksonomi Barret. Siswa akan dituntut untuk memahami teks bacaan 
dan menggunakan hasil pemahamannya untuk menjawab pertanyaan yang 
diberikan. Penggunaan taksonomi Barret dalam kegiatan pembelajaran dan 
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pembuatan soal diharapkan dapat mengukur keterampilan membaca pemahaman 
siswa. 
B. Strategi Pembelajaran Membaca 
1. Pengertian Strategi Directed Reading Thinking Activity 
Pelaksanaan kegiatan pembelajaran membaca dapat dilakukan dengan 
berbagai strategi dan metode. Pemilihan strategi dan metode tersebut disesuaikan 
dengan materi pembelajaran dan kebutuhan siswa. Pada materi pembelajaran 
membaca pemahaman, guru perlu menggunakan strategi tertentu untuk 
mempermudah siswa dalam memperoleh pemahaman terhadap teks bacaan. 
Penggunaan strategi pembelajaran yang tepat juga akan mengoptimalkan 
pengembangan keterampilan membaca. 
Joni (Rahim, 2008: 36) mendefinisikan strategi sebagai ilmu dan kiat di dalam 
memanfaatkan segala sumber yang dimiliki dan yang dapat dikerahkan untuk 
mencapai tujuan yang telah ditetapkan. Pengupayaan pencapaian tujuan akhir 
digunakan sebagai acuan di dalam menata kekuatan serta menutup kelemahan yang 
kemudian diterjemahkan menjadi program kegiatan merupakan pemikiran strategi. 
Strategi pembelajaran menjadi salah satu upaya yang dilakukan untuk 
melaksanakan pembelajaran agar dapat mencapai tujuan dengan memanfaatkan 
berbagai cara dan sumber yang ada. 
Dalam upaya memperoleh pemahaman terhadap suatu teks, pembaca dapat 
menggunakan strategi tertentu. Klein dkk. (Rahim, 2008: 36) mengategorikan 
model-model strategi membaca ke dalam tiga jenis, yaitu bawah-atas (bottom-up), 
atas-bawah (top-down), dan model membaca campuran (eclectic). 
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a. Strategi Bawah-Atas 
Klein dkk (Rahim, 2008: 36) mengungkapkan bahwa dalam strategi bawah-
atas pembaca memulai proses pemahaman teks dari tataran kebahasaan yang paling 
rendah menuju ke yang tinggi. Pembaca model ini mulai dari mengidentifikasi 
huruf-huruf, kata, frasa, kalimat, dan terus bergerak ke tataran yang lebih tinggi, 
sampai akhirnya dapat memahami isi teks. Pemahaman ini dibangun berdasarkan 
data visual yang beradal dari teks melalui tahapan yang lebih rendah ke tahapan 
yang lebih tinggi. Strategi pemahaman bawah-atas umumnya digunakan dalam 
pembelajaran membaca awal. 
b. Strategi Atas-Bawah 
Strategi membaca pemahaman atas-bawah merupakan kebalikan dari strategi 
bawah-atas. Long dan Richards (Rahim, 2008: 37) mengatakan bahwa pada strategi 
atas-bawah, pembaca memulai proses pemahaman teks dari tataran yang lebih 
tinggi. Pembaca memulai kegiatan membaca dengan melakukan prediksi, 
kemudian mencari input untuk mendapatkan informasi yang cocok dalam teks. 
c. Model Strategi Campuran 
Klein dkk. (Rahim, 2008: 38) mengemukakan bahwa guru yang baik tidak 
hanya menggunakan satu teori saja. Guru dapat mengambil dan memilih yang 
terbaik dari semua strategi yang ada, termasuk pandangan-pandangan teoritis dan 
model pengajaran membaca. Begitu juga strategi bawah-atas dan atas-bawah dapat 
digunakan secara bersamaan sesuai kebutuhan. 
Salah satu strategi yang pada tahapannya mengikuti model strategi membaca 
di atas adalah strategi Directed Reading Thinking Activity atau dapat disingkat 
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DRTA. Stauffer (Rahim, 2008:47) mendefinisikan strategi DRTA sebagai strategi 
yang melatih siswa untuk berkonsentrasi dan berpikir keras guna memahami isi 
bacaan secara mendalam. Stauffer menciptakan kegiatan DRTA untuk 
meningkatkan keterlibatan siswa dalam berpikir mengenai bacaan.  Siswa akan 
terlibat secara aktif dalam setiap tahap membaca menggunakan strategi DRTA. Hal 
ini dikarenakan, siswa diajak untuk memprediksi isi bacaan dan membuktikan 
prediksi yang telah mereka buat melalui kegiatan membaca. Pendapat tersebut 
sesuai dengan pernyataan Gillet dan Temple (Ruddell, 2005:92) bahwa, 
“The Directed Reading-Thinking Activity (DR-TA) was introduced by Russsel  
as a means of developing reading comprehension and has, over the years 
received renewed attention and recommendation as an effective means of 
facilitating students' comprehension” 
 
Pernyataan tersebut menunjukkan bahwa penggunaan DRTA yang diperkenalkan 
oleh Russel ditujukan sebagai alat untuk mengembangkan pemahaman bacaan dan 
selama bertahun-tahun penggunaan DRTA telah mendapat perhatian dan dijadikan 
rekomendasi baru sebagai sarana efektif untuk memfasilitasi pemahaman siswa.  
Stauffer (Brunner, 2011: 56) mengungkapkan bahwa strategi DRTA 
bertujuan, “...to help students read critically and reflect upon what they read. This 
strategy helps students determine a purpose for reading, carefully examine the text, 
and remain engaged throughout the lesson”. Pendapat tersebut mengungkapkan 
bahwa tujuan dilaksanakannya strategi DRTA yaitu membantu siswa untuk 
membaca secara kritis dan merenungkan isi bacaan. Strategi DRTA adalah strategi 
yang membantu siswa untuk menentukan tujuan kegiatan membaca, menelaah teks 
dengan hati-hati, dan tetap terlibat dalam seluruh kegiatan pembelajaran. Siswa 
akan lebih aktif dalam kegiatan pembelajaran karena dilibatkan dalam seluruh 
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kegiatan membaca, mulai dari menetapkan tujuan membaca hingga menelaah dan 
memberikan tanggapan terhadap isi bacaan yang telah dibaca. Siswa juga akan 
berlatih untuk membaca secara kritis, tidak hanya sebatas membaca bahasa tulis. 
Senada dengan pendapat tersebut, Snowball (Westwood, 2008: 45) juga 
mengungkapkan bahwa strategi DRTA,  
“It is a whole-class instructional strategy designed to give students 
experience in previewing text before reading, predicting whan an author may 
say, reading the narrative text to confirm or revise the prediction and 
elaborating upon responses.”  
 
Snowball mengartikan strategi DRTA sebagai strategi pembelajaran klasikal yang 
dirancang untuk memberikan pengalaman pada siswa dalam meninjau suatu teks 
bacaan sebelum dibaca, memprediksi apa yang penulis katakan, serta membaca teks 
naratif untuk mengonfirmasi atau merevisi prediksi dan menguraikan tanggapan 
siswa terkait bacaan. Pendapat Snowball dapat diartikan bahwa strategi DRTA 
dapat dilakukan secara klasikal. Sedangkan Haggard (Lapp, dkk., 2004: 99) 
mengungkapkan bahwa “the content directed reading-thinking activity (Content 
DR-TA) requires that students work in pairs or small-group teams. Haggard 
menyampaikan bahwa strategi DRTA mengharuskan siswa untuk bekerja secara 
berpasangan atau dalam kelompok kecil. Kedua pendapat tersebut menunjukkan 
bahwa strategi ini dapat diterapkan secara klasikal, berpasangan, maupun dalam 
kelompok-kelompok kecil. 
Penjelasan-penjelasan para ahli tersebut dapat dijadikan acuan dalam 
melaksanakan kegiatan pembelajaran menggunakan strategi DRTA. Dapat 
disimpulkan bahwa strategi DRTA adalah suatu strategi pembelajaran membaca 
pemahaman yang akan mendorong siswa untuk berpikir kritis terkait isi bacaan 
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serta terlibat secara aktif dalam setiap kegiatan pembelajaran membaca.  Guru 
dalam menerapkan strategi DRTA dapat melakukan variasi atau memilih untuk 
melaksanakan pembelajaran secara klasikal atau berkelompok. Hal tersebut dapat 
disesuaikan dengan kondisi siswa dan materi pembelajaran yang akan diajarkan. 
2. Kelebihan dan Kelemahan Strategi Directed Reading Thinking Activity 
Setiap strategi pembelajaran mempunyai kelebihan maupun kelemahan. 
Kelebihan dalam suatu strategi pembelajaran perlu dioptimalkan agar siswa dapat 
memperoleh manfaat dari pelaksanaan pembelajaran menggunakan strategi 
tersebut. Sedangkan kelemahan dalam suatu strategi pembelajaran perlu untuk 
diminimalkan agar pelaksanaan pembelajaran dapat berjalan dengan optimal. 
Kemampuan siswa juga akan dapat berkembang secara optimal. Strategi DRTA 
juga mempunyai kelebihan dan kelemahan. Stauffer (Rahim, 2008: 47) 
mengungkapkan bahwa strategi DRTA memiliki kelebihan sebagai berikut.  
a. Meningkatkan keaktifan siswa dalam bertanya dan menyampaikan 
pendapatnya tentang suatu bacaan 
b. Memotivasi siswa dalam kegiatan membaca pemahaman 
c. Meningkatkan kemampuan berpikir siswa 
d. Membuat siswa untuk lebih mudah dalam menemukan topik dari suatu teks 
Kelebihan lain dalam strategi DRTA diungkapkan oleh Peter Westwood 
(2008: 46) yaitu “The teacher’s involvement is mainly to ask focusing questions to 
activate studens’ prior knowledge and to stimulate thinking”. Keterlibatan guru 
dalam mengajukan pertanyaan diharapkan dapat mengaktifkan pengetahuan siswa 
yang telah diperoleh sebelumnya dan merangsang siswa untuk berpikir. Westwood 
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(2008: 46) menambahkan bahwa, “Questioning by the teacher encourages the 
student to think analytically and critically about the subject matter they are 
reading”. Pertanyaan yang diberikan guru dalam kegiatan pembelajaran akan 
mendorong siswa untuk berpikir analitis dan kritis tentang materi yang sedang 
dibaca. Pendapat serupa disampaikan oleh Otto, Rude, dan Spiegel (1979: 164) 
bahwa,  
“Probably the most important means of guiding children’s comprehension is  
questioning by the teacher. Through question, teachers can help children 
refine their answers, find support for their hypotheses, and look at problems 
in new ways”. 
 
Cara yang paling penting untuk membimbing pemahaman siswa adalah pengajuan 
pertanyaan oleh guru. Melalui pertanyaan, guru dapat membantu siswa 
memperbaiki jawaban mereka, menemukan dukungan untuk hipotesis mereka, dan 
melihat masalah dengan cara baru. Pertanyaan yang diajukan oleh guru memang 
penting, tetapi pencapaian tujuan dalam bertanya tersebut harus dikembangkan oleh 
siswa sendiri melalui pembiasaan. Otto, Rude, dan Spiegel (1979: 165) 
menambahkan bahwa, “The Directed Reading-Thinking Activities (DRTA’s) are 
developed through teacher-pupil and pupil-pupil interaction. The teacher serves as 
an ‘intellectual agitator’ to guide the pupils’ reading and thinking”. DRTA 
dikembangkan melalui interaksi guru dan siswa, serta interaksi antara siswa dengan 
siswa yang lain. Guru berfungsi sebagai pengarah intelektual untuk memandu siswa 
selama kegiatan membaca dan berpikir tentang isi teks bacaan. Guru perlu 
memandu siswa dalam kegiatan membaca dan berpikir kritis mengenai isi teks 
bacaan dengan mengajukan pertanyaan yang dapat membantu siswa untuk 
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membuat prediksi, memperbaiki hasil prediksi, dan mengubah pandangan tentang 
suatu masalah dalam bacaan. 
Judy Tilton Brunner (2011: 57) juga menyampaikan pendapat tentang 
kelebihan strategi DRTA sebagai berikut. 
a. Mudah diimplementasikan 
b. Menuntut partisipasi aktif siswa 
c. Mendorong kegiatan membaca senyap 
d. Mendorong sikap positif siswa terhadap strategi pembelajaran yang 
digunakan 
e. Dapat dilakukan secara individu, dengan kelompok kecil, maupun seluruh 
kelas 
f. Guru dan siswa berpikir kritis dalam menyesuaikan prediksi dan jawaban 
g. Dapat dengan mudah diimplementasikan dengan teks nonfiksi 
Siswa akan dibiasakan untuk berpikir kritis dan analitis selama kegiatan 
membaca menggunakan strategi DRTA. Untuk mencapai hal tersebut, diperlukan 
partisipasi aktif siswa selama pembelajaran menggunakan strategi DRTA. Pendapat 
Brunner tersebut senada dengan yang disampaikan oleh Otto Rude, dan Spiegel 
(1979: 166) bahwa, 
“The Directed Reading-Thinking Activity should help children to see reading 
as a process of combining their own ideas and the ideas of an author in order 
to solve a problem or to find the answer to a question. The DRTA should help 
students to become critical questioners of their own ideas, the ideas of their 
peers, and the ideas of the ‘expert’. The DRTA can provide a bridge between 
the teacher as a guide to understanding written material an the student as an 
independent critical reader”. 
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Strategi DRTA akan membantu siswa untuk memandang kegiatan membaca 
sebagai proses menggabungkan ide-ide yang siswa miliki dan ide-ide dari seorang 
penulis untuk memecahkan masalah atau menemukan jawaban atas sebuah 
pertanyaan. DRTA akan membantu siswa menjadi penanya kritis atas idenya 
sendiri, ide teman sebayanya, dan ide dari para ahli. Selain itu, DRTA menjadi 
jembatan antara guru sebagai pemandu untuk memahami materi tertulis dengan 
siswa sebagai pembaca kritis yang mandiri.  
Judy Tilton Brunner (2011: 57) menyampaikan kelemahan dari strategi 
DRTA yaitu dapat memperlambat kegiatan membaca. Kegiatan membaca menjadi 
lebih lama karena perlu melakukan prediksi sebelum mulai membaca dan 
membuktikan prediksi setelah membaca. Kegiatan membaca yang bertahap ini 
membuat waktu yang dibutuhkan dalam membaca menjadi lebih lama. Membaca 
dilakukan bertahap setiap paragrafnya sehingga tidak dapat langsung membaca 
bacaan sampai selesai. 
Berdasarkan pendapat di atas, dapat disimpulkan bahwa strategi DRTA 
memiliki beberapa kelebihan dan kelemahan. Kelebihan strategi DRTA yaitu dapat 
memberikan motivasi pada siswa agar lebih aktif dalam kegiatan membaca serta 
melatih kemampuan siswa dalam berpikir kritis. Selain itu, siswa juga akan lebih 
mudah dalam menemukan suatu topik dalam bacaan. Sedangkan, kelemahan 
strategi DRTA membuat kegiatan membaca berlangsung lebih lama atau 
menghabiskan banyak waktu. Kelemahan ini perlu diminimalkan sehingga 
kelebihan dari penggunaan strategi DRTA dapat diperoleh untuk peningkatan 
proses pembelajaran. 
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3. Tahapan Strategi Directed Reading Thinking Activity 
Pelaksanaan kegiatan pembelajaran membaca pemahaman membutuhkan 
strategi pembelajaran yang sesuai. Pemilihan strategi pembelajaran yang sesuai 
akan mengoptimalkan pengembangan keterampilan membaca pemahaman siswa. 
Guru juga perlu memperhatikan tahapan pelaksanaan strategi pembelajaran yang 
akan diterapkan. Hal tersebut dikarenakan setiap strategi pembelajaran mempunyai 
tahapan kegiatan yang berbeda. Tahapan kegiatan tersebut harus dilaksanakan 
dengan tepat agar tujuan pembelajaran dapat tercapai. 
Salah satu strategi pembelajaran yang sesuai untuk mengembangkan 
keterampilan membaca pemahaman siswa adalah strategi DRTA. Strategi ini dapat 
diterapkan secara klasikal maupun secara berkelompok. Penerapan strategi DRTA 
dalam kegiatan pembelajaran juga harus sesuai dengan tahapan yang tepat. Stauffer 
(dalam Rahim, 2008: 47) mengungkapkan tahapan dalam menggunakan strategi 
DRTA yang terdiri dari 3 tahap yaitu tahap membuat prediksi, tahap membaca, dan 
tahap membuktikan prediksi. 
a. Membuat prediksi 
Sebelum mulai membaca, guru mengajak siswa untuk membuat prediksi 
berdasarkan judul bacaan. Guru perlu memberikan waktu pada siswa untuk dapat 
membuat prediksi mereka masing-masing. Semua prediksi siswa diterima oleh guru 
tanpa memerhatikan apakah prediksi tersebut masuk akal atau tidak, sesuai atau 
tidak. Smith (Ruddell, 2005: 92) menyampaikan tentang pembuatan prediksi pada 
tahap DRTA bahwa,  
“Now at last prediction and comprehension can be tied together. Prediction 
means asking questions, and comprehension means being able to get some of 
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the questions answered. Comprehension, basically, is the absence of 
confusion. As we read, as we listen to someone talking, as we go through life, 
we are constantly asking questions, then we comprehend. .... .There is a flow 
to comprehension, with new question constantly being generated from the 
answers that are sought” 
 
Penjelasan Smith tersebut menunjukkan bahwa pada akhirnya prediksi dan 
pemahaman dapat saling dikaitkan. Prediksi berarti mengajukan pertanyaan, dan 
pemahaman berarti mampu menjawab beberapa pertanyaan. Pemahaman, pada 
dasarnya, adalah tidak adanya kebingungan. Ketika seseorang membaca, 
mendengarkan orang lain berbicara, maupun menjalani hidup, di dalam diri akan 
terus-menerus mengajukan pertanyaan, lalu saat itulah dilakukan pemahaman. 
Itulah aliran untuk menuju pemahaman, yaitu dengan pertanyaan baru yang terus-
menerus dihasilkan dari jawaban yang dicari. 
b. Membaca 
Setelah kegiatan membuat prediksi selesai, guru meminta siswa untuk mulai 
membaca dalam hati teks bacaan yang disediakan. Saat membaca siswa juga dapat 
menemukan bahwa prediksi mereka sudah sesuai ataupun masih belum sesuai 
dengan isi teks bacaan. Siswa akan membuang prediksi yang masih belum sesuai 
dan membuat prediksi baru dengan pemahaman yang baru. 
c. Membuktikan Prediksi 
Pada tahap membuktikan prediksi, siswa akan menilai ketepatan prediksi 
mereka dan menyesuaikan prediksinya. Siswa dapat membaca kembali teks bacaan 
untuk mengevaluasi prediksi mereka. Siswa dapat menceritakan mengapa mereka 
salah melakukan prediksi dan juga menyampaikan prediksi mereka yang tepat. 
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Pendapat lain dikemukakan oleh Peter Westwood (2008: 46) tentang tahapan 
dalam pelaksanaan strategi DRTA sebagai berikut. 
a. Meramalkan atau memprediksi beberapa informasi yang mungkin ditemukan, 
atau memberikan beberapa pertanyaan yang akan terjawab melalui teks bacaan.  
b. Membaca teks dengan saksama, hal ini diikuti dengan mengingat hasil prediksi 
dan pertanyaan 
c. Membuktikan dengan membandingkan hasil bacaan dan prediksi, serta 
membuat kesimpulan dari kegiatan membaca 
Judy Tilton Brunner (2011: 56) mengungkapkan pendapat yang berbeda 
mengenai tahapan yang dapat dilakukan guru dalam proses pembelajaran 
menggunakan strategi DRTA, tahapan tersebut dijabarkan sebagai berikut. 
a. Siswa diajak untuk memilih bagian yang akan dibaca serta titik pemberhentian 
dalam kegiatan membaca 
b. Siswa diingatkan untuk menyediakan lembar penutup 
c. Siswa diminta untuk menutup seluruh bacaan kecuali judul dari bacaan tersebut 
d. Siswa diajak untuk membaca judul bacaan serta membuat prediksi tentang isi 
bacaan tersebut 
e. Ketika siswa membuat prediksi, guru dapat meminta siswa untuk menyediakan 
bukti yang mendukung prediksi siswa 
f. Siswa diminta untuk membaca teks bacaan hingga titik pemberhentian yang 
telah ditentukan. Siswa akan diajak untuk meninjau prediksi awalnya dan 
membuat prediksi baru berdasarkan bacaan yang telah dibaca. Bagian bacaan 
yang belum dibaca harus ditutup dengan kertas. 
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g. Setelah siswa telah selesai membaca bagian teks yang dimaksud, guru dapat 
mengajukan pertanyaan pada siswa terkait isi bacaan yang telah dibaca 
Alan Crawford dkk. (2005:44) juga mengungkapkan tahapan pembelajaran 
menggunakan strategi DRTA. Tahapan tersebut dijabarkan sebagai berikut. 
a. Guru dapat menyiapkan teks bacaan dengan menandai atau memilih bagian-
bagian yang akan menjadi titik pemberhentian dalam membaca. Titik 
pemberhentian ini dapat berupa akhir paragraf atau bagian yang mendebarkan 
dalam suatu teks bacaan. 
b. Siswa dapat diberikan lembar kerja dalam kegiatan membaca. Guru perlu 
menjelaskan kepada siswa bahwa kegiatan membaca dilakukan sedikit demi 
sedikit, tidak langsung membaca keseluruhan teks bacaan. Siswa juga perlu 
diingatkan untuk tidak membaca melewati titik pemberhentian. Selain itu, 
siswa juga akan diajak untuk membuat prediksi dan membaca untuk 
mengonfirmasi prediksi yang telah dibuat. 
c. Siswa diminta untuk membaca judul dari teks bacaan yang disediakan. 
Misalnya tentang jenis teks bacaan, nama penulis, maupun kejadian yang akan 
terjadi dalam cerita. Siswa dapat menuliskan prediksinya pada lembar kerja 
yang telah disediakan. Siswa juga perlu menuliskan alasan dari prediksi yang 
telah dibuat. 
d. Guru meminta siswa untuk mulai membaca titik pemberhentian pertama atau 
paragraf pertama. Setelah selesai, siswa diminta untuk mempertimbangkan 
kembali prediksi yang telah dibuat sebelumnya dan mengemukakan tentang 
apa yang sebenarnya terjadi dalam teks bacaan. 
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e. Guru menelaah prediksi dan menanyakan prediksi siswa yang sesuai dengan 
kenyataan pada teks bacaan. Siswa juga diminta untuk membacakan dengan 
keras atau menunjukkan bagian dari teks bacaan yang mengonfirmasi bahwa 
prediksi yang telah dibuat sebelumnya sesuai atau tidak dengan isi bacaan. 
f. Siswa diminta untuk melakukan prediksi kembali tentang hal-hal yang akan 
terjadi pada paragraf selanjutnya dan membuat prediksi baru disertai dengan 
bukti yang mendasari pembuatan prediksi tersebut. Kemudian siswa dapat 
melanjutkan membaca sesuai titik pemberhentian, memeriksa prediksi yang 
telah dibuat, membuat prediksi baru, dan menunjukkan bukti kembali tentang 
prediksi yang telah dibuat. Kegiatan ini dilakukan secara berulang hingga 
paragraf terakhir. 
g. Pada akhirnya, siswa harus memeriksa hasil prediksi terakhirnya terhadap 
kenyataan yang terjadi dalam teks bacaan. Siswa juga perlu menekankan 
tentang hal-hal yang ditemukan dalam teks bacaan dan menuliskannya pada 
lembar kerja siswa. 
Berdasarkan uraian di atas, dapat disimpulkan bahwa tahapan strategi DRTA 
terdiri dari tiga tahap, yaitu tahap memprediksi, tahap membaca, dan tahap 
membuktikan. Tahapan pelaksanaan strategi DRTA tersebut akan dirumuskan 
dalam langkah-langkah kegiatan pada rencana pelaksanaan pembelajaran. Langkah 
kegiatan pembelajaran menggunakan strategi DRTA yang akan digunakan dalam 
penelitian ini dapat dijabarkan sebagai berikut. 
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a.  Tahap Membuat prediksi 
Pada tahap memprediksi, siswa akan diajak untuk membuat prediksi terkait 
isi teks bacaan. Siswa diminta membuat prediksi berdasarkan judul bacaan yang 
disampaikan oleh guru. Prediksi awal tersebut dapat berupa tokoh dalam cerita 
maupun latar cerita.  
b. Tahap Membaca 
Setelah membuat prediksi, siswa diminta untuk membaca paragraf pertama 
dari teks bacaan yang telah disediakan. Paragraf kedua hingga terakhir ditutupi 
dengan kertas terlebih dahulu. Pada saat membaca, siswa diminta untuk mengingat 
tentang hasil prediksi yang telah dibuat, sesuai atau tidak dengan isi bacaan. 
c. Tahap Membuktikan Prediksi 
Pada tahap membuktikan prediksi, siswa diminta meninjau kembali prediksi 
awalnya dan menunjukkan bukti tentang sesuai atau tidaknya prediksi yang telah 
dibuat. Siswa juga diminta untuk menyampaikan informasi yang diperoleh dari 
bacaan yang telah dibaca. Informasi tersebut dapat berupa kalimat utama, ide 
pokok, nama tokoh, watak tokoh, dan latar cerita.  
Siswa diminta untuk membuat prediksi baru untuk paragraf kedua setelah 
tahap membuktikan pada paragraf pertama selesai. Siswa diminta untuk 
memprediksi hal-hal yang akan terjadi pada tokoh dalam teks bacaan. Selanjutnya, 
siswa dapat mengulangi tahap membaca dan membuktikan. Tahapan tersebut 
diulangi hingga paragraf terakhir. Guru dapat memberikan pertanyaan pada siswa 
terkait isi teks bacaan setelah paragraf terakhir selesai dibahas. Siswa diminta 
menyebutkan pelajaran yang dapat diambil dari tokoh dalam cerita dan menilai sifat 
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tokoh dalam cerita. Siswa juga dapat diminta untuk menceritakan kembali isi 
bacaan yang telah dibaca untuk mengetahui seberapa jauh pemahaman siswa 
tentang isi bacaan. Pertanyaan yang diajukan guru selama tahap membuktikan 
maupun setelah seluruh bacaan selesai dibaca juga disesuaikan dengan kompetensi 
membaca pemahaman dalam Taksonomi Barret. 
Untuk itu, dalam penelitian ini tahapan pembelajaran yang dilakukan adalah 
memadukan antara tingkatan pemahaman Taksonomi Barret dengan tahapan 
strategi DRTA. Strategi DRTA hanya meliputi tiga tahapan, sedangkan taksonomi 
Barret meliputi lima tingkatan pemahaman. Namun tahapan strategi DRTA tersebut 
sesuai untuk dilaksanakan dengan tingkatan pemahaman Taksonomi Barret. 
Taksonomi Barret tersebut akan dijadikan dasar dalam menentukan materi kegiatan 
pembelajaran dalam setiap siklus. Setiap siklus akan mencakup lima tingkatan 
pemahaman Taksonomi Barret. Jadi, dapat dijabarkan tahapan materi pembelajaran 
penelitian tindakan sebagai berikut. 
a. Pemahaman Literal 
Pemahaman literal dapat dilaksanakan pada tahap membuat prediksi dan 
membaca, di mana pada tahap memprediksi siswa diajak membuat prediksi tentang 
tokoh, latar tempat dan waktu, serta peristiwa yang terjadi dalam teks bacaan. Pada 
tahap membaca, siswa diminta untuk menemukan tentang fakta-fakta yang terdapat 
dalam teks bacaan. Siswa juga diminta menemukan bukti-bukti tentang prediksi 
sebelumnya berdasarkan teks bacaan. 
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b. Reorganisasi 
Reorganisasi dapat dilaksanakan pada tahap memprediksi dan membuktikan. 
Pada tahap membuktikan prediksi, siswa diminta untuk menceritakan kembali isi 
bacaan secara ringkas dengan menuliskan isi teks bacaan yang sebenarnya saat 
membuktikan prediksi. 
c. Pemahaman Inferensial 
Pemahaman inferensial dapat dilaksanakan pada tahap membuat prediksi dan 
membuktikan prediksi, siswa diminta memperkirakan hal-hal dalam teks bacaan. 
Siswa juga dapat memperkirakan tentang sifat tokoh, kalimat utama, ide pokok,  
maupun akibat dari suatu tindakan pada teks bacaan. 
d. Evaluasi 
Tahap evaluasi dapat dilaksanakan pada tahap membuktikan prediksi. Siswa 
diminta menilai tentang watak atau perbuatan dari tokoh dalam cerita. Siswa juga 
diminta menyampaikan pendapatnya tentang tokoh dalam cerita. 
e. Apresiasi 
Apresiasi dapat dilaksanakan pada tahap membuktikan prediksi. Siswa 
diminta mengambil pesan yang disampaikan dalam cerita untuk diterapkan dalam 
kehidupan sehari-hari. Siswa diminta menunjukkan sikap yang tepat dalam 
menghadapi masalah berdasarkan teks bacaan. 
C. Karakteristik Siswa Sekolah Dasar 
Siswa sekolah dasar berada pada rentang usia 7 hingga 12 tahun. Masa ini 
merupakan masa peralihan siswa dari masa kanak-kanak menuju masa remaja. Pada 
masa tersebut, siswa sekolah dasar akan belajar mengenai pengetahuan dan 
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keterampilan dasar yang dibutuhkan untuk menyesuaikan diri dengan masyarakat. 
Selain pengetahuan dan keterampilan, siswa juga mulai dikenalkan dengan nilai-
nilai yang ada di masyarakat. Penanaman nilai-nilai tersebut mulai dilakukan sejak 
di sekolah dasar agar siswa mempunyai bekal kepribadian untuk menentukan sikap 
dalam menghadapi masalah-masalah yang ada di masyarakat. Dalam kata lain, 
siswa akan dilatih untuk mempersiapkan diri menghadapi tantangan baru di masa 
yang akan datang. Izzaty, dkk. (2013: 103) mengungkapkan bahwa masa ini dialami 
siswa pada usia 6 tahun sampai masuk ke masa pubertas dan masa remaja awal yang 
berkisar pada usia 11 sampai 13 tahun.  Masa tersebut disebut masa kanak-kanak 
akhir. 
Masa kanak-kanak akhir dapat dibagi menjadi dua fase yaitu masa kelas-kelas 
rendah dan masa kelas-kelas tinggi. Hal tersebut sesuai pendapat Izzaty dkk. (2013: 
114) yang menyampaikan bahwa masa kanak-kanak akhir dibagi menjadi dua fase 
sebagai berikut. 
1. Masa kelas-kelas rendah sekolah dasar yang berlangsung antara usia 6 atau 7 
tahun sampai 9 atau 10 tahun, biasanya siswa duduk di kelas 1, 2, dan 3 sekolah 
dasar 
2. Masa kelas-kelas tinggi sekolah dasar, yang berlangsung antara usia 9 atau 10 
tahun sampai 12 atau 13 tahun. Biasanya siswa duduk di kelas 4, 5, dan 6 
sekolah dasar. 
Izzaty dkk. (2013: 104-113) juga mengungkapkan bahwa siswa kelas IV SD 
berada pada masa kanak-kanak akhir yaitu usia 6 hingga 13 tahun. Pada masa 
kanak-kanak akhir, siswa sekolah dasar mencapai beberapa perkembangan baik 
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fisik, kognitif, berbicara, minat baca, perkembangan moral, maupun perkembangan 
membaca. Perkembangan siswa sekolah dasar pada masa kanak-kanak akhir 
dijabarkan sebagai berikut. 
1. Perkembangan Fisik  
Perkembangan fisik siswa lebih stabil atau tenang sebelum memasuki masa 
remaja yang pertumbuhannya begitu cepat. Anak menjadi lebih tinggi, berat, dan 
kuat serta belajar berbagai keterampilan. Pemberian gizi seimbang sangat penting 
dalam pertumbuhan dan perkembangan anak. 
2. Perkembangan Kognitif 
Siswa sekolah dasar menurut teori perkembangan kognitif Jean Piaget (Izzaty 
dkk., 2013: 104) termasuk dalam tahap operasional konkret. Pada tahap ini, siswa 
akan berpikir logis terhadap objek yang konkret, rasa egonya berkurang, dan mulai 
bersikap sosial.  Kemampuan berpikir siswa pada tahap ini akan dikembangkan 
melalui aktivitas-aktivitas mental seperti mengingat, memahami, dan memecahkan 
masalah. 
3. Perkembangan Berbicara 
Anak mulai belajar untuk berbicara dengan baik ketika berkomunikasi 
dengan orang lain. Kosa kata dan perbendaharaan kata anak juga bertambah sebagai 
hasil perolehan dari berbagai sumber seperti membaca.  
4. Minat Baca 
Anak antusias untuk membaca, terutama bacaan tentang cerita-cerita khayal 
atau fiktif. Pada usia 9 tahun kesenangan anak terhadap kegiatan membaca 
mencapai puncaknya. Bacaan yang realistis mulai digemari oleh laki-laki. 
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Sebaliknya, perempuan lebih menyukai cerita binatang dan puisi. Pada usia 10 
hingga 12 tahun minat membaca mencapai puncaknya. Materi bacaan anak semakin 
luas sehingga perbendaharaan kata dan tata bahasa siswa semakin banyak. 
5. Perkembangan Moral 
Kohlberg (Izzaty dkk., 2013:109) menyebutkan bahwa perkembangan 
moral siswa usia 5 sampai 10 tahun dapat dikatakan sebagai tingkat moralitas dari 
aturan-aturan dan penyesuaian konvensional. Dalam tahap pertama tingkat ini, 
siswa akan disebut moralitasnya baik, namun siswa mengikuti peraturan untuk 
mengambil hati orang lain dan mempertahankan hubungan baik dengan orang lain. 
Tahap kedua Kohlberg menyatakan bahwa siswa harus menyesuaikan diri dengan 
peraturan-peraturan yang telah disepakati oleh kelompok sosial, agar ia tidak 
ditolak dan dicela oleh kelompok sosialnya. 
6. Perkembangan Membaca 
Chall (Farrall, 2012: 21) membagi perkembangan membaca anak menjadi 
enam tahap, dimulai dari tahap prereading hingga kemampuan membaca yang 
tinggi pada orang dewasa. Tahap perkembangan membaca yang disampaikan oleh 
Chall dapat dijabarkan sebagai berikut. 
a. Tahap 0: Prereading, adalah tahapan yang dialami anak sejak lahir hingga 
berusia 6 tahun. Anak-anak mengembangkan kemampuan untuk 
mengespresikan kebutuhan, keinginan, dan perasaan melalui bahasa lisan. Pada 
tahap ini, anak dapat mengenali dan memberi nama huruf alfabet, menuliskan 
namanya sendiri, dan mengenali pola-pola huruf yang terangkai. 
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b. Tahap 1: Initial Reading atau Decoding, adalah tahap yang dialami anak pada 
kelas satu dan kelas dua sekolah dasar. Anak mulai menemukan bahwa huruf 
adalah representasi ungkapan yang disuarakan. 
c. Tahap 2: Confirmation, Fluency, Ungluing From Print, adalah tahap ini dilalui 
anak pada kelas dua dan kelas tiga sekolah dasar. Anak belajar menggunakan 
kemampuan decoding untuk membaca, di mana anak mulai fasih dalam 
membaca dan menemukan arti dari teks bacaan. 
d. Tahap 3: Reading for Learning the New, adalah tahap yang dialami anak kelas 
4 sekolah dasar hingga kelas 8 sekolah menengah. Pada tahap ini, anak 
membaca untuk belajar menemukan konsep dan informasi baru. 
Perbendaharaan kata anak juga berkembang pesat. Kemampuan anak dalam 
berpikir kritis dan analitis juga mulai meningkat. 
e. Tahap 4: Multiple Viewpoints, adalah tahap yang dicapai anak pada kelas 9 
hinga 12 sekolah menengah atas. Anak dituntut untuk dapat membandingkan 
dan membedakan berbagai sudut pandang terhadap teks bacaan berdasarkan 
artikel atau buku yang dibaca. 
f. Tahap 5: Construction dan Reconstruction, tahap ini umumnya dicapai pada 
usia mahasiswa dan diwujudkan dalam berbagai tulisan hasil penelitian. Pada 
tahap ini mahasiswa membaca tidak hanya untuk menemukan pengetahuan 
baru, namun mahasiswa dapat memahami pengetahuan pada tingkat abstrak 
yang lebih tinggi, merumuskan pendapatnya sendiri, menarik kesimpulan, dan 
membuat sudut pandang baru berdasarkan apa yang telah dibaca. 
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Pendapat lain diungkapkan oleh Syafi’ie (Rahim, 2008: 2) bahwa komponen 
dasar dari proses membaca yaitu recording, decoding, dan meaning. Proses 
recording dan decoding biasanya berlangsung di kelas-kelas awal, yaitu SD kelas 
1, 2, dan 3 yang dikenal dengan istilah membaca permulaan. Sementara itu proses 
memahami makna (meaning) lebih ditekankan di kelas-kelas tinggi SD. Pada tahap 
tersebut, siswa kelas IV SD termasuk ke dalam proses meaning atau memahami 
makna. Sehingga, siswa kelas tinggi diharapkan tidak hanya dapat membaca bahasa 
tulis atau bacaan namun juga memahami isi bacaan tersebut. Pendapat tersebut 
sesuai dengan yang disampaikan Tampubolon (1990: 5) bahwa pada proses 
membaca permulaan terjadi proses pengubahan lambang-lambang tulisan atau 
huruf-huruf menjadi lambang-lambang bunyi bahasa. Proses pengubahan tersebut 
yang perlu dibina dan dikuasai pada masa anak-anak, khususnya pada tahun 
permulaan di sekolah, yaitu di kelas I, II, dan III sekolah dasar. Tampubolon 
menambahkan bahwa setelah proses pengubahan tersebut dikuasai oleh siswa, 
barulah penekanan diberikan pada pemahaman isi bacaan. Pemahaman isi bacaan 
inilah yang selanjutnya dikembangkan secara bertahap pada tahun-tahun 
selanjutnya di sekolah. Membaca untuk memahami isi bacaan ini umumnya disebut 
membaca lanjut. Kegiatan membaca lanjut ini yang kemudian dipelajari oleh siswa 
kelas IV sekolah dasar dalam mengembangkan keterampilan membacanya. 
Pendapat yang sama diungkapkan oleh R. Masri Sareb Putra (2008: 4) bahwa 
siswa sekolah dasar melalui dua tahapan keterampilan membaca, yaitu membaca 
permulaan dan membaca lanjut. Membaca permulaan (beginning reading) biasanya 
dipelajari oleh siswa di kelas 1 sampai kelas 3 sekolah dasar. Membaca permulaan 
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ini lebih ditekankan pada pengondisian siswa dalam mengenal bahan bacaan. 
Belum sampai pada pemahaman yang mendalam akan materi bacaan, apalagi 
dituntut untuk menguasai materi secara menyeluruh. Siswa juga mulai belajar untuk 
menyampaikan perolehannya dari membaca. Pada tahap membaca lanjut 
(intermediade reading) siswa diharapkan telah mencapai tingkat membaca mantap. 
Kecepatan membaca adalah 200 kata per menit (KPM), dengan nilai penguasaan 
materi (komprehensif) di atas 70%. Biasanya keterampilan tersebut mulai diperoleh 
siswa di kelas 4 sampai 6 sekolah dasar.  
Siswa sekolah dasar kelas IV berdasarkan pendapat Piaget termasuk dalam 
tahap operasional konkret. Pada tahap tersebut, siswa sekolah dasar kelas IV akan 
lebih mudah memahami suatu materi ketika penyampaian materi menggunakan 
benda-benda konkret di sekitar siswa. Selain itu, siswa kelas IV sekolah dasar dapat 
dikategorikan pada jenjang kelas tinggi. Siswa kelas IV sekolah dasar yang berada 
pada usia 10 hingga 12 tahun minat membacanya sedang mencapai masa puncak. 
Materi bacaan siswa semakin luas sehingga perbendaharaan kata dan tata bahasa 
siswa semakin banyak.  
Perkembangan membaca siswa kelas IV sekolah dasar berdasarkan pendapat 
Chall telah mencapai tahap 3 yaitu Reading for Learning the New. Pada tahap ini 
siswa belajar melalui kegiatan membaca untuk memperoleh informasi dan 
pengetahuan baru. Pada masa ini siswa juga mencapai proses membaca pemahaman 
yaitu siswa tidak hanya sekadar membaca bahasa tulis, namun juga berusaha untuk 
memahami isi bacaan seperti menentukan unsur intrinsik cerita, kalimat utama, dan 
ide pokok. Hal ini sesuai dengan tingkat membaca siswa kelas tinggi sekolah dasar 
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yaitu tingkat membaca lanjut. Kemampuan siswa dalam berpikir kritis dan analisis 
juga mulai meningkat. 
D. Hasil Penelitian yang Relevan 
Penelitian ini memiliki relevansi dengan beberapa penelitian lain yaitu 
penelitian yang berjudul “Penerapan Strategi Directed Reading Thinking Activity 
(DRTA) untuk Meningkatkan Keterampilan Membaca Intensif Siswa Kelas IV SD 
Negeri 1 Sedayu”. Penelitian tersebut disusun oleh Rizky Lia Dintasari pada tahun 
2016. Penelitian tersebut merupakan penelitian tindakan kelas yang subjek 
penelitiannya juga siswa kelas IV sekolah dasar. Variabel dalam penelitian tersebut 
yaitu tentang keterampilan membaca pemahaman dan strategi DRTA. Strategi 
DRTA yang diterapkan dalam penelitian tersebut adalah strategi pembelajaran yang 
baru pertama kali diterapkan di kelas tersebut. Penelitian tersebut melaksanakan 
dua siklus yang setiap satu siklusnya terdiri dari tiga pertemuan. 
Penelitian ini juga memiliki relevansi dengan penelitian lain yaitu penelitian 
yang berjudul “Upaya Meningkatkan Keterampilan Membaca Pemahaman 
Menggunakan Metode SQ3R Siswa Kelas IV SD N Katogan I Nglipar Gunungkidul 
Tahun Ajaran 2015/2016” yang disusun oleh Wening Nadzifah pada tahun 2016. 
Penelitian tersebut merupakan penelitian tindakan kelas yang subjek penelitiannya 
juga siswa kelas IV sekolah dasar. Variabel dalam penelitian yaitu keterampilan 
membaca pemahaman.  Penelitian ini melaksanakan dua siklus yang setiap 
siklusnya terdiri dari dua pertemuan. 
Penelitian lain yang relevan dengan penelitian ini yaitu penelitian yang 
berjudul “Peningkatan Keterampilan Membaca Pemahaman dengan Substained 
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Silent Reading Di Kelas IV Sekolah Dasar Negeri Mendak Ponjong Gunung Kidul” 
yang disusun oleh Fitria Nurhidayati pada tahun 2014. Penelitian tersebut termasuk 
penelitian tindakankelas yang subjek penelitiannya siswa kelas IV sekolah dasar. 
Variabel dalam penelitian tersebut yaitu keterampilan membaca pemahaman dan 
Substained Silent Reading. Penelitian ini melaksanakan dua siklus yang setiap 
siklusnya terdiri dari tiga pertemuan. 
Dari ketiga penelitian tersebut, terdapat kesamaan variabel dalam penelitian 
ini, yaitu keterampilan membaca pemahaman. Hal yang membedakan adalah 
metode atau strategi yang diterapkan dalam melakukan tindakan, penelitian ini 
menggunakan strategi DRTA. Jumlah pertemuan dalam setiap siklus dalam ketiga 
penelitian di atas berbeda, satu di antaranya dalam tiap siklus terdiri dari dua 
pertemuan, dua penelitian lain tiap siklus terdiri dari tiga pertemuan. Penelitian ini 
dilaksanakan dalam dua siklus, setiap siklus terdiri dari dua pertemuan.  
E. Kerangka Pikir 
Keterampilan membaca merupakan salah satu keterampilan berbahasa pada 
mata pelajaran Bahasa Indonesia di sekolah. Keterampilan tersebut menjadi 
keterampilan yang perlu dikembangkan di sekolah, terutama sekolah dasar. Hal 
tersebut dikarenakan membaca menjadi suatu proses yang penting dalam upaya 
menambah pengetahuan dan pemahaman siswa, melalui kegiatan membaca siswa 
akan memperoleh informasi dan pengetahuan yang bermanfaat untuk memperluas 
wawasan dan mengembangkan keterampilan siswa. Informasi yang diperoleh 
melalui membaca bisa berbeda antara satu orang dengan orang yang lain tergantung 
pengalaman pembaca dalam melakukan interpretasi. Semakin banyak siswa 
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membaca, siswa akan semakin memiliki pengetahuan yang luas dan lebih mudah 
dalam memahami isi bacaan. 
Pada kenyataannya, masih banyak siswa kelas IV sekolah dasar yang 
kesulitan dalam memahami isi bacaan. Selain itu, proses pembelajaran dalam 
membaca pemahaman juga kurang mendapatkan perhatian. Hal ini terlihat dari 
kurangnya variasi strategi pembelajaran yang digunakan, kurangnya media 
pembelajaran, dan kurangnya motivasi siswa dalam membaca. Salah satu masalah 
yang menonjol adalah kurangnya variasi strategi pembelajaran membaca 
pemahaman. Padahal penggunaan strategi yang tepat akan meningkatkan motivasi 
siswa dalam membaca karena siswa menjadi lebih aktif dalam mengikuti kegiatan 
pembelajaran. Penggunaan strategi pembelajaran yang kurang sesuai, membuat 
siswa menjadi pasif dan kurang antusias mengikuti kegiatan pembelajaran. 
Permasalahan tersebut mendorong guru untuk menggunakan variasi strategi 
pembelajaran membaca pemahaman yang sesuai dengan kondisi siswa serta materi 
pembelajaran. 
Strategi pembelajaran membaca pemahaman yang diterapkan dalam 
penelitian ini adalah strategi DRTA. Siswa akan diajak untuk berpikir dan membuat 
hipotesis atau prediksi terkait isi teks bacaan. Hal tersebut akan meningkatkan 
kemampuan siswa dalam berpikir kritis. Selain itu siswa juga akan lebih tertarik 
dan termotivasi dalam mengikuti kegiatan membaca karena mereka diajak untuk 
aktif menyampaikan pendapat dalam membuat prediksi maupun evaluasi prediksi 
yang telah mereka buat. Strategi pembelajaran DRTA ini akan membantu siswa 
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meningkatkan keterampilan membaca pemahaman pada mata pelajaran Bahasa 
Indonesia di kelas IV SD N Gadingan. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Gambar 1. Bagan Kerangka Pikir 
 
 
 
Keterampilan 
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pemahaman siswa 
rendah 
Penerapan peningkatan keterampilan 
membaca pemahaman melalui 
strategi Directed Reading Thinking 
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Keterampilan membaca pemahaman 
siswa meningkat 
Strategi 
pembelajaran yang 
digunakan kurang 
sesuai 
Siswa kurang antusias 
dalam mengikuti 
pembelajaran 
membaca pemahaman 
1. Siswa berpikir analitis dan kritis 
tentang isi teks bacaan saat membuat 
prediksi 
2. Siswa berpartisipasi aktif dalam 
kegiatan membaca 
3. Siswa didorong untuk bertanya dan 
menyampaikan pendapatnya saat 
membuktikan prediksi 
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F. Hipotesis Tindakan 
Berdasarkan kerangka pikir tersebut, dapat diajukan hipotesis penelitian 
tindakan yaitu penerapan strategi DRTA dapat meningkatkan proses pembelajaran 
dan hasil proses pembelajaran keterampilan membaca pemahaman pada siswa kelas 
IV SD N Gadingan Wates. 
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BAB III 
METODE PENELITIAN 
 
A. Jenis Penelitian 
Penelitian ini menggunakan jenis penelitian tindakan kelas. Hopkins 
(Wiriaatmadja, 2008: 11) mendefinisikan penelitian tindakan kelas sebagai 
penelitian yang mengombinasikan prosedur penelitian dengan tindakan substantif, 
suatu tindakan yang dilakukan dalam disiplin inkuiri, atau suatu usaha seseorang 
untuk memahami apa yang sedang terjadi, sambil terlibat dalam sebuah proses 
perbaikan dan perubahan. Secara lebih sederhana, Kusnandar (2011: 45) 
mendefinisikan penelitian tindakan kelas sebagai suatu tindakan yang dilakukan 
dengan tujuan memperbaiki mutu praktik pembelajaran di kelas. Dalam hal ini 
penelitian tindakan kelas berawal dari adanya masalah dalam pembelajaran di kelas 
untuk selanjutnya dilakukan tindakan atau pemecahan masalahnya agar kualitas 
proses pembelajaran dapat meningkat.  
Penelitian tindakan kelas yang dilakukan dalam penelitian ini adalah 
peningkatan keterampilan membaca pemahaman siswa kelas IV melalui strategi 
Directed Reading Thinking Activity di SD N Gadingan Wates. Penelitian dilakukan 
secara kolaboratif, di mana guru kelas sebagai pelaksana penelitian dengan 
melaksanakan rencana pelaksanaan pembelajaran yang disusun. 
B. Tempat dan Waktu Penelitian 
Penelitian ini dilaksanakan di SD N Gadingan yang beralamat di Dusun 
Durungan, Desa Wates, Kecamatan Wates, Kabupaten Kulon Progo. Penelitian ini 
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dilaksanakan pada semester genap tahun ajaran 2017/2018 selama bulan Februari 
hingga Maret 2018. 
C. Subjek dan Objek Penelitian 
Subjek penelitian ini adalah siswa kelas IV Sekolah Dasar N Gadingan, Kulon 
Progo yang berjumlah 29 siswa. Objek penelitian ini adalah keterampilan membaca 
pemahaman di kelas IV SD N Gadingan Wates dengan penerapan strategi Directed 
Reading Thinking Activity.  
D. Desain Penelitian 
Penelitian tindakan kelas ini mengggunakan model spiral dari Kemmis dan 
Mc Taggart (Arikunto dkk., 2015: 194), yang dilaksanakan dalam setiap siklus 
masing-masing siklus terdiri dari tiga komponen, yaitu rencana (planning), 
tindakan (acting) dan pengamatan (observing), dan refleksi (reflecting).  
Berikut ini adalah alur dalam penelitian tindakan kelas yang dikutip oleh 
Arikunto (2014: 132):  
 
Gambar 2. Desain Penelitian Model Spiral dari Kemmis dan Mc. Taggart 
(Suharsimi Arikunto, 2014: 132) 
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Penelitian tindakan kelas ini akan dilaksanakan sesuai dengan alur penelitian 
yang digambarkan oleh Kemmis dan Mc Taggart. Penelitian tindakan kelas ini akan 
dilakukan melalui siklus, setiap siklus terdiri dari tiga tahapan, yaitu perencanaan, 
tindakan dan pengamatan, serta refleksi. Penjabaran dari tahapan yang akan 
dilakukan dalam penelitian tindakan kelas ini adalah sebagai berikut.  
1. Perencanaan 
Pada kegiatan perencanaan ini, terlebih dahulu ditentukan fokus 
permasalahan yang akan diberikan tindakan dalam penelitian berdasarkan hasil 
observasi dan wawancara yang telah dilakukan. Selanjutnya adalah menyusun 
rencana pelaksanaan pembelajaran (RPP) yang di dalamnya memuat langkah-
langkah pembelajaran berupa penerapan strategi DRTA yang telah 
dikonsultasikan dan disesuaikan dengan kondisi sekolah. Pada kegiatan 
pengamatan perkembangan pembelajaran disiapkan juga instrumen yang 
dibutuhkan yaitu lembar observasi, catatan harian, lembar tes, dan lain-lain. 
2. Tindakan dan Pengamatan 
Pada pelaksanaan tindakan dan pengamatan, kegiatan dilaksanakan 
sesuai dengan perencanaan yang telah disusun sebelumnya, yaitu pembelajaran 
keterampilan membaca pemahaman dengan menggunakan strategi DRTA. 
Pelaksanaan tindakan dilakukan sesuai dengan rencana pelaksanaan 
pembelajaran. Rencana pelaksaan pembelajaran ini bersifat terbuka dan 
fleksibel terhadap perubahan dalam pelaksanaannya. Pelaksanaan 
pembelajaran dilakukan melalui tiga tahap pembelajaran yaitu kegiatan awal, 
kegiatan inti, dan kegiatan penutup.  
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Pada tahap ini, juga dilakukan kegiatan mengamati, mencatat atau 
merekam seluruh aktivitas siswa selama proses pembelajaran berlangsung. 
Pengamatan yang dilakukan terkait dengan pelaksanaan pembelajaran 
keterampilan membaca pemahaman menggunakan strategi DRTA. 
Pengamatan dilakukan menggunakan lembar pengamatan bersamaan dengan 
guru mengajar, sehingga pada tahap tersebut pelaksanaan tindakan dan 
pengamatan dilakukan dalam waktu yang sama. Hal yang diamati adalah 
keaktifan siswa ketika membaca teks bacaan yang disediakan, baik saat 
membuat prediksi, membaca, maupun menguji prediksi. Hasil yang diperoleh 
dari kegiatan pengamatan akan dijadikan pedoman perbaikan untuk pemberian 
tindakan selanjutnya. 
3. Refleksi 
Pada tahap refleksi dilakukan analisis terhadap hasil pengamatan kegiatan 
pembelajaran yang telah dilaksanakan. Berdasarkan hasil pengamatan tersebut, 
akan dilakukan analisis tentang kegiatan yang masih perlu diperbaiki dan 
bagian yang perlu diperhatikan pada pelaksanaan kegiatan pembelajaran 
selanjutnya. Hasil refleksi ini akan digunakan sebagai perbaikan untuk 
pelaksanaan siklus berikutnya. 
E. Teknik Pengumpulan Data 
Teknik pengumpulan data merupakan bagian yang penting dalam penelitian. 
Teknik pengumpulan data digunakan sebagai alat untuk untuk memperoleh 
informasi dan data yang dibutuhkan untuk mengukur keberhasilan tindakan. 
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Penelitian ini menggunakan teknik pengumpulan data yaitu tes, observasi, dan 
dokumentasi. 
1. Tes 
Tes yang digunakan dalam penelitian ini berupa soal uraian. Hal ini dengan 
maksud agar siswa dapat mengonstruksi jawabannya sendiri sehingga dapat 
mengukur dan menggali kemampuan siswa lebih mendalam pada setiap indikator.  
Tes dalam penelitian ini akan dilaksanakan setiap akhir siklus untuk mengetahui 
sejauh mana hasil peningkatan keterampilan membaca siswa setelah dilakukan 
tindakan.  
2. Observasi 
Observasi dilakukan selama pembelajaran berlangsung. Observasi yang 
dilakukan terkait proses pembelajaran, keadaan, dan perilaku siswa selama 
pembelajaran. Selain itu, cara guru dalam menyampaikan pembelajaran juga 
menjadi bagian yang diobservasi selama kegiatan pembelajaran berlangsung. 
Observasi dicatat berdasarkan instrumen observasi yang telah disiapkan 
sebelumnya. 
3. Dokumentasi 
Dokumentasi berkaitan dengan pengumpulan, pemilihan, pengolahan, dan 
penyimpanan informasi di bidang pengetahuan, serta pemberian atau pengumpulan 
bukti dan keterangan, seperti gambar, kutipan, guntingan koran, dan bahan referensi 
lain. Menurut Guba dan Lincoln (Moleong, 2014: 216) bahwa dokumen adalah 
setiap bahan tertulis ataupun film. Dokumentasi yang digunakan dalam penelitian 
ini adalah foto dan video saat proses pembelajaran berlangsung. 
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F. Instrumen Penelitian 
1. Tes 
Tes yang digunakan dalam penelitian ini berupa soal uraian. Tes dilaksanakan 
setiap akhir siklus untuk mengetahui sejauh mana hasil peningkatan keterampilan 
membaca pemahaman siswa setelah dilakukan tindakan. Pembuatan kisi-kisi tes 
keterampilan membaca pemahaman disesuaikan dengan taksonomi Barret yang 
terdiri dari pemahaman literal, reorganisasi, pemahaman inferensial, evaluasi, dan 
apresiasi. Berikut adalah kisi-kisi tes membaca pemahaman yang digunakan dalam 
penelitian ini. 
Tabel 1. Kisi-Kisi Tes Keterampilan Membaca Pemahaman  
No Aspek yang dinilai Indikator 
Nomor 
Soal 
Jumlah 
Soal 
1 Pemahaman 
Literal 
Siswa dapat menemukan 
informasi yang berupa fakta-fakta 
umum dan diungkapkan secara 
gamblang dalam teks bacaan 
  
2 Reorganisasi Siswa dapat mengelompokkan, 
menganalisis, menyimpulkan 
atau menata informasi yang 
diperoleh dari teks bacaan 
   
3 Pemahaman 
Inferensial 
Siswa dapat membuat perkiraan 
tentang hal-hal dalam teks bacaan 
berdasarkan informasi yang 
terdapat dalam bacaan  
  
4 Evaluasi Siswa dapat menilai watak dan 
perbuatan tokoh dalam cerita 
  
5 Apresiasi Siswa dapat menerapkan nilai 
yang terdapat dalam cerita pada 
kehidupan sehari-hari  
  
Jumlah  
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2. Lembar Observasi 
Teknik observasi adalah teknik monitoring dengan melakukan observasi/ 
pengamatan terhadap sasaran pengukuran, dengan menggunakan lembar 
pengamatan atau lembar observasi yang telah disiapkan sebelumnya. Dalam 
penelitian ini menggunakan bentuk checklist (√) degan alternatif  jawaban “ya” dan 
“tidak”, sehingga dapat menunjukkan manfaat strategi DRTA dalam penelitian ini. 
Lembar observasi digunakan untuk mengamati aktivitas guru dan siswa selama 
kegiatan pembelajaran. Pedoman observasi yang telah disiapkan adalah sebagai 
berikut. 
Tabel 2. Pedoman Observasi Kegiatan Siswa dalam Pembelajaran  
No Aspek yang diamati Sub aspek yang diamati 
1 Perilaku siswa saat kegiatan awal 
pembelajaran 
1. Perhatian siswa terhadap apersepsi 
yang dilakukan guru 
2. Perhatian siswa terhadap tujuan 
pembelajaran yang disampaikan 
oleh guru 
3. Motivasi siswa untuk mengikuti 
kegiatan pembelajaran 
2 
Perilaku siswa saat kegiatan inti 
pembelajaran 
1. Perhatian siswa terhadap 
penjelasan materi pembelajaran 
2. Pembuatan prediksi terhadap isi 
teks bacaan 
3. Sikap siswa ketika membaca 
dalam hati teks bacaan 
4. Peninjauan kembali hasil prediksi 
sesuai dengan isi teks bacaan 
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No Aspek yang diamati Sub aspek yang diamati 
  
5. Keberanian siswa dalam 
menanggapi pertanyaan yang 
diberikan oleh guru tentang 
ketepatan prediksi 
6. Kemampuan siswa dalam 
memperbaiki hasil prediksinya 
dengan menuliskan isi bacaan 
sebenarnya 
7. Kemampuan siswa dalam 
menemukan kalimat utama dan 
ide pokok setiap paragraf 
3 
Perilaku siswa saat kegiatan akhir 
pembelajaran 
1. Penarikan kesimpulan tentang 
materi pembelajaran yang telah 
disampaikan 
2. Proses siswa saat mengerjakan 
soal evaluasi 
 
Berdasarkan pedoman observasi yang telah disusun tersebut, kemudian 
dilakukan penyusunan lembar observasi yang akan digunakan pada saat penelitian. 
Lembar observasi kegiatan siswa ini diisikan sesuai dengan perilaku siswa selama 
proses pembelajaran berlangsung. Lembar observasi kegiatan siswa selama 
pembelajaran tersaji pada lampiran 12. 
Aspek lain yang diamati dalam proses pembelajaran adalah aktivitas guru 
selama proses pembelajaran berlangsung. Pengamatan aktivitas guru disesuaikan 
dengan pedoman yang telah disusun. Berikut ini adalah pedoman observasi 
aktivitas guru dalam kegiatan pembelajaran. 
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Tabel 3. Pedoman Observasi Aktivitas Guru dalam Pembelajaran 
No Aspek yang diamati Sub aspek yang diamati 
1 Aktivitas guru saat kegiatan 
awal pembelajaran 
1. Kesesuaian apersepsi dengan materi 
yang akan disampaikan 
2. Penyampaian tujuan pembelajaran 
3. Memotivasi siswa sebelum 
menyampaikan materi 
pembelajaran 
2 Aktivitas guru saat kegiatan 
inti pembelajaran 
1. Penyampaian materi pembelajaran  
2. Pemberian arahan kepada siswa 
untuk membuat prediksi terhadap 
bacaan 
3. Pemberian arahan pada siswa 
untuk membaca teks bacaan secara 
teliti 
4. Meminta siswa untuk meninjau 
kembali prediksi awalnya 
berdasarkan bacaan yang telah 
dibaca 
5. Mengajukan pertanyaan pada siswa 
tentang ketepatan prediksi yang 
telah dibuat 
6. Mengarahkan siswa untuk 
memperbaiki hasil prediksinya 
dengan menuliskan isi bacaan yang 
sebenarnya 
7. Mengarahkan siswa dalam 
menemukan kalimat utama dan ide 
pokok setiap paragraf 
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3 
Aktivitas guru saat kegiatan 
akhir pembelajaran 
1. Penarikan kesimpulan tentang 
materi pembelajaran yang telah 
disampaikan 
2. Mengamati proses siswa dalam 
mengerjakan soal evaluasi 
 
Berdasarkan pedoman observasi tersebut, kemudian disusun lembar 
observasi untuk mengamati aktivitas guru selama pembelajaran membaca 
pemahaman menggunakan strategi DRTA. Lembar observasi untuk guru tersebut 
tercantum dalam lampiran 13. 
G. Teknik Analisis Data 
Teknik analisis data adalah proses pengumpulan data secara sistematis untuk 
mempermudah peneliti dalam memperoleh kesimpulan. Data dalam penelitian ini 
berupa hasil tes membaca pemahaman yang diberikan kepada siswa setiap akhir 
siklus dan hasil observasi dalam proses pembelajaran menggunakan strategi DRTA. 
Data yang diperoleh tersebut kemudian dianalisis untuk mengetahui hasil tindakan 
pada setiap siklus. Analisis data yang dilakukan adalah sebagai berikut. 
1. Data Kuantitatif 
Hasil tes membaca pemahaman berupa data kuantitatif, sehingga data hasil 
tes yang diperoleh pada akhir siklus tindakan dianalisis secara deskriptif kuantitatif. 
Hasil tes tersebut akan menunjukkan nilai akhir, nilai ketuntasan, dan persentase 
ketuntasan belajar siswa untuk setiap siklusnya. Dalam analisis deskriptif 
kuantitatif, data hasil tes dianalisis dengan menghitung nilai siswa menggunakan 
rumus nilai akhir (Arifin, 2012: 281) sebagai berikut. 
Nilai akhir: 
Jumlah skor yang diperoleh
Skor maksimal
× 100 
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Selanjutnya, nilai akhir siswa tersebut digunakan untuk menghitung nilai rata-
rata kelas. Nilai rata-rata kelas dapat diperoleh melalui rumus mencari mean 
(Daryanto, 2011: 191) sebagai berikut. 
𝑀𝑒𝑎𝑛 =
∑ 𝑥
𝑛
 
Keterangan: 
Mean : Rata-rata nilai siswa 
∑ 𝑥 : Jumlah nilai siswa 
n  : Jumlah siswa 
Untuk menghitung persentase ketuntasan belajar kelas, digunakan rumus 
persentase ketuntasan belajar yang diungkapkan oleh Daryanto (2011: 192) sebagai 
berikut. 
𝑃𝑒𝑟𝑠𝑒𝑛𝑡𝑎𝑠𝑒 =
∑ siswa yang tuntas belajar
∑ seluruh siswa
× 100% 
2. Data Kualitatif 
Data kualitatif pada penelitian ini adalah data hasil observasi. Data ini 
diperoleh melalui lembar observasi tentang pelaksanaan tahapan strategi DRTA 
dalam pembelajaran dengan melakukan observasi selama proses pembelajaran 
berlangsung. Analisis data yang digunakan untuk menganalisis data tersebut adalah 
deskriptif kualitatif. Analisis tersebut dilakukan untuk mengetahui ketepatan proses 
pembelajaran dengan Rencana Pelaksanaan Pembelajaran yang telah disusun 
sebelumnya.  
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H. Kriteria Keberhasilan Tindakan 
Setiap siklus pada pembelajaran yang dilaksanakan dinyatakan berhasil apabila 
terjadi peningkatan pada proses dan hasil pembelajaran keterampilan membaca 
pemahaman dari penilaian pra pemberian tindakan dengan setelah pemberian tindakan. 
Kriteria keberhasilan tersebut dilihat dari kenaikan proses pembelajaran dan nilai dari 
tes keterampilan membaca pemahaman. Penelitian ini dikatakan berhasil apabila 
terdapat peningkatan nilai rata-rata membaca pemahaman siswa dan 75% dari jumlah 
siswa yang mengikuti proses pembelajaran memperoleh nilai lebih dari atau sama 
dengan indikator yang ditentukan yaitu 70. 
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BAB IV 
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
 
 
A. Hasil Penelitian 
Deskripsi hasil penelitian dalam penelitian ini diperoleh dari perbandingan 
nilai keterampilan membaca pemahaman yang diperoleh dari subjek penelitian pada 
saat pratindakan dengan nilai yang diperoleh pada siklus I dan siklus II. Data hasil 
penelitian diperoleh dari data awal siswa dan data yang diperoleh dari hasil 
penelitian. Penelitian dikatakan berhasil apabila dari data tersebut terdapat 
peningkatan dengan rincian 75% siswa mendapatkan nilai lebih dari atau sama 
dengan 70. 
1. Deskripsi Awal Penelitian 
Sebelum dilaksanakan tindakan, terlebih dahulu dilakukan pengamatan awal 
untuk mengetahui kondisi siswa kelas IV SD N Gadingan Wates yang berkaitan 
dengan keterampilan membaca pemahaman menggunakan lembar observasi, 
wawancara, dan tes. Data yang diperoleh dari hasil observasi dan wawancara yang 
dilakukan sebelum penelitian menunjukkan bahwa keterampilan membaca 
pemahaman siswa masih rendah. Pada saat dilaksanakan observasi, guru mengajar 
seperti biasa tanpa menggunakan strategi DRTA. Siswa kurang antusias 
mendengarkan penjelasan guru ketika proses pembelajaran berlangsung. Hal ini 
ditunjukkan dengan siswa yang tidak memperhatikan penjelasan guru dan justru 
berbicara dengan temannya. Ketika guru meminta siswa membaca teks bacaan 
kemudian menjawab soal yang telah disediakan, rata-rata siswa sudah mampu 
membaca dengan baik. Siswa tidak lagi membaca dengan menggumam atau 
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bersuara. Akan tetapi, siswa kurang berpartisipasi aktif dalam pembelajaran. Hal 
ini terlihat ketika guru mengajukan pertanyaan mengenai isi teks bacaan, beberapa 
siswa kesulitan dalam menjawab pertanyaan yang diajukan, sebagian siswa yang 
lain hanya diam atau justru mengganggu temannya sehingga suasana kelas menjadi 
kurang terkondisikan dengan baik dan mengganggu konsentrasi siswa.  
Dari hasil wawancara menyebutkan bahwa kurang lebih 68,96% siswa masih 
kesulitan dalam meringkas isi teks bacaan. Ketika siswa ditanya mengenai isi 
bacaan yang baru saja dibaca, sebagian besar siswa masih kesulitan untuk 
mengungkapkan isi teks bacaan tersebut. Siswa juga masih kesulitan dalam 
menemukan ide pokok dalam paragraf. Hal ini dikarenakan siswa tidak 
bersungguh-sungguh dalam membaca teks bacaan dan tidak memperhatikan ketika 
guru menjelaskan materi pembelajaran. 
Untuk mengetahui tingkat keterampilan membaca pemahaman siswa, 
dilaksanakan tes pratindakan yang ditujukan untuk siswa kelas I SD N Gadingan 
Wates. Tes pratindakan tersebut dilaksanakan pada tanggal 20 September 2017. 
Pada tes tersebut siswa diminta menjawab pertanyaan berdasarkan isi teks bacaan 
dan meringkas isi teks bacaan. Hasil tes pratindakan terlampir di lampiran 19. 
Persentase hasil tes pratindakan keterampilan membaca pemahaman dapat 
disajikan dalam tabel berikut ini. 
Tabel 4. Rekapitulasi Hasil Tes Pratindakan Keterampilan Membaca Pemahaman 
No Aspek yang diamati Nilai Presentase 
1 Nilai tertinggi 80 - 
2 Nilai terendah 37,14 - 
3 Siswa yang tuntas 7 24,14% 
4 Siswa yang belum tuntas 22 75,86% 
5 Nilai rata-rata kelas 61,58 - 
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Dari hasil tes pratindakan keterampilan membaca pemahaman tersebut dapat 
diperoleh data bahwa nilai rata-rata keterampilan membaca pemahaman siswa kelas 
IV SD N Gadingan sebesar 61,58. Siswa yang dinyatakan tuntas atau berhasil 
mencapai indikator yang ditentukan sebanyak 7 siswa dengan persentase 24,14% 
dari keseluruhan jumlah siswa. Sedangkan, siswa yang belum tuntas atau belum 
berhasil mencapai indikator yang ditentukan sebanyak 22 siswa dengan persentase 
75,86%. Nilai indikator keterampilan membaca pemahaman yang ditentukan dalam 
penelitian ini sesuai dengan KKM keterampilan membaca pemahaman pada mata 
pelajaran bahasa Indonesia yaitu lebih dari atau sama dengan 70. Hasil tes membaca 
pemahaman dapat disajikan dalam diagram berikut. 
 
Gambar 3. Diagram Hasil Tes Pratindakan Keterampilan Membaca Pemahaman 
 
Hasil tes pratindakan keterampilan membaca pemahaman juga menunjukkan 
bahwa siswa mengalami kesulitan dalam menentukan ide pokok dalam suatu 
paragraf, siswa cenderung menuliskan ide pokok dalam bentuk kalimat lengkap 
seperti kalimat utama. Siswa juga masih banyak yang belum tepat ketika diminta 
menjawab pertanyaan tentang isi bacaan. Pada hasil ringkasan teks bacaan pun, 
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sebagian besar siswa juga tidak menuliskan judul bacaan dan tidak dapat 
menyelesaikan ringkasannya.  
Berdasarkan data di atas dapat disimpulkan bahwa proses pembelajaran 
keterampilan membaca pemahaman dan hasil keterampilan membaca pemahaman 
siswa kelas IV SD N Gadingan masih rendah. Oleh karena itu, perlu dilakukan 
tindakan untuk memperbaiki dan meningkatkan proses pembelajaran keterampilan 
membaca pemahaman siswa menggunakan strategi DRTA. Diterapkannya strategi 
tersebut, diharapkan keterampilan membaca pemahaman siswa kelas IV SD N 
Gadingan akan mengalami peningkatan. 
2. Deskripsi Pelaksanaan Tindakan Siklus I 
a. Perencanaan Tindakan Siklus I 
Peneliti berkolaborasi dengan guru kelas IV SD N Gadingan yang juga 
merupakan guru mata pelajaran bahasa Indonesia pada kelas tersebut dalam 
menyusun perencanaan mengenai tindakan yang akan diberikan pada siswa. 
Adapun perencanaan yang dilakukan sebelum dilakukan tindakan adalah sebagai 
berikut. 
1) Penyusunan rencana pelaksanaan pembelajaran (RPP) keterampilan membaca 
pemahaman pada mata pelajaran bahasa Indonesia dengan strategi DRTA. 
Penyusunan langkah-langkah pembelajaran pada RPP tersebut mengacu pada 
kajian teori strategi DRTA serta dengan pertimbangan dari dosen dan guru 
kelas yang bersangkutan. Penyusunan RPP berdasarkan pada silabus dan 
disesuaikan dengan materi pembelajaran.   
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2) Menyiapkan sumber dan media yang digunakan dalam pembelajaran. Sumber 
yang akan digunakan yaitu buku pegangan yang biasa digunakan oleh guru 
untuk melaksanakan pembelajaran bahasa Indonesia, buku elektronik, dan 
sumber internet sebagai tambahan informasi. Sedangkan, media pembelajaran 
yang digunakan hanya menggunakan media teks bacaan yang dibagikan pada 
masing-masing siswa untuk digunakan dalam pembelajaran. Penggunaan 
media tersebut dikarenakan penelitian ini berfokus pada penerapan strategi 
pembelajaran pada suatu proses pembelajaran. 
3) Pembuatan soal evaluasi yang digunakan untuk mengetahui perkembangan 
keterampilan membaca pemahaman siswa setelah diberikan tindakan. 
4) Pembuatan lembar observasi untuk mengamati pelaksanaan tindakan. 
Observasi dilakukan untuk mengamati proses pembelajaran dan sikap siswa 
selama proses pembelajaran berlangsung. 
b. Pelaksanaan Tindakan Siklus I 
Pelaksanaan tindakan dilakukan berdasarkan rencana pelaksanaan 
pembelajaran (RPP) yang telah disusun. Sebelumnya, dilakukan diskusi dengan 
guru kelas terkait pelaksanaan pembelajaran yang akan dilakukan.  Hal-hal yang 
didiskusikan terkait dengan kegiatan pembelajaran yang mengacu pada strategi 
DRTA dan waktu pelaksanaan tindakan. Setelah berdiskusi, telah diputuskan 
bahwa pada siklus I dilakukan dua kali pertemuan dengan setiap pertemuan 
berdurasi 3x35 menit. Tindakan siklus I dilaksanakan dalam dua kali pertemuan 
yaitu Rabu, 21 Februari 2018 dan Jumat, 23 Februari 2018. 
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1) Siklus I: Pertemuan 1 
Pada pertemuan 1, guru menerapkan rencana pelaksanaan pembelajaran yang 
telah disusun. Pertemuan pertama membahas tentang materi menemukan kalimat 
utama, ide pokok, dan meringkas isi teks bacaan. Langkah-langkah kegiatan 
pembelajaran terdiri dari tiga tahapan kegiatan, yaitu pendahuluan selama 15 menit, 
kegiatan inti 60 menit, dan kegiatan penutup 30 menit.  
Tabel 5. Langkah-Langkah Kegiatan Pembelajaran Siklus I: Pertemuan 1 
Kegiatan Deskripsi Kegiatan 
Pendahuluan 1. Siswa menjawab salam dari guru, dilanjutkan berdoa bersama 
sebelum kegiatan pembelajaran dimulai 
2. Siswa memperhatikan ketika guru menanyakan kabar siswa 
dan melakukan presensi kehadiran 
3. Siswa memperhatikan guru melakukan apersepsi berupa 
tanya jawab tentang kebiasaan membaca dan pengalaman 
siswa ketika memahami bacaan 
4. Siswa diberikan penjelasan tentang tujuan pembelajaran yang 
akan dicapai yaitu menemukan kalimat utama, ide pokok, dan 
meringkas isi teks bacaan 
5. Siswa memperhatikan penjelasan guru tentang penggunaan 
strategi DRTA yang akan diterapkan dalam langkah-langkah 
pembelajaran 
6. Sebelum menjelaskan materi pembelajaran, siswa diingatkan 
untuk duduk dengan benar dan tenang agar dapat mengikuti 
pembelajaran dengan baik. 
Inti 1. Setelah siswa tenang dan siap memperhatikan materi yang 
akan disampaikan, siswa diberikan penjelasan tentang materi 
menemukan kalimat utama dan ide pokok setiap paragraf, 
serta meringkas isi teks bacaan.  
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2. Siswa diberikan kesempatan untuk bertanya jawab terkait 
materi yang telah disampaikan.  
3. Siswa dibagikan teks bacaan yang berjudul “Mengapa Anjing 
Tidak Bertanduk dan Kambing Berekor Pendek?”. 
4. Siswa diminta menutup seluruh teks bacaan, kecuali judul 
bacaan.  
5. Salah satu siswa diminta membaca judul teks bacaan dengan 
keras, siswa yang lain membaca judul teks bacaan dalam hati 
6. Siswa bersama guru kemudian bertanya jawab mengenai 
judul teks bacaan dan siswa diminta membuat prediksi 
tentang isi bacaan (tokoh, latar, kejadian) pada paragraf 
pertama berdasarkan judul teks bacaan. 
7. Siswa menuliskan hasil prediksinya pada lembar kerja siswa 
yang telah disediakan.  
8. Siswa diminta untuk membaca dalam hati paragraf pertama 
teks bacaan yang berjudul “Mengapa Anjing Tidak Bertanduk 
dan Kambing Berekor Pendek?”. Paragraf yang lain masih 
ditutup dengan kertas.  
9. Siswa diminta menghubungkan prediksi yang sudah dibuat 
dengan isi cerita yang sebenarnya.  
10. Siswa dan guru bertanya jawab tentang ketepatan prediksi 
dan isi teks bacaan pada paragraf yang sedang dibahas. 
11. Perwakilan siswa diminta untuk membacakan hasil 
prediksinya yang tepat, lalu siswa diminta memperbaiki hasil 
prediksinya dengan menuliskan isi bacaan yang sebenarnya 
pada lembar kerja siswa.  
12. Siswa diminta menemukan kalimat utama pada paragraf yang 
sedang dibahas dan menuliskannya pada lembar kerja siswa. 
13. Siswa diminta kembali untuk membuat prediksi tentang isi 
paragraf selanjutnya dan menuliskan hasil prediksinya pada 
lembar siswa.  
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14. Siswa mengulangi tahap membaca dan membuktikan 
prediksi. Kegiatan tersebut diulangi hingga paragraf terakhir 
15. Setelah seluruh paragraf selesai dibahas, guru mengonfirmasi 
kalimat utama setiap paragraf dengan bertanya jawab.  
16. Siswa bersama guru bertanya jawab tentang ide pokok setiap 
paragraf. 
17. Siswa bersama guru bertanya jawab tentang isi bacaan dari 
segi tokoh, watak, alur, kejadian, dan sebab-akibat. 
18. Siswa menyimpulkan materi pembelajaran yang telah 
diajarkan bersama guru  
Penutup 1. Siswa mengerjakan soal evaluasi dengan jujur 
2. Siswa diberikan tugas untuk membaca teks bacaan atau buku 
yang dimiliki di rumah. 
3. Siswa bersama guru berdoa untuk mengakhiri pembelajaran. 
Pembelajaran diakhiri dengan salam. 
 
Pada awal pembelajaran, guru berusaha untuk menggali pengetahuan awal 
siswa tentang materi yang disampaikan dan menekankan pada pengenalan materi 
pembelajaran. Penerapan langkah-langkah strategi DRTA sudah dilaksanakan 
sesuai rencana pelaksanaan pembelajaran. Akan tetapi, pada tahap memprediksi, 
sebagian besar siswa masih kesulitan dalam membuat prediksi tentang latar dan 
kejadian, namun siswa dapat memprediksi tokoh dalam bacaan berdasarkan judul, 
yaitu anjing dan kambing. Siswa juga terlihat tenang ketika membaca, tidak ada 
yang menggumam namun masih ada yang tidak bersungguh-sungguh dalam 
membaca. Saat membuktikan prediksinya, seberapa siswa menjawab bahwa ada 
prediksi yang sesuai dan ada juga yang tidak sesuai dengan cerita. Ketika membuat 
prediksi untuk paragraf selanjutnya, guru memancing siswa untuk membuat 
prediksi dengan mengajukan pertanyaan tentang isi paragraf pertama dan mengajak 
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siswa memperkirakan hal yang akan terjadi selanjutnya. Setelah seluruh paragraf 
selesai dibahas, guru mengonfirmasi kalimat utama setiap paragraf yang telah 
dituliskan siswa pada lembar kerja siswa. Siswa menjawab dengan serentak, namun 
tanpa mengangkat tangannya. Guru lalu memilih siswa untuk membaca kalimat 
utama yang ditemukan dan menanyakan pada siswa yang lain tentang ketepatan 
kalimat utama tersebut. Siswa juga masih kesulitan untuk menemukan ide pokok 
pada setiap paragraf ketika diminta menyampaikan ide pokok pada kalimat utama 
yang telah ditemukan. 
2) Siklus I: Pertemuan 2 
Pada pertemuan 2, guru menerapkan rencana pelaksanaan pembelajaran yang 
telah disusun. Pertemuan kedua masih membahas tentang materi menemukan 
kalimat utama, ide pokok, meringkas isi teks bacaan, serta nilai yang dapat diambil 
dari teks bacaan dan penerapannya dalam kehidupan sehari-hari. Langkah-langkah 
kegiatan pembelajaran terdiri dari tiga tahapan kegiatan, yaitu pendahuluan selama 
15 menit, kegiatan inti 60 menit, dan kegiatan penutup 30 menit.  
Tabel 6. Langkah-Langkah Kegiatan Pembelajaran Siklus I: Pertemuan 2 
Kegiatan Deskripsi Kegiatan 
Pendahuluan 1. Siswa menjawab salam dari guru, dilanjutkan berdoa bersama 
sebelum kegiatan pembelajaran dimulai 
2. Siswa memperhatikan ketika guru menanyakan kabar siswa 
dan melakukan presensi kehadiran 
3. Siswa memperhatikan guru melakukan apersepsi berupa 
tanya jawab tentang pengalaman siswa ketika memahami 
bacaan dan teks bacaan pada pertemuan sebelumnya 
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4. Siswa diberikan penjelasan tentang tujuan pembelajaran yang 
akan dicapai yaitu menemukan kalimat utama, ide pokok, dan 
meringkas isi teks bacaan 
5. Siswa memperhatikan penjelasan guru tentang penggunaan 
strategi DRTA yang akan diterapkan dalam langkah-langkah 
pembelajaran 
6. Siswa diberikan penjelasan tentang manfaat membaca serta 
diingatkan untuk duduk dengan benar dan tenang agar dapat 
mengikuti pembelajaran dengan baik. 
Inti 1. Setelah siswa tenang dan siap memperhatikan materi yang 
akan disampaikan, siswa diberikan penjelasan ulang tentang 
materi menemukan kalimat utama dan ide pokok setiap 
paragraf, serta meringkas isi teks bacaan. Siswa juga diberi 
penjelasan tentang nilai dan pesan moral yang terkandung 
dalam bacaan, serta perlunya mencontoh nilai yang baik. 
2. Siswa diberikan kesempatan untuk bertanya jawab terkait 
materi yang telah disampaikan.  
3. Siswa dibagikan teks bacaan yang berjudul “Mengapa Anjing 
Tidak Bertanduk dan Kambing Berekor Pendek?”. Teks 
bacaan yang digunakan masih sama dengan pertemuan 
sebelumnya.  
4. Siswa diminta menutup seluruh teks bacaan, kecuali judul 
bacaan. Salah satu siswa diminta membaca judul teks bacaan 
dengan keras, siswa yang lain membaca judul teks bacaan 
dalam hati.  
5. Siswa bersama guru kemudian bertanya jawab mengenai 
judul teks bacaan dan siswa diminta membuat prediksi 
tentang isi bacaan (tokoh, latar, kejadian) pada paragraf 
pertama berdasarkan judul teks bacaan. 
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6. Guru menanyakan prediksi yang telah dibuat oleh siswa dan 
meminta beberapa siswa untuk mengomunikasikan hasil 
prediksinya. 
7. Siswa menuliskan hasil prediksinya pada lembar kerja siswa 
yang telah disediakan. 
8. Siswa kemudian diminta untuk membaca dalam hati paragraf 
pertama teks bacaan yang berjudul “Mengapa Anjing Tidak 
Bertanduk dan Kambing Berekor Pendek?”. Paragraf yang 
lain masih ditutup dengan kertas.  
9. Siswa diminta menghubungkan prediksi yang sudah dibuat 
dengan isi cerita yang sebenarnya. Guru lalu mengajukan 
pertanyaan kepada siswa tentang ketepatan prediksinya.  
10. Siswa diminta untuk membacakan hasil prediksi yang tepat 
dan menuliskan isi bacaan yang sebenarnya pada lembar 
kerja siswa.  
11. Siswa diminta menemukan kalimat utama pada paragraf yang 
sedang dibahas dan menuliskannya pada lembar kerja siswa. 
12. Siswa kembali membuat prediksi tentang isi paragraf 
selanjutnya dan menuliskan hasil prediksinya pada lembar 
siswa. 
13. Siswa kemudian mengulangi tahap membaca dan 
membuktikan prediksi. Kegiatan tersebut diulangi hingga 
paragraf terakhir.  
14. Setelah seluruh paragraf selesai dibahas, guru mengonfirmasi 
kalimat utama setiap paragraf dengan menanyakan pada 
siswa tentang kalimat utama yang telah ditulis pada lembar 
kerja siswa.  
15. Siswa diminta untuk membaca kalimat utama yang 
ditemukan dan menanyakan pada siswa yang lain tentang 
ketepatan kalimat utama tersebut.  
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16. Siswa bersama guru bertanya jawab tentang ide pokok pada 
kalimat utama setiap paragraf.  
17. Siswa bersama guru bertanya jawab tentang isi bacaan untuk 
menyimpulkan isi bacaan dari segi tokoh, watak, alur, 
kejadian, dan sebab-akibat. Siswa juga diajak untuk menilai 
tindakan tokoh dalam teks bacaan dan menentukan tindakan 
mana yang dapat dicontoh dan tidak boleh dicontoh. 
Sebagian besar siswa sudah dapat menilai tindakan yang 
dapat dicontoh dan tidak boleh dicontoh. Guru juga 
mengaitkan nilai yang terdapat pada cerita dengan kehidupan 
sehari-hari dan menanyakan pada siswa hal yang akan 
dilakukan jika menemukan tindakan seperti yang terdapat 
dalam teks bacaan. 
19. Siswa bersama guru menyimpulkan materi pembelajaran 
yang telah diajarkan  
Penutup 1. Siswa mengerjakan soal evaluasi dengan jujur 
2. Siswa diberikan tugas untuk membaca teks bacaan atau buku 
yang dimiliki di rumah. 
3. Siswa bersama guru berdoa untuk mengakhiri pembelajaran. 
Pembelajaran diakhiri dengan salam. 
 
Pelaksanaan tindakan pada pertemuan ini masih belum berbeda dengan 
pertemuan sebelumnya. Pada saat menjelaskan materi pembelajaran, guru berusaha 
untuk mengingatkan kembali materi yang telah disampaikan pada pertemuan 
sebelumnya dan menguatkan pemahaman siswa tentang materi tersebut. Adapun 
langkah-langkah pembelajaran sudah dengan tahapan strategi DRTA. Pada tahap 
membuat prediksi, sebagian besar siswa sudah lebih mampu dalam membuat 
prediksi tentang tokoh, latar, dan kejadian pada setiap paragraf. Beberapa siswa 
juga diminta untuk mengomunikasikan hasil prediksinya. Akan tetapi, hanya 
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beberapa siswa yang mengajukan diri untuk mengomunikasikan hasil prediksinya, 
siswa tersebut sama seperti siswa pada pertemuan sebelumnya dan bertambah tiga 
atau empat siswa. Siswa yang lain hanya diam dan tidak ikut berpartisipasi dalam 
menyampaikan prediksinya. Siswa sudah lebih mampu membuat prediksi karena 
teks bacaan yang digunakan sama dengan pertemuan sebelumnya.  
Pada tahap membaca, siswa terlihat tenang ketika membaca, tidak ada yang 
menggumam namun masih ada beberapa yang tidak bersungguh-sungguh dalam 
membaca. Ketika guru mengajukan pertanyaan kepada siswa tentang ketepatan 
prediksinya,  beberapa siswa menjawab bahwa ada prediksi yang sesuai dan ada 
juga yang tidak sesuai dengan cerita, namun tidak semua siswa aktif menjawab dan 
cenderung mendengarkan diskusi yang dilakukan. Setelah seluruh paragraf selesai 
dibahas, guru mengonfirmasi kalimat utama setiap paragraf dengan menanyakan 
pada siswa tentang kalimat utama yang telah ditulis pada lembar kerja siswa. Siswa 
diminta untuk mengangkat tangan ketika akan menjawab, namun masih banyak 
yang menjawab tanpa mengangkat tangan dan beberapa siswa tidak ikut 
berpartisipasi. Selain itu, siswa juga masih kesulitan dalam menemukan ide pokok 
pada setiap paragraf. Sebagian besar siswa sudah dapat menilai tindakan yang dapat 
dicontoh dan tidak boleh dicontoh. Siswa juga telah mampu menentukan tindakan 
yang dilakukan jika berada dalam situasi seperti yang terdapat dalam teks bacaan. 
c.  Observasi Tindakan Siklus I 
Observasi pada penelitian ini dilaksanakan pada setiap pertemuan saat 
pembelajaran berlangsung. Observasi ini dilakukan oleh peneliti sebagai observer 
selama pembelajaran dengan menggunakan panduan lembar observasi yang telah 
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disusun sebelumnya. Observasi dilakukan untuk mengamati aktivitas siswa dan 
guru selama pembelajaran keterampilan membaca pemahaman dengan strategi 
DRTA. 
1) Pengamatan Proses 
a) Deskripsi Aktivitas Siswa Siklus I 
Pada awal pembelajaran siswa terlihat antusias mengikuti kegiatan 
pembelajaran, seperti yang tercantum dalam lampiran 17. Hal ini terlihat ketika 
siswa dengan tenang memperhatikan guru menyampaikan apersepsi. Siswa aktif 
terlibat dalam berdiskusi ketika guru melontarkan pertanyaan-pertanyaan pada saat 
apersepsi. Namun, pada saat guru menyampaikan materi pembelajaran, tiga belas 
siswa masih berbicara dengan temannya dan tidak memperhatikan penjelasan guru. 
Ketika siswa diminta membuat prediksi berdasarkan judul teks bacaan, beberapa 
siswa teramati melihat paragraf pertama dari teks bacaan yang sedang diprediksi, 
beberapa siswa yang lain terlihat masih bingung dalam membuat prediksi. Hal ini 
dapat terlihat dari gambar berikut. 
 
Gambar 4. Siswa Membuat Prediksi tentang Isi Teks Bacaan Pertemuan 1 Siklus I 
 
Ada delapan siswa sudah berani menyampaikan prediksinya, siswa yang lain 
terlihat belum berani dalam menyampaikan prediksinya. Pada keseluruhan tahap 
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membuat prediksi, siswa masih kesulitan dalam membuat prediksi tentang latar dan 
kejadian dalam paragraf, namun sudah mampu memprediksi tokoh dalam teks 
bacaan.  
Pada saat kegiatan membaca, siswa terlihat tenang ketika membaca, tidak ada 
yang menggumam namun delapan siswa masih kurang bersungguh-sungguh dan 
terlihat mengganggu teman lainnya. Siswa meninjau kembali hasil prediksi dengan 
membandingkan isi paragraf pada teks bacaan dan hasil prediksinya. Siswa terlihat 
antusias ketika hasil prediksi yang telah dibuat sesuai dengan isi teks bacaan, siswa 
yang hasil prediksinya tidak sesuai terlihat kecewa. Siswa menyampaikan 
prediksinya baik yang benar maupun yang salah secara bersamaan, delapan siswa 
hanya diam dan berbicara pada temannya, empat siswa sudah mulai menuliskan isi 
bacaan yang sebenarnya pada lembar kerja siswa. Siswa masih belum berani 
membuktikan prediksinya dengan menunjukkan bagian pada teks bacaan yang 
membuktikan bahwa prediksi yang dibuatnya benar, hanya enam siswa yang sudah 
berani mengajukan diri untuk membuktikan prediksinya. Semua siswa menuliskan 
isi bacaan yang sebenarnya dan menuliskan kalimat utama setiap paragraf pada 
lembar kerja siswa. Namun sebagian besar siswa masih kesulitan dalam 
merangkum isi teks bacaan pada saat menuliskan isi bacaan yang sebenarnya, hanya 
tiga belas siswa yang sudah mampu merangkum isi teks bacaan. Sebagian besar 
siswa menuliskan kalimat utama dengan tepat, hanya sebelas siswa yang masih 
salah. Akan tetapi sebagian besar siswa masih kesulitan dalam menentukan ide 
pokok setiap paragraf, hanya delapan siswa yang sudah benar dalam menentukan 
ide pokok. Setelah seluruh teks bacaan selesai dibahas, siswa membuat kesimpulan 
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mengenai isi teks bacaan dan materi pembelajaran yang telah dipelajari. Siswa 
kemudian mengerjakan soal evaluasi secara individu dengan tenang. 
Pada pertemuan kedua, aktivitas siswa masih belum berbeda seperti pada 
pertemuan sebelumnya, namun sudah mulai ada peningkatan walaupun belum 
optimal, seperti yang dapat dilihat pada lampiran 17. Hal ini terlihat ketika siswa 
diminta membuat prediksi berdasarkan judul teks bacaan, sebagian siswa sudah 
dapat membuat prediksi dan hanya dua belas siswa yang masih diam ketika diminta 
menyampaikan prediksinya. Siswa yang masih kebingungan ketika membuat 
prediksi tentang kejadian pada paragraf selanjutnya terstimulasi pertanyaan yang 
dilontarkan guru pada saat membuat prediksi. Masih ada beberapa siswa yang 
teramati melihat paragraf yang sedang dibuat prediksinya pada tahap memprediksi 
isi teks bacaan. Sebagian besar siswa sudah mampu memprediksi tokoh, kejadian, 
dan latar dalam teks bacaan. 
Pada kegiatan membaca, sebagian besar siswa sudah membaca dengan tenang 
dan bersungguh-sungguh, masih ada tujuh siswa yang tidak fokus membaca, 
berbicara dengan temannya, dan justru langsung menuliskan isi bacaan yang 
sebenarnya pada lembar kerja siswa. Hal tersebut dapat dilihat dari gambar berikut. 
 
Gambar 5. Siswa Membaca dalam Hati Teks Bacaan pada Pertemuan 2 Siklus I 
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Siswa meninjau hasil prediksinya dengan membandingkan isi teks bacaan 
yang telah dibaca. Sebagian besar siswa teramati antusias dalam menjawab 
pertanyaan guru tentang ketepatan prediksi yang telah dibuat, ada tujuh siswa yang 
hanya diam dan mendengarkan diskusi yang dilakukan. Hal ini dapat terlihat dari 
gambar berikut. 
 
Gambar 6. Siswa Berdiskusi dengan Guru untuk Membuktikan Prediksinya pada 
Pertemuan 2 Siklus I 
 
Sebelas siswa sudah berani mengajukan diri untuk menunjukkan bukti bahwa 
prediksinya benar dan membaca hasil prediksinya. Siswa ditunjuk untuk maju 
membacakan hasil prediksinya dan bukti bahwa prediksinya tersebut benar. Siswa 
sudah lebih mampu dalam merangkum isi teks bacaan, walaupun ada sepuluh siswa 
yang masih kesulitan. Siswa terbantu oleh jawaban teman-temannya pada saat 
membuktikan prediksi. Sebagian besar siswa sudah dapat menentukan kalimat 
utama pada setiap paragraf dengan tepat, hanya sekitar tujuh siswa yang masih 
salah. Siswa masih kesulitan dalam menentukan ide pokok, hanya empat belas 
siswa yang sudah mampu menentukan ide pokok dengan tepat. Setelah seluruh teks 
bacaan selesai dibahas, siswa membuat kesimpulan mengenai isi teks bacaan dan 
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materi pembelajaran yang telah dipelajari. Siswa kemudian mengerjakan soal 
evaluasi secara individu dengan tenang. 
b) Deskripsi Aktivitas Guru Siklus I 
Observasi terhadap aktivitas guru dilaksanakan selama proses pembelajaran 
keterampilan membaca pemahaman menggunakan strategi DRTA. Hal tersebut 
dapat dilihat pada lampiran 18. Pada awal pembelajaran guru mempersiapkan 
kondisi siswa untuk mengawali kegiatan pembelajaran dengan memberikan salam, 
sapa, dan berdoa bersama sebelum pembelajaran dimulai. Guru sudah melakukan 
apersepsi dengan baik, guru mengaitkan materi pembelajaran dengan pengetahuan 
siswa dan kehidupan nyata. Guru juga menyampaikan tujuan pembelajaran yang 
akan dicapai dengan jelas, namun guru belum menjelaskan dengan rinci mengenai 
strategi DRTA yang akan digunakan. Guru hanya menyampaikan tahapan strategi 
DRTA dan belum menjelaskan langkahnya secara jelas.  Sebelum menjelaskan 
materi pembelajaran, guru meminta siswa untuk duduk dengan baik dan tenang, 
serta menyimpan barang-barang yang tidak ada kaitannya dengan pembelajaran 
sehingga perhatian siswa terfokus pada pembelajaran yang berlangsung. 
Secara keseluruhan, guru sudah mengarahkan siswa dengan baik dalam 
kegiatan membaca menggunakan strategi DRTA. Guru telah mengarahkan siswa 
untuk membuat prediksi, membaca, dan membuktikan prediksi dengan baik. Pada 
tahap membuat prediksi, guru memberikan waktu pada siswa untuk membuat 
prediksi. Ketika siswa terlihat kesulitan dalam membuat prediksi, guru mengajukan 
pertanyaan yang menstimulasi siswa dalam menyusun prediksinya. Guru juga 
meminta siswa untuk membacakan prediksinya sebagai contoh bagi siswa yang 
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lain. Guru juga meminta siswa untuk membaca teks bacaan dengan teliti dan 
mencoba mengaitkan isi bacaan yang sebenarnya dengan prediksi yang telah dibuat. 
Namun, pada tahap membaca guru belum melakukan bimbingan secara maksimal, 
hal tersebut ditunjukkan dengan guru yang tidak menegur siswa yang berbicara 
dengan temannya dan tidak bersungguh-sungguh dalam membaca.  
Pada tahap membuktikan prediksi, guru meminta siswa untuk meninjau 
prediksinya dengan menemukan bukti bahwa prediksinya benar berdasarkan isi teks 
bacaan. Guru juga menanyakan pada siswa tentang ketepatan prediksi yang telah 
dibuat, beberapa siswa ditunjuk untuk membuktikan prediksinya. Guru meminta 
siswa memperbaiki hasil prediksinya dan merangkum isi teks bacaan dengan 
menuliskan isi bacaan yang sebenarnya pada lembar kerja siswa, namun guru belum 
maksimal dalam mengarahkan siswa untuk merangkum isi teks bacaan. Siswa juga 
diminta untuk menemukan kalimat utama dalam setiap paragraf, akan tetapi guru 
terkadang lupa meminta siswa menemukan kalimat utama dan hanya membahas ide 
pokok dengan tanya jawab.  
Secara keseluruhan proses pembelajaran, guru telah menumbuhkan 
partisipasi aktif siswa melalui interaksi guru dan siswa, serta kegiatan yang 
dilakukan. Guru juga telah menunjukkan sikap terbuka terhadap partisipasi siswa 
dengan menerima seluruh prediksi siswa baik yang benar maupun yang masih 
salah. Guru tidak menyalahkan hasil prediksi siswa yang masih belum tepat, namun 
meminta siswa untuk memperbaikinya pada saat tahap membuktikan prediksi. Guru 
juga telah melibatkan siswa dalam membuat kesimpulan materi pembelajaran 
dengan melakukan tanya jawab. Pada akhir pembelajaran, guru juga telah 
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melakukan evaluasi terhadap proses pembelajaran keterampilan membaca 
pemahaman dengan memberikan soal evaluasi pada siswa serta mengamati siswa 
ketika mengerjakan soal evaluasi. 
2) Hasil Tes Keterampilan Membaca Pemahaman Siklus I 
Pemberian tes evaluasi keterampilan membaca pemahaman siswa dilakukan 
pada pertemuan terakhir siklus I. Keberhasilan penelitian ini ditunjukkan dengan 
adanya peningkatan antara nilai tes keterampilan membaca pemahaman 
pratindakan dan setelah dilakukan tindakan pada siklus I. Berikut ini adalah analisis 
tentang persentase hasil tes keterampilan membaca pemahaman siklus I. 
Tabel 7.  Persentase Hasil Tes Keterampilan Membaca Pemahaman Pratindakan 
dan Siklus I 
Kriteria 
Pratindakan Siklus 1 
Jumlah 
Siswa 
Persentase 
(%) 
Jumlah 
Siswa 
Persentase 
(%) 
Siswa Tuntas 7 24,14 15 51,72 
Siswa Belum Tuntas 22 75,86 14 48,28 
 
Berdasarkan tabel di atas dapat diketahui bahwa persentase siswa yang 
dikategorikan tuntas belajar atau nilainya telah mencapai indikator yang ditentukan 
dalam penelitian ini yaitu lebih dari sama dengan 70 meningkat, yang semula 7 
siswa menjadi 15 siswa. Persentase ketuntasan belajar siswa pada saat pratindakan 
sebesar 24,14%, sedangkan pada siklus I meningkat menjadi 51,72%. Untuk 
mengetahui secara jelas perbandingan skor keterampilan membaca pemahaman 
setiap siswa pada tes pratindakan dan setelah tindakan pada siklus I, dapat dibuat 
tabel peningkatan hasil. Berikut ini adalah tabel peningkatan hasil tes yang telah 
disusun. 
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Tabel 8. Peningkatan Skor Tes Keterampilan Membaca Pemahaman Pratindakan 
dan Siklus I 
No Subjek 
Skor 
Kenaikan 
Pratindakan Siklus I 
1 A 21 30 9 
2 B 20 25 5 
3 C 20 27 7 
4 - - - - 
5 D 18 21 3 
6 E 18 23 5 
7 F  19 23 4 
8 G 21 25 4 
9 H 18 24 6 
10 I 26 24 -2 
11 J  26 27 1 
12 K 22 25 3 
13 L 13 20 7 
14 M 25 23 -2 
15 N 26 28 2 
16 O 21 25 4 
17 P 16 19 3 
18 Q 28 25 -3 
19 R 23 26 3 
20 S 22 24 2 
21 T 16 15 -1 
22 U 27 26 -1 
23 V 18 22 4 
24 W 19 23 4 
25 X 24 22 -2 
26 Y 21 27 6 
27 Z 24 23 -1 
28 AA 23 25 2 
29 BB 24 26 2 
30 CC 26 28 2 
Rata-Rata Kenaikan Skor 2,62 
 
Bila dilihat dari tabel perbandingan skor keterampilan membaca pemahaman 
siswa yang telah disajikan di atas, terlihat bahwa sebagian besar siswa mengalami 
peningkatan pada keterampilan membaca pemahamannya dibandingkan dengan 
pada saat tes pratindakan. Dari tabel di atas hanya tujuh siswa yang mengalami 
penurunan skor keterampilan membaca pemahaman, penurunan tersebut paling 
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banyak sebesar tiga poin. Rata-rata kenaikan skor keterampilan membaca 
pemahaman siswa pada tes siklus I berdasarkan tabel tersebut yaitu sebesar 2,62.  
Dilihat dari aspek-aspek keterampilan membaca pemahaman, hasil tes siklus 
I juga menunjukkan bahwa setiap aspek dalam keterampilan membaca pemahaman 
siswa mengalami peningkatan. Berikut disajikan tabel perbandingan hasil tes 
keterampilan membaca pemahaman pratindakan dengan tes siklus I dari sudut 
pandang aspek-aspek dalam keterampilan membaca pemahaman. 
Tabel 9. Perbandingan Hasil Skor Rata-Rata Aspek Keterampilan Membaca 
Pemahaman Pratindakan dan Siklus I 
No. Aspek 
Skor 
Pratindakan Siklus I 
1 Pemahaman Literal 6,48 7,59 
2 Reorganisasi 7,83 8,62 
3 Pemahaman Inferensial 4,34 4,72 
4 Evaluasi 1,10 1,41 
5 Apresiasi 1,79 1,83 
Nilai Rata-Rata Kelas 61,58 69,06 
 
Tabel perbandingan hasil skor rata-rata aspek keterampilan membaca 
pemahaman di atas dapat disajikan dalam diagram berikut. 
 
Gambar 7. Diagram Perbandingan Skor Tes Keterampilan Membaca Pemahaman 
Pratindakan dan Siklus I 
0
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Pratindakan Siklus I
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Diagram tersebut menunjukkan adanya peningkatan pada setiap aspek keterampilan 
membaca pemahaman setelah dilaksanakannya tindakan pada siklus I. Aspek 
pemahaman literal yang semula pada saat pratindakan skor rata-ratanya sebesar 
6,48 meningkat menjadi 7,59. Aspek reorganisasi saat pratindakan skor rata-ratanya 
sebesar 7,83 meningkat menjadi 8,62. Aspek pemahaman inferensial yang semula 
pada pratindakan skor rata-ratanya sebesar 4,34 meningkat menjadi 4,72. Aspek 
evaluasi yang semula skor rata-ratanya sebesar 1,10 menjadi 1,41 dan aspek 
apresiasi yang semula 1,79 meningkat menjadi 1,83. 
d. Refleksi 
Refleksi dilaksanakan sebagai upaya menganalisis tindakan yang telah 
dilakukan pada siklus I untuk menentukan langkah yang akan diambil pada siklus 
selanjutnya. Pelaksanaan refleksi dilakukan peneliti bersama guru kelas untuk 
mengevaluasi pembelajaran yang telah dilaksanakan serta hasil yang telah 
diperoleh. Berdasarkan hasil refleksi pada siklus I, ditemukan adanya peningkatan 
pada nilai rata-rata kelas hasil tes keterampilan membaca pemahaman siswa kelas 
IV SD N Gadingan. Berikut ini adalah tabel peningkatan hasil tes keterampilan 
membaca pemahaman siswa antara tes pratindakan dengan siklus I. 
Tabel 10. Peningkatan Hasil Tes Keterampilan Membaca Pemahaman Siswa antara 
Tes Pratindakan dengan Siklus I 
No. Aspek 
Skor 
Kenaikan 
Pratindakan Siklus I 
1 Pemahaman Literal 6,48 7,59 1,11 
2 Reorganisasi 7,83 8,62 0,79 
3 Pemahaman Inferensial 4,34 4,72 0,38 
4 Evaluasi 1,10 1,41 0,31 
5 Apresiasi 1,79 1,83 0,04 
Nilai Rata-Rata Kelas 61,58 69,06 7,48 
Ketuntasan Belajar Siswa 24,14% 51,72% 27,58% 
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Tabel di atas menunjukkan adanya peningkatan keterampilan membaca 
pemahaman siswa. Berdasarkan tabel tersebut dapat diketahui bahwa nilai rata-rata 
kelas hasil tes keterampilan membaca pemahaman pada saat pratindakan sebesar 
61,58. Sementara itu, nilai rata-rata kelas setelah dilakukannya tindakan pada siklus 
I sebesar 69,06. Nilai rata-rata kelas siklus I tersebut dibandingkan dengan nilai 
rata-rata kelas pada saat pratindakan mengalami peningkatan sebesar 7,48. Dari 
tabel tersebut, juga dapat diketahui kenaikan dari masing-masing aspek 
keterampilan membaca pemahaman. Semua aspek tersebut mengalami peningkatan 
yang positif. Sedangkan, persentase siswa yang dikategorikan tuntas belajar atau 
nilainya telah mencapai indikator yang ditentukan dalam penelitian ini yaitu lebih 
dari sama dengan 70 juga meningkat 27,58%, yang semula 24,14% menjadi 
51,72%. Meskipun telah terjadi peningkatan pada hasil tes keterampilan membaca 
pemahaman siswa, pelaksanaan tindakan dalam siklus ini belum dapat dikatakan 
berhasil karena dalam penelitian ini kriteria keberhasilannya adalah 75% dari 
jumlah siswa telah memperoleh nilai ≥70.  
Hasil refleksi pada siklus I tersebut memberikan kesimpulan bahwa dalam 
pelaksanaan tindakan yang telah dilakukan, masih ada beberapa kekurangan atau 
permasalahan yang mengakibatkan belum tercapainya keberhasilan dalam 
penelitian. Berikut permasalahan yang ditemukan peneliti dan guru kelas pada 
pelaksanaan tindakan siklus I. 
1) Pada tahap membuat prediksi, masih banyak siswa yang belum berani 
mengungkapkan prediksinya dan belum mampu menyusun prediksi, siswa 
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justru membuka paragraf yang sedang diprediksi karena tidak yakin dengan 
prediksi yang dibuat. 
2) Pada tahap membaca, siswa masih ada yang kurang bersungguh-sungguh dan 
mengganggu temannya karena tidak fokus dalam mengikuti kegiatan membaca 
3) Tahap membuktikan prediksi masih belum optimal dalam pelaksanaannya, 
masih banyak siswa yang belum berani dalam mengungkapkan dan 
membuktikan ketepatan prediksinya. 
4) Sebagian siswa masih belum bisa menceritakan kembali secara ringkas isi teks 
bacaan yang telah dibaca, hal ini ditunjukkan dengan siswa yang hanya mampu 
menuliskan beberapa kalimat dari awal paragraf dan tidak menyelesaikan 
sampai akhir cerita. Hal ini dikarenakan siswa sering kali ramai sendiri ketika 
guru sedang menjelaskan materi dan kurang memahami materi yang 
disampaikan oleh guru. 
Berdasarkan dari permasalahan yang ditemukan tersebut, peneliti dan guru 
kelas kemudian menyusun solusi yang akan dijadikan perbaikan pada pelaksanaan 
tindakan di siklus II. Solusi tersebut adalah sebagai berikut. 
1) Guru lebih aktif dalam mengajukan pertanyaan yang dapat menstimulasi siswa 
dalam membuat prediksi tentang isi teks bacaan. Guru juga menyediakan 
“Stempel Juara” untuk siswa guna mengontrol sikap siswa saat proses 
pembelajaran. Adanya “Stempel Juara” akan mendorong siswa untuk lebih 
aktif dalam mengungkapkan prediksinya maupun mengikuti kegiatan 
pembelajaran, serta menjadi kontrol perilaku siswa yang ramai maupun tidak 
tertib saat pembelajaran.  
98 
 
2) Pada tahap membaca, salah satu siswa ditunjuk oleh guru untuk membaca 
terlebih dahulu, sedangkan siswa yang lain menyimak sambil membaca 
paragraf yang dimaksud agar siswa lebih fokus dan bersungguh-sungguh dalam 
membaca. 
3) Pemilihan siswa yang diminta untuk membuktikan ketepatan prediksinya, 
tidak hanya siswa yang mengangkat tangannya, namun juga siswa yang diam 
atau tidak mengangkat tangannya. Hal ini dilakukan agar semua  siswa ikut 
berpartisipasi dalam membuktikan prediksi yang telah dibuat, tidak hanya 
siswa yang sama yang aktif dalam membuktikan prediksi. 
4) Pada saat penjelasan materi pembelajaran, salah satu siswa diminta 
membacakan hasil ringkasan isi teks bacaan terbaik yang telah dibuat oleh 
siswa sebagai contoh hasil ringkasan yang benar. Siswa akan lebih mengetahui 
seperti apa ringkasan isi teks bacaan yang benar, sehingga siswa lebih 
memahami cara membuat ringkasan teks bacaan. Siswa juga dapat mengetahui 
kesalahannya dalam membuat ringkasan dan bisa memperbaikinya ketika 
diminta kembali untuk meringkas isi teks bacaan. 
3. Deskripsi Pelaksanaan Tindakan Siklus II 
a. Perencanaan Tindakan Siklus II 
Setelah melakukan refleksi dan menganalisis permasalahan yang terdapat 
pada pelaksanaan tindakan di siklus I, peneliti bersama dengan guru menyusun 
kembali perencanaan tindakan yang akan dilakukan pada siklus II. Perencanaan 
tersebut disesuaikan dengan hasil refleksi siklus I. Penyusunan perencanaan pada 
siklus II dilakukan dengan memperbaiki tindakan-tindakan yang belum 
dilaksanakan dengan optimal pada siklus I. 
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Perencanaan tindakan pada siklus II dilaksanakan dengan membuat rencana 
pelaksanaan pembelajaran yang disesuaikan dengan hasil refleksi pada siklus I. 
Langkah-langkah pembelajaran menggunakan strategi DRTA dioptimalkan dengan 
memberikan pertanyaan-pertanyaan yang dapat menstimulasi siswa dalam 
membuat prediksi. Pada tahap membaca, untuk membuat siswa lebih fokus dan 
bersungguh-sungguh dalam membaca teks bacaan, salah satu siswa diminta untuk 
membaca teks bacaan dengan nyaring, sedangkan siswa yang lain memperhatikan 
sambil membaca dalam hati. Selain itu, guru dapat lebih bervariasi dalam menunjuk 
siswa yang diminta untuk membacakan prediksinya maupun membuktikan 
prediksinya. 
Perbaikan pada siklus II juga dilakukan pada pembahasan materi yang 
dilakukan bersama siswa. Pada saat pembahasan materi pembelajaran, siswa 
diberikan contoh hasil kerja siswa yang sudah baik agar siswa lebih memahami 
materi yang disampaikan dan mengetahui seperti apa hasil kerja yang sudah benar. 
Selain itu, pemberian stempel juara pada siswa yang aktif dan tertib sebagai kontrol 
perilaku siswa agar lebih aktif terlibat dalam pembelajaran serta berperilaku dengan 
baik. Hal lain yang perlu disiapkan lagi dalam siklus II yaitu sumber pembelajaran 
yang akan disampaikan pada pelaksanaan tindakan yang akan dilakukan. Sumber 
pembelajaran tersebut diperoleh dari buku paket dan buku elektronik. Penyusunan 
soal evaluasi dan lembar observasi juga dilaksanakan dalam perencanaan tindakan. 
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b. Pelaksanaan Tindakan Siklus II 
Pada siklus ini, pembelajaran dilakukan sebanyak dua kali pertemuan dengan 
setiap pertemuan berdurasi 3x35 menit. Tindakan siklus II dilaksanakan dalam dua 
kali pertemuan yaitu Jumat, 2 Maret 2018 dan Rabu, 7 Maret 2018. 
1) Siklus II: Pertemuan 1 
Pada pertemuan 1, guru mematangkan pengetahuan siswa tentang materi 
menemukan kalimat utama, ide pokok, dan meringkas isi teks bacaan. Langkah-
langkah kegiatan pembelajaran terdiri dari tiga tahapan kegiatan, yaitu pendahuluan 
selama 15 menit, kegiatan inti 60 menit, dan kegiatan penutup 30 menit.  
Tabel 11. Langkah-Langkah Kegiatan Pembelajaran Siklus II: Pertemuan 1 
Kegiatan Deskripsi Kegiatan 
Pendahuluan 1. Siswa menjawab salam dari guru, dilanjutkan berdoa bersama 
dipimpin oleh ketua kelas 
2. Siswa memperhatikan ketika guru menanyakan kabar siswa 
dan melakukan presensi kehadiran 
3. Siswa memperhatikan guru melakukan apersepsi berupa 
tanya jawab tentang materi pembelajaran sebelumnya 
4. Siswa diberikan penjelasan tentang tujuan pembelajaran yang 
akan dicapai yaitu menemukan kalimat utama, ide pokok, dan 
meringkas isi teks bacaan 
5. Siswa memperhatikan penjelasan guru tentang penggunaan 
strategi DRTA yang akan diterapkan dalam langkah-langkah 
pembelajaran 
6. Siswa diingatkan untuk duduk dengan benar dan tenang agar 
dapat mengikuti pembelajaran dengan baik, serta diberi 
penjelasan bahwa siswa yang aktif dan tertib akan 
mendapatkan reward berupa stempel juara 
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Inti 1. Siswa diberikan penjelasan kembali tentang materi 
menemukan kalimat utama dan ide pokok setiap paragraf, 
serta meringkas isi teks bacaan. Guru meminta siswa untuk 
membacakan hasil ringkasan siswa yang terbaik pada 
pertemuan sebelumnya  
2. Siswa diberikan kesempatan untuk bertanya jawab terkait 
materi yang telah disampaikan. 
3.  Siswa dibagikan teks bacaan yang berjudul “Mangga Milik 
Eyang Kakung”.  
4. Siswa diminta menutup seluruh teks bacaan, kecuali judul 
bacaan. Siswa diminta untuk membaca judul teks bacaan 
bersama-sama.  
5. Siswa bersama guru kemudian bertanya jawab mengenai 
judul teks bacaan dan siswa diminta membuat prediksi 
tentang isi bacaan (tokoh, latar, kejadian) pada paragraf 
pertama berdasarkan judul teks bacaan 
6. Guru menanyakan prediksi yang telah dibuat oleh siswa dan 
meminta beberapa siswa untuk mengomunikasikan hasil 
prediksinya. 
7. Siswa menuliskan hasil prediksinya pada lembar kerja siswa 
yang telah disediakan 
8. Pada tahap membaca, salah satu siswa ditunjuk untuk 
membaca paragraf pertama dengan keras, siswa yang lain 
memperhatikan sambil membaca dalam hati paragraf pertama 
teks bacaan yang berjudul “Mangga Milik Eyang Kakung”. 
Paragraf yang lain masih ditutup dengan kertas lembar kerja 
siswa. 
9. Siswa diberi kesempatan untuk menghubungkan prediksi 
yang sudah dibuat dengan isi cerita yang sebenarnya. Guru 
lalu mengajukan pertanyaan kepada siswa tentang ketepatan 
prediksinya. 
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10. Siswa diminta untuk membuktikan hasil prediksinya dengan 
membacakannya dengan nyaring 
11. Siswa menuliskan isi bacaan yang sebenarnya dan kalimat 
utama paragraf yang telah dibaca pada lembar kerja siswa. 
12. Siswa diminta kembali untuk membuat prediksi tentang isi 
paragraf selanjutnya dan menuliskan hasil prediksinya pada 
lembar kerja siswa. Siswa mengulangi tahap membaca dan 
membuktikan prediksi. Kegiatan tersebut diulangi hingga 
paragraf terakhir.  
13. Setelah seluruh paragraf selesai dibahas, guru mengonfirmasi 
kalimat utama setiap paragraf dengan bertanya jawab dengan 
siswa. Siswa diminta mengangkat tangannya jika ingin 
membacakan kalimat utama yang telah ditemukan.  
14. Siswa diminta membaca kalimat utama yang ditemukan dan 
menanyakan pada siswa yang lain tentang ketepatan kalimat 
utama tersebut.  
15. Siswa bersama dengan guru lalu membahas tentang ide 
pokok pada kalimat utama tersebut. 
16. Siswa bersama guru kemudian bertanya jawab tentang isi 
bacaan untuk menyimpulkan isi bacaan dari segi tokoh, 
watak, alur, kejadian, dan sebab-akibat.  
17. Siswa bersama guru menyimpulkan materi pembelajaran 
yang telah diajarkan  
Penutup 1. Siswa mengerjakan soal evaluasi dengan jujur 
2. Siswa yang aktif dan tertib mengikuti kegiatan pembelajaran 
diberikan stempel bintang pada “papan prestasi”. 
3. Siswa diberikan tugas untuk membaca teks bacaan atau buku 
yang dimiliki di rumah. 
4. Siswa bersama guru berdoa untuk mengakhiri pembelajaran. 
Pembelajaran diakhiri dengan salam. 
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Pembelajaran di siklus II dilaksanakan sesuai langkah-langkah pembelajaran 
di rencana pelaksanaan pembelajaran yang telah disusun. Pada saat membuat 
prediksi, guru menstimulasi siswa untuk membuat prediksi dengan mengajukan 
pertanyaan yang berkaitan dengan judul teks bacaan. Sebagian besar siswa sudah 
aktif dalam menjawab pertanyaan guru tersebut, sehingga siswa sudah dapat 
membuat prediksi setelah menjawab pertanyaan-pertanyaan dari guru tersebut. 
Siswa sudah mampu memprediksi tokoh dalam bacaan berdasarkan judul, yaitu 
Eyang Kakung. Siswa juga memprediksi tentang latar tempat walaupun masih 
belum tepat, seperti halaman rumah Eyang Kakung dan kebun. Guru menerima 
seluruh prediksi siswa dan meminta siswa menuliskan prediksinya pada lembar 
kerja siswa.  
Pada tahap membaca, salah satu siswa diminta untuk membaca dengan 
nyaring, sedangkan siswa yang lain membaca dalam hati. Siswa yang membaca 
dalam hati sudah membaca dengan tenang dan tidak ada yang menggumam. 
Seluruh siswa bersungguh-sungguh dalam kegiatan membaca. Ketika siswa 
diminta mengomunikasikan hasil prediksinya dan membuktikan prediksinya, siswa 
yang ditunjuk tidak hanya siswa yang mengangkat tangannya namun juga siswa 
yang sedang berbicara dengan temannya maupun diam saja. Siswa juga sudah lebih 
mampu dalam menemukan ide pokok setiap paragraf. 
2) Siklus II: Pertemuan 2 
Pertemuan dua membahas kembali tentang materi menemukan kalimat 
utama, ide pokok, meringkas isi teks bacaan, nilai yang terkandung dalam teks 
bacaan dan penerapannya dalam kehidupan sehari-hari. Langkah-langkah kegiatan 
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pembelajaran terdiri dari tiga tahapan kegiatan, yaitu pendahuluan selama 15 menit, 
kegiatan inti 60 menit, dan kegiatan penutup 30 menit.  
Tabel 12. Langkah-Langkah Kegiatan Pembelajaran Siklus II: Pertemuan 2 
Kegiatan Deskripsi Kegiatan 
Pendahuluan 1. Siswa menjawab salam dari guru, dilanjutkan berdoa bersama 
dipimpin oleh ketua kelas 
2. Siswa memperhatikan ketika guru menanyakan kabar siswa 
dan melakukan presensi kehadiran 
3. Siswa memperhatikan guru melakukan apersepsi berupa 
tanya jawab tentang bacaan yang telah dibahas pada 
pertemuan sebelumnya 
4. Siswa diberikan penjelasan tentang tujuan pembelajaran yang 
akan dicapai yaitu menemukan kalimat utama, ide pokok, dan 
meringkas isi teks bacaan 
5. Siswa memperhatikan penjelasan guru tentang penggunaan 
strategi DRTA yang akan diterapkan dalam langkah-langkah 
pembelajaran 
6. Siswa diingatkan untuk duduk dengan benar dan tenang agar 
dapat mengikuti pembelajaran dengan baik, serta diberi 
penjelasan bahwa siswa yang aktif dan tertib akan 
mendapatkan reward berupa stempel juara 
Inti 1. Siswa memperhatikan guru ketika menjelaskan materi 
menemukan kalimat utama dan ide pokok setiap paragraf, 
serta meringkas isi teks bacaan. Siswa diminta untuk 
membacakan hasil ringkasan siswa yang terbaik pada 
pertemuan sebelumnya. Siswa juga diberi penjelasan tentang 
nilai dan pesan moral yang terkandung dalam bacaan, 
perlunya mencontoh nilai yang baik dan penerapan nilai yang 
ada dalam teks bacaan.  
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2. Siswa diberikan kesempatan untuk bertanya jawab terkait 
materi yang telah disampaikan. 
3. Siswa dibagikan teks bacaan yang berjudul “Mangga Milik 
Eyang Kakung”.  
4. Siswa  menutup seluruh isi teks bacaan dengan kertas, kecuali 
bagian judul bacaan.  
5. Siswa bersama dengan guru membaca judul teks bacaan  
dengan keras, dilanjutkan dengan tanya jawab mengenai 
judul teks bacaan.  
6. Siswa diberikan kesempatan untuk membuat prediksi tentang 
isi bacaan (tokoh, latar, kejadian) pada paragraf pertama 
berdasarkan judul teks bacaan. 
18. Perwakilan siswa diminta untuk mengomunikasikan hasil 
prediksinya 
19. Siswa menuliskan hasil prediksinya pada lembar kerja siswa 
yang telah disediakan 
20. Salah satu siswa diminta untuk membaca nyaring paragraf 
pertama teks bacaan yang berjudul “Mangga Milik Eyang 
Kakung”, sedangkan siswa yang lain membaca dalam hati. 
Paragraf yang lain masih ditutup dengan kertas.  
21. Siswa diberi kesempatan untuk menghubungkan prediksi 
yang sudah dibuat dengan isi cerita yang sebenarnya.  
22. Siswa mengomunikasikan ketepatan prediksinya dan diminta 
untuk membuktikan hasil prediksinya 
23. Siswa menuliskan isi bacaan yang sebenarnya pada lembar 
kerja siswa dan diminta menemukan kalimat utama pada 
paragraf pertama lalu menuliskannya pada lembar kerja 
siswa. 
24. Siswa kembali membuat prediksi tentang isi paragraf 
selanjutnya dan menuliskan hasil prediksinya pada lembar 
siswa. Siswa kemudian mengulangi tahap membaca dan 
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membuktikan prediksi. Kegiatan tersebut diulangi hingga 
paragraf terakhir.  
25. Setelah seluruh paragraf selesai dibahas, guru mengonfirmasi 
kalimat utama setiap paragraf dengan menanyakan pada 
siswa tentang kalimat utama yang telah ditulis pada lembar 
kerja siswa. Beberapa siswa diminta untuk membaca kalimat 
utama yang ditemukan dan menanyakan pada siswa yang lain 
tentang ketepatan kalimat utama tersebut.  
26. Siswa bersama guru bertanya jawab tentang ide pokok pada 
kalimat utama tersebut.  
27. Siswa bersama guru bertanya jawab tentang isi bacaan untuk 
menyimpulkan isi bacaan dari segi tokoh, watak, alur, 
kejadian, dan sebab-akibat. Siswa juga diajak untuk menilai 
tindakan tokoh dalam teks bacaan dan menentukan tindakan 
mana yang dapat dicontoh dan tidak boleh dicontoh. 
Sebagian besar siswa sudah dapat menilai tindakan yang 
dapat dicontoh dan tidak boleh dicontoh. Guru juga 
mengaitkan nilai yang terdapat pada cerita dengan kehidupan 
sehari-hari dan menanyakan pada siswa hal yang akan 
dilakukan jika menemukan tindakan seperti yang terdapat 
dalam teks bacaan. 
28. Siswa bersama guru menyimpulkan materi pembelajaran 
yang telah diajarkan  
Penutup 1. Siswa mengerjakan soal evaluasi dengan jujur 
2. Siswa yang aktif dan tertib mengikuti kegiatan pembelajaran 
diberikan stempel bintang pada “papan prestasi”. 
3. Siswa diingatkan untuk rajin membaca di rumah 
4. Siswa bersama guru berdoa untuk mengakhiri pembelajaran. 
Pembelajaran diakhiri dengan salam. 
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Pelaksanaan pembelajaran pada pertemuan 2 siklus II ini tidak jauh berbeda 
dengan pertemuan sebelumnya. Guru menguatkan kembali materi pembelajaran 
yang telah dipelajari oleh siswa pada pertemuan sebelumnya. Siswa juga diberikan 
contoh hasil ringkasan terbaik pada pertemuan sebelumnya agar lebih memahami 
materi yang diajarkan dan mengetahui seperti apa hasil ringkasan yang benar. Pada 
tahap membuat prediksi, guru lebih aktif dalam mengajukan pertanyaan yang 
menstimulasi siswa dalam membuat prediksi. Hal ini membuat, sebagian besar 
siswa sudah lebih mampu dalam membuat prediksi tentang tokoh, latar, dan 
kejadian pada paragraf yang sedang dibahas. Sebagian besar siswa juga 
mengajukan diri untuk mengomunikasikan hasil prediksinya. Namun, masih ada 
beberapa siswa yang hanya diam dan tidak ikut berpartisipasi dalam menyampaikan 
prediksinya. Hal itu membuat guru tidak hanya menunjuk siswa yang mengajukan 
diri untuk menyampaikan prediksinya, akan tetapi siswa yang diam atau sedang 
berbicara dengan temannya juga ditunjuk untuk menyampaikan prediksinya.  
Sebagian besar siswa sudah dapat membuat prediksi karena teks bacaan yang 
digunakan sama dengan pertemuan sebelumnya. Seluruh hasil prediksi siswa, baik 
itu yang sudah benar maupun masih salah diterima oleh guru dan siswa diminta 
menuliskan hasil prediksinya pada lembar kerja siswa yang telah disediakan.  
Pada tahap membaca, salah satu siswa diminta untuk membaca nyaring 
paragraf yang sedang dibahas pada teks bacaan yang berjudul “Mangga Milik 
Eyang Kakung”, sedangkan siswa yang lain membaca dalam hati. Paragraf yang 
lain masih ditutup dengan kertas. Siswa membaca dengan lebih fokus, tenang, dan 
bersungguh-sungguh, serta tidak ada yang menggumam. Ketika diminta 
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mengomunikasikan hasil prediksinya pada tahap membuktikan prediksi, sebagian 
besar siswa menjawab bahwa prediksinya sesuai, hanya enam siswa yang 
prediksinya tidak sesuai dengan isi teks bacaan. Sebagian besar siswa aktif 
menjawab dan berpartisipasi dalam diskusi. Guru juga menunjuk beberapa siswa 
untuk membuktikan prediksinya, baik siswa yang mengajukan diri untuk 
membuktikan prediksinya maupun siswa yang hanya diam atau berbicara dengan 
temannya. Setelah seluruh paragraf selesai dibahas, beberapa siswa diminta untuk 
membaca kalimat utama yang ditemukan dan menanyakan pada siswa yang lain 
tentang ketepatan kalimat utama tersebut. Sebagian besar siswa aktif dalam 
mengonfirmasi kalimat utama yang ditemukan. Selanjutnya, siswa ditanyakan 
tentang ide pokok pada kalimat utama tersebut. Sebagian besar siswa sudah dapat 
menemukan ide pokok dalam setiap paragraf, hanya beberapa siswa masih kesulitan 
dalam menemukan ide pokok. Sebagian besar siswa juga sudah dapat menilai 
tindakan yang dapat dicontoh dan tidak boleh dicontoh. Guru juga mengaitkan nilai 
yang terdapat pada cerita dengan kehidupan sehari-hari dan menanyakan pada 
siswa hal yang akan dilakukan jika menemukan tindakan seperti yang terdapat 
dalam teks bacaan. 
c. Observasi Tindakan Siklus II 
Observasi dilaksanakan pada setiap pertemuan saat pembelajaran 
berlangsung. Observasi ini dilakukan selama pembelajaran dengan panduan lembar 
observasi yang telah disusun sebelumnya. Observasi dilakukan untuk mengamati 
aktivitas siswa dan guru selama pembelajaran keterampilan membaca pemahaman 
dengan strategi DRTA. 
109 
 
1) Pengamatan Proses 
a) Deskripsi Aktivitas Siswa Siklus II 
Proses pembelajaran pada siklus II berbeda dibandingkan pada siklus I. Hal 
tersebut dapat terlihat dari hasil observasi pembelajaran yang tercantum pada 
lampiran 19. Pada awal pembelajaran, siswa memperhatikan dengan tenang ketika 
guru menyampaikan apersepsi. Siswa juga aktif terlibat dalam diskusi ketika guru 
melontarkan pertanyaan-pertanyaan pada saat apersepsi. Sebagian besar siswa 
memperhatikan penjelasan guru tentang materi pembelajaran dengan tenang dan 
aktif dalam memberikan tanggapan, hanya enam siswa yang masih berbicara 
dengan temannya. Masih ada tujuh siswa yang tidak mengajukan diri atau 
menjawab untuk menyampaikan prediksinya, akan tetapi siswa sudah lebih mampu 
dalam membuat prediksi dari segi tokoh, latar tempat, maupun kejadian dalam teks 
bacaan, siswa terbantu oleh pertanyaan-pertanyaan yang diajukan oleh guru. Hal 
tersebut dapat dilihat pada gambar berikut. 
 
Gambar 8. Siswa Membuat Prediksi tentang Isi Teks Bacaan pada Pertemuan 1 
                  Siklus II 
 
Pada kegiatan membaca, semua siswa membaca dengan tenang dan 
bersungguh-sungguh. Siswa meninjau kembali hasil prediksi dengan 
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membandingkan isi paragraf pada teks bacaan dan hasil prediksinya.  Siswa terlihat 
antusias ketika hasil prediksi yang telah dibuat sesuai dengan isi teks bacaan. Siswa 
juga bersemangat untuk menyampaikan ketepatan prediksinya, walaupun masih 
ada sebagian siswa yang hanya diam. Sebagian besar siswa aktif mengajukan diri 
untuk membuktikan prediksinya, baik yang prediksinya benar maupun yang salah. 
Hanya delapan siswa yang masih belum mengajukan diri untuk membuktikan 
prediksinya. Siswa yang diam atau berbicara dengan temannya juga ditunjuk oleh 
guru untuk membuktikan prediksinya. Siswa membuktikan prediksinya dengan 
menunjukkan bagian pada teks bacaan yang membuktikan bahwa prediksi yang 
dibuatnya benar. Masih ada enam siswa yang kesulitan dalam merangkum isi teks 
bacaan pada saat menuliskan isi bacaan yang sebenarnya, siswa yang masih 
kesulitan terbantu oleh jawaban teman-temannya. Semua siswa menuliskan isi 
bacaan yang sebenarnya dan menuliskan kalimat utama setiap paragraf pada lembar 
kerja siswa. Sebagian besar siswa menuliskan kalimat utama dengan tepat, hanya 
enam siswa yang masih salah. Siswa sudah lebih mampu dalam menentukan ide 
pokok dengan tepat, akan tetapi sembilan siswa masih kesulitan dalam menentukan 
ide pokok. Setelah seluruh teks bacaan selesai dibahas, siswa membuat kesimpulan 
mengenai isi teks bacaan dan materi pembelajaran yang telah dipelajari. Siswa 
kemudian mengerjakan soal evaluasi secara individu dengan tenang. 
Pada pertemuan kedua, aktivitas siswa sudah meningkat dibandingkan 
pertemuan sebelumnya. Hal ini terlihat ketika siswa memperhatikan penjelasan 
guru tentang materi pembelajaran, siswa memperhatikan dengan tenang dan aktif 
dalam memberikan tanggapan, hanya tiga siswa yang masih berbicara dengan 
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temannya. Sebagian besar siswa sudah dapat membuat prediksi tentang tokoh, latar, 
maupun kejadian dalam teks bacaan dan hanya lima siswa yang masih diam ketika 
diminta menyampaikan prediksinya. Siswa yang masih kebingungan ketika 
membuat prediksi tentang kejadian pada paragraf selanjutnya terstimulasi 
pertanyaan yang dilontarkan guru pada saat membuat prediksi. Siswa yang diam 
atau berbicara dengan temannya ketika diminta menyampaikan prediksinya 
ditunjuk oleh guru untuk membacakan hasil prediksinya dengan keras.  
Pada kegiatan membaca, salah satu siswa ditunjuk untuk membaca dengan 
nyaring sedangkan siswa yang lain membaca dalam hati. Hal tersebut membuat 
siswa lebih fokus dalam membaca, sehingga siswa membaca dengan tenang dan 
bersungguh-sungguh. Hal tersebut dapat dilihat pada gambar berikut. 
 
Gambar 9. Siswa Membaca Teks Bacaan pada Pertemuan 2 Siklus II 
 
 Sebagian besar siswa antusias dalam menjawab pertanyaan guru tentang 
ketepatan prediksi yang telah dibuat. Sebagian besar siswa sudah berani 
mengajukan diri untuk menunjukkan bukti bahwa prediksinya benar maupun salah 
dan membaca hasil prediksinya, ada tujuh siswa yang hanya diam dan 
mendengarkan diskusi yang dilakukan. Siswa ditunjuk untuk maju membacakan 
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hasil prediksinya dan bukti bahwa prediksinya tersebut benar ataupun salah, seperti 
yang terlihat pada gambar.  
 
Gambar 10. Siswa Maju Membuktikan Prediksinya pada Pertemuan 2 Siklus II 
Siswa sudah lebih mampu dalam merangkum isi teks bacaan pada saat 
menuliskan isi bacaan yang sebenarnya pada lembar kerja siswa, hanya lima siswa 
yang masih kesulitan dan terbantu oleh jawaban teman-temannya. Sebagian besar 
siswa sudah dapat menentukan kalimat utama pada setiap paragraf dengan tepat, 
hanya sekitar lima siswa yang masih salah. Siswa sudah lebih mampu dalam 
menentukan ide pokok setiap paragraf, hanya tiga siswa yang masih salah dalam 
menentukan ide pokok. Setelah seluruh teks bacaan selesai dibahas, siswa membuat 
kesimpulan mengenai isi teks bacaan dan materi pembelajaran yang telah dipelajari. 
Siswa kemudian mengerjakan soal evaluasi secara individu dengan tenang. 
Pada pelaksanaan tindakan di siklus II, aktivitas siswa selama pembelajaran 
sudah mengalami peningkatan yang positif. Siswa sudah lebih aktif dan 
bersungguh-sungguh dalam mengikuti kegiatan pembelajaran. Siswa aktif 
menanggapi dan menjawab pertanyaan yang diberikan oleh guru.  Antusias siswa 
dalam mengikuti pembelajaran juga meningkat. Selain itu, pengondisian siswa juga 
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berjalan dengan lebih baik. Pelaksanaan strategi DRTA telah dilaksanakan secara 
runtut dan baik.  
b) Deskripsi Aktivitas Guru Siklus II 
Observasi terhadap aktivitas guru dilaksanakan selama proses pembelajaran 
keterampilan membaca pemahaman menggunakan strategi DRTA. Seperti yang 
dapat dilihat dari hasil observasi aktivitas guru pada lampiran 20, sebelum memulai 
pembelajaran, guru mempersiapkan kondisi fisik dan psikis siswa untuk mengawali 
kegiatan pembelajaran dengan memberikan salam, sapa, dan berdoa bersama 
sebelum pembelajaran dimulai. Guru melakukan apersepsi dengan baik, guru 
mengaitkan materi pembelajaran dengan pengetahuan yang sudah dimiliki siswa 
dan kehidupan sehari-hari. Guru juga menyampaikan tujuan pembelajaran yang 
akan dicapai dengan jelas. Guru sudah menyampaikan tahapan strategi DRTA 
dengan jelas. Sebelum menjelaskan materi pembelajaran, guru meminta siswa 
untuk duduk dengan baik dan tenang, serta menyimpan barang-barang yang tidak 
ada kaitannya dengan pembelajaran sehingga perhatian siswa terfokus pada 
pembelajaran yang berlangsung. 
Secara keseluruhan, guru sudah mengarahkan dan membimbing siswa dengan 
baik dalam kegiatan membaca menggunakan strategi DRTA. Guru telah 
mengarahkan dan membimbing siswa dalam membuat prediksi, membaca, dan 
membuktikan prediksi dengan baik. Pada tahap membuat prediksi, guru 
memberikan waktu pada siswa untuk membuat prediksi. Ketika siswa terlihat 
kesulitan dalam membuat prediksi, guru mengajukan pertanyaan yang 
menstimulasi siswa dalam menyusun prediksinya. Guru juga meminta siswa untuk 
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membacakan prediksinya sebagai contoh bagi siswa yang lain. Selain itu, guru 
meminta siswa untuk membaca teks bacaan dengan teliti dan memberikan waktu 
pada siswa untuk mengaitkan isi bacaan yang sebenarnya dengan prediksi yang 
telah dibuat. Pada tahap membaca guru telah melakukan bimbingan secara 
maksimal, hal tersebut ditunjukkan dengan guru meminta siswa untuk membacakan 
teks bacaan dengan keras dan meminta siswa lain membaca dalam hati agar siswa 
lebih fokus dan bersungguh-sungguh ketika membaca.  
Pada tahap membuktikan prediksi, guru meminta siswa untuk meninjau 
prediksinya dengan menemukan bukti bahwa prediksinya benar ataupun salah 
berdasarkan isi teks bacaan. Guru juga menanyakan pada siswa tentang ketepatan 
prediksi yang telah dibuat, beberapa siswa ditunjuk untuk membuktikan 
prediksinya. Ketika menunjuk siswa untuk membacakan prediksinya maupun 
membuktikan prediksi, guru tidak hanya menunjuk siswa yang mengajukan diri, 
namun juga menunjuk siswa yang hanya diam atau berbicara dengan temannya. 
Guru meminta siswa merangkum isi teks bacaan pada saat membuktikan prediksi 
dengan menuliskan isi teks bacaan yang sebenarnya pada lembar kerja siswa. Guru 
membantu siswa yang masih kesulitan dalam merangkum isi teks bacaan dengan 
mengajukan pertanyaan yang jawabannya mengarah pada isi teks bacaan. 
Selanjutnya, guru meminta siswa untuk menemukan kalimat utama dalam setiap 
paragraf. Guru bertanya jawab untuk menemukan ide pokok dalam paragraf dan 
menunjuk siswa untuk menemukan ide pokok dalam paragraf tersebut.  
Secara keseluruhan proses pembelajaran, guru telah menumbuhkan 
partisipasi aktif siswa melalui interaksi guru dan siswa, serta kegiatan yang 
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dilakukan. Guru juga telah menunjukkan sikap terbuka terhadap partisipasi siswa 
dengan menerima seluruh prediksi siswa baik yang benar maupun yang masih 
salah, serta memberikan respon positif terhadap setiap jawaban siswa. Guru tidak 
menyalahkan hasil prediksi siswa yang masih belum tepat, namun meminta siswa 
untuk memperbaikinya pada saat tahap membuktikan prediksi. Guru juga 
membantu siswa yang kesulitan pada saat membuat prediksi tentang isi bacaan dan 
merangkum isi teks bacaan dengan mengajukan pertanyaan yang menstimulasi 
siswa dalam mengerjakan tugas tersebut. Pemilihan siswa yang akan 
mengomunikasikan hasil prediksi, membaca teks bacaan, maupun membuktikan 
prediksi juga lebih bervariasi, guru tidak hanya menunjuk siswa yang mengajukan 
diri, namun juga siswa yang tidak memperhatikan atau hanya diam saja. Hal 
tersebut membantu meningkatkan keaktifan dan kesungguhan siswa dalam 
mengikuti pembelajaran. Guru juga telah melibatkan siswa dalam membuat 
kesimpulan materi pembelajaran dengan melakukan tanya jawab. Pada akhir 
pembelajaran, guru juga telah melakukan evaluasi terhadap proses pembelajaran 
keterampilan membaca pemahaman dengan memberikan soal evaluasi pada siswa 
serta mengamati siswa ketika mengerjakan soal evaluasi. 
2) Hasil Tes Keterampilan Membaca Pemahaman Siswa Siklus II 
Pemberian tes evaluasi keterampilan membaca pemahaman siswa dilakukan 
pada pertemuan terakhir siklus II. Keberhasilan tindakan dalam siklus II 
ditunjukkan dengan adanya peningkatan antara hasil tes keterampilan membaca 
pemahaman siklus I dan hasil tes keterampilan membaca pemahaman pada siklus 
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II. Berikut adalah contoh hasil menceritakan kembali isi teks bacaan secara ringkas 
yang dibuat siswa pada tes pratindakan, tes siklus I, dan tes siklus II. 
(a) Hasil Tugas Menceritakan Kembali Isi Teks Bacaan Siswa Z pada Tes 
Pratindakan 
Berikut ini adalah hasil tugas menceritakan kembali isi teks bacaan yang 
dibuat oleh siswa Z pada tes pratindakan. 
 
Hasil siswa tersebut menunjukkan bahwa pemahaman siswa Z tentang isi teks 
bacaan masih kurang. Hal itu ditunjukkan dengan belum semua garis besar isi teks 
bacaan ditulis oleh siswa. Siswa F baru dapat menuliskan sedikit dari isi teks 
bacaan. Siswa hanya menuliskan kejadian awal dalam teks bacaan, itu pun masih 
belum lengkap. Masih banyak kejadian yang belum dituliskan dalam hasil tersebut. 
Judul teks bacaan juga belum dituliskan, namun siswa telah menuliskan tokoh 
dengan lengkap dan sesuai dengan teks bacaan. Selain itu, hubungan sebab-akibat 
secara kronologis juga belum ada dalam hasil tersebut. Siswa juga belum 
menuliskan latar waktu dan tempat dengan lengkap.  
Hasil tugas menceritakan kembali isi teks bacaan siswa Z pada tes siklus I 
adalah sebagai berikut. 
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Hasil tersebut menunjukkan bahwa siswa Z sudah lebih mampu dalam 
menuliskan kembali beberapa inti dari bacaan, meski sebagian besar masih belum 
dituliskan. Hal ini menunjukkan bahwa pemahaman siswa Z terhadap bacaan sudah 
lebih baik daripada saat pratindakan. Siswa sudah dapat menuliskan kejadian awal 
pada teks bacaan dengan lebih lengkap dengan cukup jelas dan runtut. Namun, 
kejadian puncak dan kejadian akhir masih belum dituliskan. Siswa sudah 
menuliskan judul teks bacaan dan tokoh dalam teks bacaan dengan tepat. Selain itu, 
hubungan sebab-akibat dalam teks bacaan juga masih belum dituliskan, siswa 
hanya menuliskan sebab dari suatu tindakan namun belum mencantumkan 
akibatnya. Latar waktu yang dituliskan siswa juga sudah bertambah daripada saat 
pratindakan, walaupun latar empat masih belum dituliskan. 
Berikut ini adalah hasil tugas menceritakan kembali isi teks bacaan siswa Z 
pada tes siklus II. 
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Hasil tes tersebut menunjukkan bahwa siswa Z sudah dapat menuliskan 
kembali sebagian besar inti dari teks bacaan. Hal ini menunjukkan bahwa 
pemahaman siswa F terhadap bacaan sudah meningkat karena sudah dapat 
menuliskan inti bacaan dengan menyesuaikan ide pokok pada setiap paragraf. 
Siswa telah dapat menuliskan kejadian awal, kejadian puncak, dan kejadian akhir 
di akhir cerita, namun masih belum runtut dan jelas. Penulisan judul teks bacaan 
juga sudah sesuai dengan bacaan yang dibaca. Siswa juga telah menuliskan tokoh 
dalam teks bacaan dengan lengkap, namun siswa salah dalam menuliskan tokoh 
yang mengalami suatu kejadian dalam teks bacaan, seharusnya tokoh yang tidak 
lagi melihat mangga yang kemarin sudah matang adalah Eyang Kakung. Siswa juga 
telah menuliskan hubungan sebab-akibat dalam teks bacaan, walaupun ada kejadian 
yang belum tertuliskan secara jelas dan kronologis. Sebagian latar waktu dan 
tempat dalam teks bacaan juga sudah dituliskan oleh siswa Z. 
(b) Hasil Tugas Menceritakan Kembali Isi Teks Bacaan Siswa F pada Tes Siklus I 
Berikut merupakan hasil tugas menceritakan kembali isi teks bacaan yang 
dibuat oleh siswa F pada tes pratindakan. 
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Hasil siswa tersebut menunjukkan bahwa pemahaman siswa F tentang isi teks 
bacaan masih kurang. Hal itu ditunjukkan dengan belum semua garis besar isi teks 
bacaan ditulis oleh siswa. Siswa F baru dapat menuliskan sedikit dari isi teks 
bacaan. Siswa hanya menuliskan kejadian awal dan langsung pada kejadian akhir, 
itu pun belum secara jelas dan runtut. Masih banyak kejadian yang belum dituliskan 
dalam hasil tersebut. Namun, siswa F telah menuliskan tokoh dengan lengkap dan 
sesuai dengan teks bacaan. Penulisan judul teks bacaan juga masih belum tepat, 
yang seharusnya “Mengapa Anjing Tidak Bertanduk dan Kambing Berekor 
Pendek?”, siswa justru menuliskan “Anjing dan Kambing”. Selain itu, belum ada 
hubungan sebab-akibat secara kronologis dalam hasil tersebut. Siswa juga belum 
menuliskan latar waktu dan tempat dengan lengkap.  
Hasil menceritakan kembali isi teks bacaan siswa F pada siklus I adalah 
sebagai berikut. 
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Hasil tersebut menunjukkan bahwa siswa F sudah dapat menuliskan kembali 
beberapa inti dari bacaan, meski belum semua dituliskan. Hal ini menunjukkan 
bahwa pemahaman siswa F terhadap bacaan sudah lebih baik daripada saat 
pratindakan. Siswa sudah dapat menuliskan kejadian awal, kejadian puncak, dan 
kejadian di akhir cerita, walaupun masih belum jelas dan runtut karena ada kejadian 
yang belum dituliskan. Penulisan judul teks bacaan dan tokoh dalam teks bacaan 
juga sudah sesuai dengan bacaan. Selain itu, siswa sudah dapat menuliskan 
hubungan sebab-akibat dalam teks bacaan walaupun masih belum kronologis dan 
jelas. Latar waktu dan tempat yang dituliskan siswa juga sudah bertambah daripada 
saat pratindakan.  
Hasil menceritakan kembali isi teks bacaan siswa F pada tes siklus II adalah 
sebagai berikut. 
 
Hasil tes tersebut menunjukkan bahwa siswa F sudah dapat menuliskan 
kembali sebagian besar inti dari teks bacaan. Hal ini menunjukkan bahwa 
pemahaman siswa F terhadap bacaan sudah meningkat karena sudah dapat 
menuliskan inti bacaan dengan menyesuaikan ide pokok. Siswa telah dapat 
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menuliskan kejadian awal, kejadian puncak, dan kejadian akhir di akhir cerita 
secara runtut dan jelas. Penulisan judul teks bacaan dan tokoh dalam teks bacaan 
juga sudah sesuai dengan bacaan yang dibaca. Siswa juga telah menuliskan 
hubungan sebab-akibat dalam teks bacaan secara kronologis, walaupun ada 
kejadian yang belum tertuliskan dengan jelas. Sebagian besar latar waktu dan 
tempat dalam teks bacaan juga sudah dituliskan oleh siswa F. 
(c) Hasil Tugas Menceritakan Kembali Isi Teks Bacaan Siswa BB pada Tes  
Siklus II 
Berikut merupakan hasil tugas menceritakan kembali isi teks bacaan yang 
dibuat oleh siswa BB pada tes pratindakan. 
 
Hasil siswa tersebut menunjukkan bahwa pemahaman siswa BB tentang isi 
teks bacaan masih kurang. Hal itu ditunjukkan dengan belum semua garis besar isi 
teks bacaan ditulis oleh siswa. Siswa BB baru dapat menuliskan sedikit dari isi teks 
bacaan. Siswa sudah menuliskan kejadian awal, kejadian puncak, dan kejadian 
akhir, namun belum secara jelas dan runtut. Masih banyak kejadian yang belum 
dituliskan secara jelas dalam hasil tersebut, terutama pada kejadian puncak dan 
kejadian akhir. Namun, siswa BB telah menuliskan tokoh dengan lengkap dan 
sesuai dengan teks bacaan. Penulisan judul teks bacaan sudah tepat, hanya kurang 
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tanda tanya. Selain itu, hubungan sebab-akibat secara kronologis dan jelas belum 
dituliskan dalam hasil tersebut. Siswa juga belum menuliskan latar waktu dan 
tempat dengan lengkap.  
Berikut ini adalah hasil menceritakan kembali isi teks bacaan siswa BB pada 
siklus I. 
 
Hasil tersebut menunjukkan bahwa siswa BB sudah dapat menuliskan 
kembali beberapa inti dari bacaan, meski belum semua dituliskan. Hal ini 
menunjukkan bahwa pemahaman siswa BB terhadap bacaan sudah lebih baik 
daripada saat pratindakan. Siswa sudah dapat menuliskan kejadian awal, kejadian 
puncak, dan kejadian di akhir cerita secara runtut, walaupun masih ada yang belum 
jelas. Penulisan judul teks bacaan dan tokoh dalam teks bacaan juga sudah sesuai 
dengan bacaan. Selain itu, siswa sudah dapat menuliskan hubungan sebab-akibat 
dalam teks bacaan walaupun masih belum secara kronologis dan jelas. Latar waktu 
dan tempat yang dituliskan siswa juga sudah bertambah daripada saat pratindakan, 
meskipun masih ada yang kurang sesuai dengan teks bacaan. 
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Berikut ini adalah hasil menceritakan kembali isi teks bacaan siswa BB pada 
tes siklus II. 
 
Hasil tes tersebut menunjukkan bahwa siswa BB sudah dapat menuliskan 
kembali sebagian besar inti dari teks bacaan. Hal ini menunjukkan bahwa 
pemahaman siswa F terhadap bacaan sudah meningkat karena sudah dapat 
menuliskan inti bacaan dengan menyesuaikan ide pokok. Siswa telah dapat 
menuliskan kejadian awal, kejadian puncak, dan kejadian akhir di akhir cerita 
secara runtut dan jelas. Penulisan judul teks bacaan dan tokoh dalam teks bacaan 
juga sudah sesuai dengan bacaan yang dibaca. Siswa juga telah menuliskan 
hubungan sebab-akibat dalam teks bacaan secara kronologis dan jelas. Sebagian 
besar latar waktu dan tempat dalam teks bacaan juga sudah dituliskan oleh siswa 
BB. 
Adapun tabel berikut ini adalah perbandingan hasil tes keterampilan 
membaca pemahaman pada pratindakan, siklus I, dan siklus II. 
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Tabel 13. Perbandingan Hasil Tes Keterampilan Membaca Pemahaman 
Pratindakan,  Siklus I, dan Siklus II 
Kriteria 
Pratindakan Siklus I Siklus II 
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Siswa Tuntas 7 24,14 15 51,72 24 82,76 
Siswa Belum 
Tuntas 
22 75,86 14 48,28 5 17,24 
 
 Berdasarkan tabel di atas dapat diketahui bahwa persentase siswa yang 
dikategorikan tuntas belajar atau nilainya telah mencapai indikator yang ditentukan 
dalam penelitian ini yaitu ≥70 mengalami peningkatan, yang semula pada siklus I 
sebanyak 15 siswa menjadi 24 siswa. Persentase ketuntasan belajar siswa pada 
siklus I sebesar 51,72%, setelah dilaksanakan tindakan pada siklus II persentase 
ketuntasan belajar siswa meningkat menjadi 82,76%. Untuk mengetahui secara 
jelas perbandingan skor keterampilan membaca pemahaman setiap siswa pada tes 
siklus I dan setelah tindakan pada siklus II, dapat dibuat tabel peningkatan hasil. 
Berikut ini adalah tabel peningkatan hasil tes yang telah disusun. 
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Tabel 14. Peningkatan Skor Tes Keterampilan Membaca Pemahaman Siklus I dan 
Siklus II 
No Subjek 
Skor 
Kenaikan 
Siklus I Siklus II 
1 A 30 33 3 
2 B 25 27 2 
3 C 27 31 4 
4 - - - - 
5 D 21 24 3 
6 E 23 26 3 
7 F  23 29 6 
8 G 25 27 2 
9 H 24 23 -1 
10 I 24 27 3 
11 J  27 28 1 
12 K 25 30 5 
13 L 20 27 7 
14 M 23 26 3 
15 N 28 27 -1 
16 O 25 25 0 
17 P 19 30 11 
18 Q 25 31 6 
19 R 26 28 2 
20 S 24 24 0 
21 T 15 22 7 
22 U 26 34 8 
23 V 22 22 0 
24 W 23 26 3 
25 X 22 31 9 
26 Y 27 25 -2 
27 Z 23 28 5 
28 AA 25 27 2 
29 BB 26 32 6 
30 CC 28 30 2 
Rata-Rata Kenaikan Skor 3,41 
 
Bila dilihat dari tabel peningkatan skor keterampilan membaca pemahaman 
siswa yang telah disajikan di atas, terlihat bahwa sebagian besar siswa mengalami 
peningkatan pada keterampilan membaca pemahamannya dibandingkan dengan 
pada saat siklus I. Dari tabel di atas siswa yang mengalami penurunan skor 
keterampilan membaca pemahaman berjumlah tiga siswa, penurunan tersebut 
126 
 
paling banyak sebesar dua poin. Rata-rata kenaikan skor keterampilan membaca 
pemahaman siswa pada tes siklus II mengalami peningkatan jika dibandingkan 
dengan siklus I, yang semula sebesar 2,62 pada siklus I, meningkat menjadi 3,41 
pada siklus II. 
Dilihat dari aspek-aspek keterampilan membaca pemahaman, hasil tes siklus 
II juga menunjukkan bahwa setiap aspek dalam keterampilan membaca pemahaman 
siswa mengalami peningkatan. Berikut disajikan tabel perbandingan hasil tes 
keterampilan membaca pemahaman pratindakan dengan tes siklus II dari sudut 
pandang aspek-aspek dalam keterampilan membaca pemahaman. 
Tabel 15. Perbandingan Hasil Skor Rata-Rata Aspek Keterampilan Membaca 
Pemahaman Siklus I dan Siklus II 
No. Aspek 
Skor 
Siklus I Siklus II 
1 Pemahaman Literal 7,59 7,62 
2 Reorganisasi 8,62 9,55 
3 Pemahaman Inferensial 4,72 6,90 
4 Evaluasi 1,41 1,66 
5 Apresiasi 1,83 1,86 
Nilai Rata-Rata Kelas 69,06 78,82 
 
Tabel perbandingan hasil skor rata-rata aspek keterampilan membaca 
pemahaman di atas dapat disajikan dalam diagram berikut. 
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Gambar 11. Diagram Perbandingan Skor Tes Keterampilan Membaca Pemahaman 
Siklus I dan Siklus II 
 
Diagram tersebut menunjukkan adanya peningkatan pada setiap aspek keterampilan 
membaca pemahaman setelah dilaksanakannya tindakan pada siklus II. Aspek 
pemahaman literal yang semula pada siklus I skor rata-ratanya sebesar 7,89 
meningkat menjadi 7,62. Aspek reorganisasi siklus I skor rata-ratanya sebesar 8,62 
meningkat menjadi 9,55. Aspek pemahaman inferensial yang semula pada siklus I 
skor rata-ratanya sebesar 4,72 meningkat menjadi 6,90. Sementara itu, aspek 
evaluasi dan apresiasi juga mengalami peningkatan, aspek evaluasi yang semula 
skor rata-ratanya sebesar 1,41 menjadi 1,66, sedangkan aspek apresiasi yang semula 
1,83 meningkat menjadi 1,86. 
d. Refleksi 
Pelaksanaan refleksi dilakukan peneliti bersama guru kelas untuk 
mengevaluasi pembelajaran yang telah dilaksanakan serta hasil yang telah 
diperoleh. Hasil tindakan yang dilakukan selama siklus II dibandingkan dengan 
hasil pelaksanaan tindakan yang dilakukan pada siklus sebelumnya. Hal tersebut 
dilakukan untuk mengetahui peningkatan yang terjadi dari pelaksanaan siklus I ke 
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siklus II. Berdasarkan hasil penilaian pada siklus II, ditemukan adanya peningkatan 
pada nilai rata-rata kelas hasil tes keterampilan membaca pemahaman siswa kelas 
IV SD N Gadingan. Berikut ini adalah tabel peningkatan hasil tes keterampilan 
membaca pemahaman siswa antara tes siklus I dengan siklus II. 
Tabel 16. Peningkatan Hasil Tes Keterampilan Membaca Pemahaman Siswa antara 
Tes Siklus I dengan Siklus II 
No. Aspek 
Skor 
Kenaikan 
Siklus I Siklus II 
1 Pemahaman Literal 7,59 7,62 0,03 
2 Reorganisasi 8,62 9,55 0,93 
3 Pemahaman Inferensial 4,72 6,90 2,18 
4 Evaluasi 1,41 1,66 0,25 
5 Apresiasi 1,83 1,86 0,03 
Nilai Rata-Rata Kelas 69,06 78,82 9,76 
Ketuntasan Belajar Siswa 51,72% 82,76% 31,04% 
 
Tabel di atas menunjukkan adanya peningkatan keterampilan membaca 
pemahaman siswa. Berdasarkan tabel tersebut dapat diketahui bahwa nilai rata-rata 
kelas hasil tes keterampilan membaca pemahaman pada saat siklus I sebesar 69,06. 
Sementara itu, nilai rata-rata kelas setelah dilakukannya tindakan pada siklus II 
sebesar 78,82. Nilai rata-rata kelas siklus II tersebut dibandingkan dengan nilai rata-
rata kelas pada saat siklus I mengalami peningkatan sebesar 9,76. Sedangkan, 
persentase siswa yang dikategorikan tuntas belajar atau nilainya telah mencapai 
indikator yang ditentukan dalam penelitian ini yaitu lebih dari sama dengan 70 juga 
meningkat 31,04%, yang semula 51,72% menjadi 82,76%. Selain itu, setiap aspek 
keterampilan membaca pemahaman juga mengalami peningkatan yang positif. 
Pada aspek pemahaman literal kenaikan skor rata-rata adalah 0,03. Pada aspek 
reorganisasi kenaikan skor rata-rata adalah 0,93, pada aspek pemahaman inferensial 
129 
 
kenaikan skor rata-rata adalah 2,18. Sementara itu, pada aspek evaluasi kenaikan 
skor rata-rata adalah 0,25 dan pada aspek apresiasi kenaikan skor rata-rata adalah 
0,03. Hal tersebut dapat dilihat dari diagram batang kenaikan skor rata-rata 
keterampilan membaca pemahaman siswa di bawah ini. 
 
Gambar 12. Kenaikan Skor Rata-Rata Siswa pada Pratindakan, Siklus I, dan Siklus II 
 
Dilihat dari hasil tes keterampilan membaca pemahaman pada pratindakan, 
siklus I, dan siklus II, diperoleh hasil bahwa siswa mengalami peningkatan positif 
pada setiap siklus yang dilaksanakan. Peningkatan yang terjadi pada setiap siklus, 
menunjukkan bahwa telah terjadi peningkatan keterampilan membaca pemahaman 
siswa kelas IV SD N Gadingan. Pada pratindakan, nilai rata-rata tes keterampilan 
membaca pemahaman adalah 61,58, kemudian pada siklus I terjadi peningkatan 
nilai rata-rata kelas sebesar 7,48 menjadi 69,06, dan pada siklus II nilai rata-rata 
kelas meningkat sebesar 9,76 menjadi 78,82. Selain itu, persentase siswa yang 
memperoleh nilai lebih dari atau sama dengan 70 telah melebihi 75% siswa, yaitu 
persentase ketuntasan siswa pada siklus II mencapai 82,76%. Berdasarkan hasil 
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tersebut, dapat disimpulkan bahwa pelaksanaan tindakan pada siklus II dapat 
dikatakan berhasil karena terdapat peningkatan nilai rata-rata dari pratindakan 
hingga siklus II dan lebih dari 75% siswa telah memperoleh nilai lebih dari atau 
sama dengan indikator yang ditentukan yaitu 70. 
B.  Pembahasan 
Penelitian keterampilan membaca pemahaman melalui strategi DRTA 
dilaksanakan pada siswa kelas IV SD N Gadingan Tahun Pelajaran 2017/2018. 
Penelitian dilaksanakan pada bulan Februari dan Maret 2018. Dalam penelitian ini 
pemberian tindakan dilakukan dalam dua siklus, masing-masing siklus terdiri dari 
dua pertemuan. Data penelitian diperoleh pada saat pratindakan dan pada 
pelaksanaan penelitian. 
Pada pelaksanaan pratindakan, guru mengajar seperti biasa tanpa 
menggunakan strategi DRTA. Siswa diminta untuk membaca teks bacaan, 
kemudian mengerjakan soal. Hasil dari pratindakan menunjukkan bahwa 
keterampilan membaca siswa masih rendah. Siswa masih kesulitan dalam 
memahami isi teks bacaan, hal ini ditunjukkan dengan nilai rata-rata kelas dan 
persentase ketuntasan siswa yang rendah. Siswa kesulitan dalam menjawab 
pertanyaan berdasarkan isi teks bacaan, jawaban siswa masih banyak yang salah 
dan justru menjawab tidak sesuai isi teks bacaan. Siswa juga mengalami kesulitan 
dalam menceritakan kembali secara ringkas isi teks bacaan  yang telah dibaca. 
Pelaksanaan pembelajaran juga berjalan kurang optimal, karena siswa kurang 
antusias mengikuti kegiatan pembelajaran dan tidak berpartisipasi aktif dalam 
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proses pembelajaran. Pengondisian kelas kurang berjalan dengan baik, sehingga 
siswa kurang konsentrasi dalam mengikuti kegiatan pembelajaran. 
Berdasarkan data yang diperoleh dari pratindakan, dilaksanakan penelitian 
tindakan keterampilan membaca pemahaman menggunakan strategi DRTA. 
Pembelajaran keterampilan membaca pemahaman melalui strategi DRTA membuat 
siswa lebih antusias dalam belajar. Hal ini terlihat dalam proses pembelajaran, 
siswa aktif melakukan diskusi dan tanya jawab dengan guru terkait prediksi tentang 
isi bacaan, isi teks bacaan, pembuktian prediksi, serta nilai yang dapat diambil dari 
teks bacaan. Siswa juga lebih mampu dalam menceritakan kembali secara ringkas 
isi teks bacaan yang telah dibaca. Hal tersebut sependapat dengan pernyataan 
Snowball (Westwood, 2008:45) bahwa strategi DRTA,  
“It is a whole-class instructional strategy designed to give students 
experience in previewing text before reading, predicting whan an author may 
say, reading the narrative text to confirm or revise the prediction and 
elaborating upon responses.” 
 
Pernyataan Snowball di atas menjelaskan bahwa strategi DRTA dapat digunakan 
secara klasikal dan dirancang untuk memberikan pengalaman pada siswa dalam 
meninjau suatu teks bacaan sebelum dibaca, memprediksi apa yang dikatakan 
penulis melalui isi teks bacaan, serta membaca teks bacaan untuk mengonfirmasi 
atau merevisi prediksi dan menguraikan tanggapan siswa terkait bacaan. Strategi 
DRTA dilaksanakan melalui tiga tahapan yaitu memprediksi, membaca, dan 
membuktikan prediksi. Pelaksanaan tahapan strategi DRTA dilakukan untuk 
melatih siswa berpikir mengenai isi teks bacaan. Siswa tidak hanya sekadar 
membaca teks bacaan, namun juga berdiskusi mengenai isi teks bacaan. Adanya 
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diskusi dalam setiap kegiatan membaca akan membuat siswa lebih aktif dalam 
mengikuti proses pembelajaran. 
Keterampilan membaca pemahaman siswa kelas IV mengalami peningkatan 
pada setiap pertemuan. Pada proses pembelajaran siklus I, terlihat adanya 
perbedaan dari proses pembelajaran pratindakan. Akan tetapi siswa terlihat masih 
belum optimal dalam melaksanakan pembelajaran menggunakan strategi DRTA. 
Hal ini dikarenakan guru belum menjelaskan langkah pembelajaran menggunakan 
strategi DRTA secara jelas. Guru hanya menyampaikan tahapan strategi DRTA 
secara sekilas dan langsung mempraktikkanya, sehingga siswa masih kebingungan 
dalam mengikuti kegiatan pembelajaran. Pada saat membuat prediksi tentang isi 
teks bacaan, siswa sudah mampu memprediksi tokoh dalam teks bacaan, namun 
masih kesulitan dalam memprediksi latar dan kejadian dalam teks bacaan. Ada dua 
belas siswa yang sudah berani menyampaikan prediksinya, siswa yang lain hanya 
diam ataupun berbicara dengan temannya. Guru menstimulasi siswa untuk 
membuat prediksi dengan mengajukan pertanyaan yang berkaitan dengan isi teks 
bacaan. Saat membaca teks bacaan, siswa sudah membaca dalam hati tanpa 
menggumam, namun masih ada tujuh siswa yang tidak bersungguh-sungguh dalam 
membaca dan justru berbicara dengan temannya. Hal tersebut membuat sebagian 
siswa tidak fokus ketika membaca. Sebelas siswa sudah aktif bertanya dan 
menjawab pada tahap membuktikan prediksi, walaupun belum dengan mengangkat 
tangan ketika menjawab atau bertanya. Siswa sudah mampu merangkum isi teks 
bacaan dengan benar, namun masih ada sepuluh siswa yang kesulitan. Sebagian 
besar siswa sudah mampu dalam menentukan kalimat utama pada setiap paragraf, 
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namun hanya tujuh siswa yang masih belum tepat dalam menentukan kalimat 
utama. Siswa masih kesulitan dalam menentukan ide pokok tiap paragraf, hanya 
empat belas siswa yang sudah mampu menentukan ide pokok dengan tepat. Siswa 
juga telah mampu menilai tindakan tokoh dalam teks bacaan dan menentukan 
tindakan yang dapat dicontoh dalam kehidupan. 
Pada proses pembelajaran siklus II, pembelajaran menjadi lebih efektif, guru 
dan siswa juga lebih kooperatif. Siswa mulai terlihat lebih aktif dalam 
pembelajaran. Siswa sudah lebih mampu dalam membuat prediksi tentang tokoh, 
latar, dan kejadian dalam teks bacaan. Sebagian besar siswa sudah berani 
menyampaikan prediksinya, hanya lima siswa yang masih diam dan berbicara 
dengan temannya. Hal ini didukung dengan guru yang lebih aktif memberikan 
pertanyaan untuk menstimulasi siswa dalam menyusun prediksinya. Setiap diminta 
untuk menjawab pertanyaan atau menyampaikan pendapatnya, sebagian besar 
siswa sudah berani mengajukan diri dengan mengangkat tangan atau menjawab 
secara serentak. Pada kegiatan membaca, siswa sudah membaca dengan tenang dan 
bersungguh-sungguh. Siswa sudah lebih fokus ketika membaca teks bacaan. Siswa 
juga antusias pada saat membuktikan prediksi. Siswa berebut mengajukan diri 
untuk membuktikan hasil prediksinya, hanya tujuh siswa yang masih diam dan 
hanya mendengarkan diskusi yang dilakukan. Siswa yang hanya diam juga ditunjuk 
untuk membuktikan prediksinya, sehingga semua siswa dapat ikut terlibat dalam 
kegiatan tersebut. Sebagian besar siswa sudah mampu merangkum isi teks bacaan 
dengan benar, hanya lima siswa yang masih kesulitan. Selain itu, masih ada lima 
siswa yang masih belum tepat dalam menentukan kalimat utama tiap paragraf. 
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Siswa yang masih belum tepat dalam menentukan ide pokok tiap paragraf juga 
masih ada tiga siswa. Sebagian besar siswa sudah mampu menilai tindakan tokoh 
dalam teks bacaan dan menentukan tindakan mana yang dapat dicontoh dan 
tindakan mana yang tidak boleh dicontoh. 
Dilihat dari tindakan pada siklus I dan siklus II, dapat disimpulkan bahwa 
proses pembelajaran keterampilan membaca pemahaman melalui strategi DRTA 
meningkat. Peningkatan didasarkan pada keaktifan dan antusias siswa selama 
pembelajaran. Pada pratindakan, siswa kurang aktif dalam mengikuti kegiatan 
pembelajaran. Siswa masih belum bersungguh-sungguh ketika membaca dan 
kurang antusias dalam mengerjakan tugas yang diberikan. Pada siklus I, siswa 
masih kesulitan dalam membuat prediksi, merangkum isi teks bacaan, menentukan 
kalimat utama dan ide pokok, serta kurang fokus dan bersungguh-sungguh saat 
membaca teks bacaan, belum berani menanggapi dan mengemukakan pendapatnya 
pada saat diskusi. Siswa cenderung menjawab secara serentak dan tidak 
mengangkat tangannya ketika menanggapi maupun mengemukakan pendapatnya. 
Siswa yang aktif juga kebanyakan hanya siswa yang sama pada setiap pertemuan. 
Pada siklus II, siswa sudah mulai mampu dalam membuat prediksi, merangkum isi 
teks bacaan, menentukan kalimat utama dan ide pokok. Siswa juga sudah mulai 
fokus dan bersungguh-sungguh saat membaca teks bacaan, serta sudah aktif dalam 
menanggapi dan mengemukakan pendapatnya pada saat diskusi baik secara 
serentak maupun mengangkat tangannya untuk mengajukan diri. Siswa yang aktif 
sudah bervariasi, tidak hanya siswa yang sama. Penjelasan di atas menunjukkan 
keberhasilan proses dalam penelitian ini. 
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Keberhasilan dalam penelitian ini juga ditunjukkan dengan adanya 
peningkatan nilai rata-rata siswa dan jumlah siswa yang telah mencapai nilai 
indikator yang ditentukan. Pada saat pratindakan, dilakukan tes pratindakan yang 
diikuti oleh 29 siswa kelas IV untuk mengetahui keterampilan membaca 
pemahaman siswa sebelum dilaksanakannya tindakan. Hasil tes pratindakan 
tersebut menunjukkan nilai rata-rata kelas sebesar 61,58. Siswa yang dinyatakan 
tuntas belajar sebanyak 7 siswa atau sebesar 24,14% dan siswa yang belum tuntas 
belajar sebanyak 22 siswa atau sebesar 75,86%.  
Setelah dilaksanakannya tindakan pada siklus I, hasil tes keterampilan siswa 
mengalami peningkatan. Hal tersebut dibuktikan dengan adanya peningkatan nilai 
rata-rata tes keterampilan membaca pemahaman sebesar 7,48, di mana pada saat 
pratindakan sebesar 61,58 menjadi 69,06 pada siklus I. Ketuntasan belajar siswa 
juga mengalami peningkatan sebesar 27,58%, dari yang semula pada saat 
pratindakan sebesar 24,14% menjadi 51,72% pada siklus I. Hasil tes keterampilan 
membaca pemahaman pada siklus I menunjukkan bahwa kriteria keberhasilan 
penelitian ini belum tercapai. Kriteria keberhasilan dalam penelitian ini adalah 
adanya peningkatan nilai rata-rata siswa dan 75% atau lebih siswa dapat mencapai 
nilai ≥70. Sehingga, perlu dilakukan tindakan pada siklus II dengan perbaikan yang 
dihasilkan pada saat refleksi. 
Perbaikan yang dilaksanakan pada siklus II, memberikan pengaruh bagi 
siswa. Hal tersebut ditunjukkan dengan adanya peningkatan pada hasil tes 
keterampilan membaca pemahaman di siklus II. Nilai rata-rata siswa pada siklus II 
mengalami peningkatan sebesar 9,76, di mana sebelumnya pada siklus I nilai rata-
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rata siswa sebesar 69,06 meningkat menjadi 78,82 pada siklus II. Nilai rata-rata 
siswa pada siklus II jika dibandingkan dengan pratindakan meningkat sebesar 
17,24, yang sebelumnya nilai rata-ratanya 61,58 menjadi 78,82. Selain itu, siswa 
yang telah mencapai nilai lebih dari sama dengan 70 juga meningkat menjadi 
82,76%. Data tersebut menunjukkan bahwa penelitian ini dapat dikatakan berhasil 
karena telah mencapai kriteria keberhasilan yang ditentukan, yaitu adanya 
peningkatan nilai rata-rata dan 75% dari jumlah siswa yang mengikuti kegiatan 
pembelajaran mendapat nilai ≥70.  
Pembelajaran keterampilan membaca pemahaman menggunakan strategi 
DRTA merupakan kegiatan guru dalam melatih siswa berpikir kritis mengenai isi 
teks bacaan. Siswa dilatih untuk berusaha memecahkan suatu pertanyaan atau 
masalah secara mandiri dengan memahami informasi yang diperoleh melalui teks 
bacaan, di mana guru yang akan menjadi pemberi arahan dalam kegiatan tersebut. 
Hal tersebut sesuai pendapat Otto, Rude, dan Spiegel (1979: 166) bahwa, “... The 
DRTA can provide a bridge between the teacher as a guide to understanding written 
material an the student as an independent critical reader”. Strategi DRTA menjadi 
jembatan antara guru sebagai pemandu untuk memahami materi tertulis dengan 
siswa sebagai pembaca kritis yang mandiri. Pada pelaksanaan tahapan strategi 
DRTA, guru menstimulasi dan mengarahkan siswa untuk berpikir mengenai isi teks 
bacaan melalui kegiatan tanya jawab ketika melakukan tahap memprediksi, 
membaca, dan membuktikan prediksi. Kegiatan bertanya yang dilakukan guru 
tersebut sesuai dengan pernyataan Westwood (2008: 46) bahwa, “The teacher’s 
involvement is mainly to ask focusing questions to activate studens’ prior 
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knowledge and to stimulate thinking”. Dalam hal ini, keterlibatan guru selama 
pembelajaran menggunakan strategi DRTA diutamakan dalam mengajukan 
pertanyaan untuk mengaktifkan pengetahuan siswa sebelumnya dan merangsang 
siswa untuk berpikir selama kegiatan membaca. Otto, Rude, dan Spiegel (1979: 
164) menyampaikan pendapat serupa bahwa,  
“Probably the most important means of guiding children’s comprehension is  
questioning by the teacher. Through question, teachers can help children 
refine their answers, find support for their hypotheses, and look at problems 
in new ways”. 
 
Pengajuan pertanyaan yang dilakukan oleh guru menjadi cara yang paling penting 
untuk membimbing pemahaman siswa. Melalui pertanyaan yang diajukan, guru 
dapat membantu siswa memperbaiki jawaban mereka, menemukan dukungan untuk 
hipotesis mereka, dan melihat suatu masalah dengan cara yang baru. Dalam hal ini 
peran guru hanyalah mengarahkan siswa dalam memahami isi teks bacaan melalui 
pertanyaan yang diajukan, akan tetapi pencapaian tujuan dalam bertanya tersebut 
harus dikembangkan oleh siswa sendiri melalui pembiasaan. Siswa akan terbiasa 
untuk bertanya mengenai isi teks bacaan berdasarkan prediksi yang dibuat dan 
berusaha membuktikan prediksi tersebut melalui kegiatan membaca, hal inilah yang 
akan membiasakan siswa untuk berpikir kritis dan analitis mengenai isi teks bacaan. 
Pelaksanaan pembelajaran keterampilan membaca pemahaman 
menggunakan strategi DRTA pada siswa kelas IV SD N Gadingan menunjukkan 
bahwa siswa terlihat antusias dan lebih aktif terlibat selama kegiatan pembelajaran. 
Siswa lebih fokus dan berkonsentrasi selama kegiatan membaca, padahal biasanya 
siswa mudah bosan jika diminta membaca teks bacaan dan justru berbicara dengan 
temannya. Hal tersebut sesuai pernyataan Stauffer  (Brunner, 2011:56) bahwa 
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strategi DRTA bertujuan, “...to help students read critically and reflect upon what 
they read. This strategy helps students determine a purpose for reading, carefully 
examine the text, and remain engaged throughout the lesson”. Penggunaan strategi 
DRTA dalam pembelajaran membaca efektif dalam melatih siswa untuk membaca 
dengan kritis dan merenungkan isi teks bacaan. Hal ini karena selama pembelajaran, 
siswa diajak untuk terlibat dalam seluruh kegiatan membaca, melalui kegiatan 
menentukan tujuan membaca hingga menelaah isi teks bacaan dengan hati-hati.  
Siswa akan cenderung merasa bosan dan tidak fokus jika tidak dilibatkan dalam 
seluruh proses kegiatan membaca, seperti saat diminta untuk membaca teks bacaan 
lalu mengerjakan soal berdasarkan isi teks bacaan. Pengembangan keterampilan 
membaca pemahaman memang sesuai jika menggunakan strategi DRTA, hal 
tersebut berdasarkan pernyataan Gillet dan Temple (Ruddell, 2005:92) bahwa, 
“The Directed Reading-Thinking Activity (DR-TA) was introduced by Russsel  
as a means of developing reading comprehension and has, over the years 
received renewed attention and recommendation as an effective means of 
facilitating students' comprehension” 
 
Berdasarkan pernyataan tersebut, penggunaan DRTA yang diperkenalkan oleh 
Russel ditujukan sebagai alat untuk mengembangkan pemahaman bacaan. Selama 
bertahun-tahun penggunaan DRTA telah mendapat perhatian dan dijadikan 
rekomendasi baru sebagai sarana efektif untuk memfasilitasi pemahaman siswa.  
Peningkatan keterampilan membaca pemahaman melalui strategi DRTA pada 
siswa kelas IV SD N Gadingan telah dijelaskan pada hasil penelitian dan 
pembahasan di atas. Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan, dapat 
disimpulkan bahwa strategi DRTA dapat meningkatkan keterampilan membaca 
pemahaman siswa kelas IV SD N Gadingan. 
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C. Keterbatasan Penelitian 
Penelitian yang dilakukan di kelas IV SD N Gadingan ini dalam pelaksanaan 
masih terdapat keterbatasan. Keterbatasan tersebut yaitu tim yang membantu 
peneliti dalam melakukan pengamatan dan mendokumentasikan pembelajaran 
hanya dua orang, sehingga pengamatan dan pendokumentasian kurang terkondisi 
dengan baik. Pada pelaksanaan tindakan siklus I pertemuan 2 dan siklus II 
pertemuan I, kegiatan membaca pemahaman menggunakan strategi DRTA  
dilakukan dengan jeda jam istirahat sekolah. Dengan demikian, siswa agak 
terlambat saat masuk kelas. Konsentrasi siswa juga sudah agak terganggu, dan 
waktu pembelajaran sedikit terpotong.  
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BAB V 
SIMPULAN DAN SARAN 
 
A. Simpulan 
Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah diuraikan di atas, 
dapat diperoleh simpulan sebagai berikut. 
1. Peningkatan keterampilan membaca pemahaman siswa kelas IV SD N 
Gadingan ditunjukkan dengan adanya peningkatan kualitas proses 
pembelajaran dan peningkatan hasil pembelajaran. Peningkatan proses 
pembelajaran ditunjukkan dengan siswa yang menjadi lebih aktif dan antusias 
mengikuti proses pembelajaran menggunakan strategi DRTA. Siswa menjadi 
lebih aktif dalam menanggapi dan mengemukakan pendapatnya mengenai isi 
teks bacaan, baik pada saat membuat prediksi maupun membuktikan prediksi. 
Siswa juga menjadi lebih fokus dan bersungguh-sungguh dalam membaca teks 
bacaan. Hal tersebut dikarenakan siswa dibiasakan untuk terlibat secara aktif 
dalam berpikir kritis mengenai isi teks bacaan dengan mengikuti setiap tahap 
pembelajaran menggunakan DRTA.  Proses peningkatan keterampilan 
membaca pemahaman siswa kelas IV melalui strategi Directed Reading 
Thinking Activity di SD N Gadingan dilakukan dengan tahapan berikut ini.  
a. Siswa diminta menyusun prediksi tentang isi teks bacaan, pada tahap ini 
siswa menutup bagian teks bacaan yang akan dibuat prediksi dan paragraf 
yang belum dibuat prediksinya. 
b. Siswa diminta membaca teks bacaan secara teliti. Pada siklus I seluruh 
siswa membaca senyap teks bacaan, sedangkan dalam siklus II salah satu 
siswa membaca nyaring teks bacaan dan siswa yang lain membaca senyap. 
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c. Siswa membuktikan hasil prediksinya dengan membandingkan isi teks 
bacaan yang sebenarnya dan prediksi yang telah dibuat. Pada tahap ini, 
siswa juga diminta menentukan kalimat utama dalam paragraf yang sedang 
dibahas. Tahap membuat prediksi, membaca, dan membuktikan prediksi 
diulangi hingga paragraf terakhir dalam teks bacaan selesai dibahas. Siswa 
juga diminta menentukan ide pokok dalam setiap paragraf. 
2. Hasil pembelajaran keterampilan membaca pemahaman siswa kelas IV 
menggunakan strategi DRTA di SD N Gadingan menunjukkan bahwa pada tes 
pratindakan nilai rata-rata kelas mencapai 61,58, kemudian pada siklus I nilai 
rata-rata kelas mengalami peningkatan sebesar 7,48, nilai rata-ratanya menjadi 
69,06. Pada siklus II jika dibandingkan dengan siklus I, juga terjadi 
peningkatan nilai rata-rata kelas sebesar 9,76, yang sebelumnya pada siklus I 
nilai rata-rata kelas sebesar 69,06 meningkat menjadi 78,82 pada siklus II. Nilai 
rata-rata kelas pada tes pratindakan dibandingkan dengan tes siklus II 
mengalami peningkatan sebesar 17,24, yang sebelumnya pada pratindakan 
sebesar 61,58 meningkat menjadi 78,82.  
B. Saran 
Berdasarkan simpulan di atas, dapat dikemukakan saran sebagai berikut. 
1. Bagi Siswa 
Siswa dapat mempraktikkan strategi DRTA untuk kegiatan membaca dengan 
membiasakan berpikir secara kritis mengenai isi teks bacaan dengan memberikan 
tanggapan terhadap isi teks bacaan, serta membaca dengan teliti dan bersungguh-
sungguh, sehingga dapat memahami isi teks bacaan. 
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2. Bagi Guru 
Guru dapat meningkatkan keaktifan dan motivasi siswa selama pembelajaran 
membaca dengan menggunakan strategi DRTA sebagai alternatif penggunaan 
strategi pembelajaran keterampilan membaca pemahaman. Selain itu, untuk 
meningkatkan kualitas pemahaman siswa mengenai materi pembelajaran maupun 
teks bacaan, guru dapat memaksimalkan penggunaan strategi DRTA dalam 
kegiatan pembelajaran. 
3. Bagi Sekolah 
Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi salah satu masukan bagi 
sekolah untuk meningkatkan kualitas pembelajaran di SD N Gadingan. 
4. Bagi Peneliti Selanjutnya 
Peneliti selanjutnya dapat meningkatkan hasil penelitiannya dengan 
menambah jumlah tim yang membantu mengamati dan mendokumentasikan 
kegiatan pembelajaran yaitu lebih dari tiga orang agar proses pengamatan dan 
pendokumentasian berjalan lebih optimal. Pemilihan jadwal pelaksanaan tindakan 
juga dapat dipilih jam pelajaran yang tidak terpotong istirahat agar waktu 
pelaksanaan tindakan tidak berkurang dan siswa lebih berkonsentrasi dalam 
mengikuti pembelajaran. 
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